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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bertanya siswa 
dengan menerapkan metode debat aktif pada kelas VIII D SMP N 2 Banguntapan 
Bantul.  
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan & pengamatan dan refleksi. Adapun 
subyek penelitian adalah 32 siswa kelas VIII D SMP N 2 Banguntapan. Penelitian 
Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus terdapat dua 
pertemuan. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, catatan 
lapangan, dokumentasi dan wawancara semi terstruktur. Instrumen pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini berupa pedoman observasi, lembar 
catatan lapangan, pedoman dokumentasi dan pedoman wawancara. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode debat aktif terbukti mampu 
meningkatkan kemampuan bertanya siswa. Hal tersebut terlihat dari adanya 
perubahan persentase peningkatan pada kemampuan bertanya. Berdasarkan hasil 
observasi kemampuan bertanya siswa menunjukkan peningkatan persentase rata-
rata pada Siklus I sebesar 19,21 %, kemudian pada Siklus II persentase menjadi 
31,36% dan sebanyak 70% dari jumlah rata-rata siswa masuk dalam kategori tinggi. 
Hasil observasi terhadap guru menunjukkan bahwa guru mampu menerapkan 
langkah-langkah metode debat aktif di kelas, sedangkan hasil observasi dan 
wawancara siswa menunjukkan bahwa siswa antusias terhadap metode debat aktif, 
baik itu dari sisi teknis pelaksanaan maupun non teknis. Kualitas  pertanyaan siswa 
juga mengalami peningkatan ketika siswa dihadapkan pada suatu permasalahan 
yang berhubungan dengan dirinya. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia pasti memiliki rasa keingintahuan sejak kecil, dimulai dari 
usia 0 hingga 5 tahun atau yang lebih dikenal dengan golden age. Golden age 
adalah masa dimana anak sedang berada dalam tahap perkembangan otak dan 
fisik yang sangat baik. Kemampuan anak dalam menyerap informasi yang 
cukup tinggi menyebabkan anak sering bertanya pada orang disekitarnya. 
Menurut seorang psikolog anak Anna Surti Ariani (2015), anak yang telah 
berusia 2 tahun, dimana anak sudah bisa bicara dengan jelas, mereka akan lebih 
senang bertanya pada orang tuanya. Orang tua sangat disarankan untuk 
menjawab apa yang ditanyakan anak agar anak merasa terpuaskan dengan 
jawaban yang diberikan. Selain itu, menjawab dengan menggunakan kosakata 
yang beragam dan mudah dimengerti oleh anak akan menambah dan 
mengembangkan wawasan serta kecerdasan anak dalam mengenal kata. Hal ini 
akan membuat anak lebih mudah untuk berkomunikasi dengan orang 
disekitarnya, juga membuat anak untuk tidak berhenti bertanya ketika ada hal 
yang menarik lainnya dan ingin diketahui.  
Rasa ingin tahu anak memang tidak bisa dibendung, namun muncul 
permasalahan ketika anak berstatus sebagai siswa di bangku sekolah. Rasa 
keingintahuan seorang siswa di sekolah biasanya akan ditanyakan pada guru 
ketika pembelajaran berlangsung, namun pada kenyataanya tidak seperti itu. 




pada guru atau berpendapat dalam menanggapi suatu materi, dan penyebabnya 
dapat dari faktor internal siswa, juga faktor eksternal siswa. Faktor internal 
siswa berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, seperti kurang percaya diri, tidak 
berani, takut dan malu, sedangkan faktor eksternalnya adalah lingkungan 
siswa, yaitu guru dan siswa lainnya.  
Adapun bertanya belum menjadi suatu budaya, kebiasaan atau 
keharusan yang harus dilakukan oleh siswa, baik di kelas maupun di luar kelas. 
Bagi sebagian siswa, bertanya masih menjadi momok yang menakutkan dan 
akan merasa lebih aman jika diam saja. Stigma jika bertanya akan dianggap 
bodoh, mengganggu jalannya pembelajaran, menentang pernyataan, mencari 
perhatian, dan mencari nilai semata masih dialami oleh siswa. Ditambah 
dengan kurangnya kepercayaan diri siswa, serta rasa takut dan malu pada 
akhirnya akan membuat siswa menjadi pesimistis sehingga mengurungkan 
niatnya untuk bertanya. Stigma-stigma seperti itulah yang seharusnya 
dihilangkan dari benak siswa agar siswa termotivasi untuk bertanya. 
Permasalahan itulah yang juga dijumpai di kelas VIII D SMP N 2 
Banguntapan. Dari 32 siswa, hanya beberapa siswa saja yang dapat dikatakan 
aktif dengan memberikan feedback pada guru, entah itu bertanya, menjawab 
atau berpendapat, dan terlihat dua hingga tiga siswa saja yang mengacungkan 
tangan. Banyaknya siswa yang tidak memberikan feedback inilah yang 
membuat kesan pasif di mata guru, sehingga berimbas pada anggapan guru 




Guru selalu memberikan kesempatan bertanya pada siswa setelah 
selesai menjelaskan suatu materi, sehingga apabila ada materi yang belum jelas 
dapat diulangi kembali oleh guru. Siswa yang belum paham seharusnya berani 
mengacungkan tangan lalu meminta guru untuk menjelaskan kembali, namun 
realitanya tidak seperti itu. Siswa lebih memilih diam dan berpura-pura sudah 
paham dengan materi tersebut. Tidak adanya siswa yang bertanya membuat 
guru menunjuk siswa dan memberinya pertanyaan. Hasilnya, siswa yang 
ditunjuk hanya diam dan tidak menjawab pertanyaan guru. 
Brown (1997: 10-12) berpendapat bahwa memberikan pertanyaan pada 
siswa ketika di kelas berbeda ketika dalam keseharian. Guru bertanya bukan 
untuk memperoleh pengetahuan yang baru namun untuk memastikan apakah 
siswa sudah benar-benar paham dengan materi yang telah disampaikan atau 
belum. Tak jarang guru mengalami kebingungan ketika mengalami kejadian 
seperti itu, dimana tidak ada siswa yang bertanya, namun ketika ditunjuk tidak 
dapat menjawab. Peristiwa serupa juga dialami oleh Sukajiyah (2011), seorang 
guru IPA di SMP N 2 Pegandon, Kendal. Dimana tidak ada satu pun siswa 
yang mengungkapkan pendapatnya, dan ketika ditanya kejelasan dari materi 
yang telah disampaikan, siswa menjawab “Jelaass...”, namun ketika siswa 
diberi pertanyaan terkait materi, tidak ada satu pun siswa yang bersuara.  
Sikap berani maju di depan kelas dan berbeda dengan teman lainnya 
atau sekedar mengacungkan tangan belum dimiliki oleh siswa. Mayoritas siswa 
masih menganut asas “ikut-ikutan”, jika temannya memilih A, ia juga akan ikut 




juga akan memilih diam, meskipun dalam dirinya ada keinginan untuk bertanya 
pada guru. Stigma tentang bertanya yang telah disebutkan memang menjadi 
penyebab siswa tidak berani bertanya di kelas. Ketakutan siswa seperti takut 
ditertawakan siswa lain dan takut diminta guru untuk menjelaskan ulang materi 
juga menjadi salah satu faktor mengapa siswa lebih memilih berada di zona 
aman, yaitu diam.  
Berdasarkan wawancara awal dengan beberapa guru dan siswa, kelas 
VIII D memang terkenal kelas yang paling ramai, namun menjadi sunyi senyap 
ketika diperintah untuk bertanya atau berpendapat terkait materi pelajaran. 
Siswa nampak sangat lancar ketika ramai dan mengobrol dengan teman 
sebayanya, namun berubah ketika ditegur dan ditunjuk oleh guru untuk 
gilirannya berbicara. Ada siswa yang terlihat santai ketika ditunjuk, namun 
sebagian besar siswa nampak takut dan bingung ketika ditunjuk oleh guru. 
Siswa yang bingung akan terlihat gugup karena tidak tahu apa yang akan 
dikatakannya. Cara berbicara siswa berubah menjadi terbata-bata dan terputus-
putus dalam penyampaian pertanyaan, jawaban ataupun pendapat. Berbeda 
dengan sebelumnya ketika siswa ramai atau gaduh, dimana siswa nampak 
bersemangat dan lancar membicarakan atau berdiskusi mengenai hal yang 
mereka suka, hal yang tidak berkaitan dengan mata pelajaran. 
Selain itu, pertanyaan dan pendapat siswa juga nampak kurang 
berbobot. Hal ini berdasarkan tanggapan dari guru dan sorakan dari siswa lain 
akan pertanyaan yang disampaikan, dimana pertanyaan siswa masih seperti 




tentu memiliki perbedaan. Menurut Brown (1997: 10), sebagian besar jenis 
pertanyaan siswa sekolah dasar lebih banyak bersifat prosedural, seperti “Jam 
berapa kita pulang ke rumah?”, dibanding dengan “Apa yang terjadi jika ...?”. 
Mayoritas pertanyaan siswa SD bersifat percakapan atau konversasional, dan 
belum mengandung sisi penalaran dan kognitif siswa, sedangkan siswa SMP 
sudah mulai melibatkan sisi kognitifnya. Santrock (dalam Agoes Dariyo, 2004: 
57) berpendapat bahwa siswa SMP sudah mampu berpikir abstrak, idealistik 
dan logika, sehingga dapat dikatakan siswa dapat memecahkan masalah-
masalah abstrak dengan menghubungkan dan menganalisis berbagai ide, 
pemikiran dan konsep yang ada. Hal berbeda ditunjukkan siswa di kelas VIII 
D, pendapat dan pertanyaan siswa belum mengandung sisi kognitif siswa dan 
terkadang keluar dari ruang lingkup materi, siswa terkesan tidak serius dan 
hanya main-main ketika sesi tanya jawab. 
Berdasarkan hal yang telah dijelaskan di atas menunjukkan 
kemampuan siswa kelas VIII D dalam bertanya masih kurang, baik dari aspek 
penyampaian dan penyusunan pertanyaan, hingga kualitas isi dari pertanyaan 
tersebut. Permasalahan mengenai kesulitan dalam bertanya tidak hanya dialami 
oleh siswa yang masih duduk di bangku sekolah. Permasalahan tersebut juga 
masih dialami mereka yang berada di tingkat perguruan tinggi. Nampak ketika 
mahasiswa berada dalam suatu proses pembelajaran di kelas atau menghadiri 
suatu seminar, jumlah mahasiswa yang bertanya dapat dihitung oleh jari.  
Hal serupa juga dirasakan oleh M. Imron Rosyid dkk (2012), dimana 




belajar mengajar di kelas VII-F SMP N 20 Malang. Begitu pula dengan yang 
dialami Siti Mardiyati dan Anna Yuniarti (2012) yang terjadi di SMP N 20 
Surakarta, dimana pada kegiatan belajar mengajar siswa cenderung pasif dan 
kurang berminat untuk sekedar mengungkapkan pendapat dalam bentuk 
bertanya maupun menjawab pertanyaan. Muntasip (2012) juga menjumpai 
siswa yang tidak mau bertanya padahal siswa tersebut belum jelas tentang 
materi yang telah diajarkan di kelas IV MIN Karangpoh, Pulosari, Pemalang. 
Banyak cara yang dapat digunakan guru untuk mengatasi permasalahan 
tersebut, guru harus melihatnya dari berbagai komponen pembelajaran yang 
ada. Suatu proses pembelajaran dapat berjalan efektif ketika komponen-
komponen pembelajaran seperti tujuan, materi/bahan ajar, metode dan media, 
siswa/peserta didik, guru/pendidik, dan evaluasi pembelajaran dapat terpenuhi 
(Toto Fathoni dan Cepi Riyana, 2011: 147). Salah satu cara yang dapat 
dilakukan untuk menumbuhkan kemampuan bertanya siswa yaitu melalui 
metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan guru selama 
memberikan materi di kelas adalah metode ceramah. Metode ceramah 
merupakan metode yang mudah digunakan oleh guru karena cara penyampaian 
materi kepada siswa hanya melalui lisan. Guru juga menggunakan media PPT 
dan metode diskusi agar siswa tidak merasa bosan. Siswa menunjukkan 
ketertarikan pada media PPT karena tidak hanya bergantung pada buku dan 





Metode pembelajaran yang monoton dan tidak menarik perhatian siswa 
akan membuat siswa merasa bosan dan menghiraukan materi yang 
disampaikan, dimana siswa hanya perlu menyimak dan memperhatikan apa 
yang dikatakan guru. Hal tersebut mencerminkan perilaku instruktif dalam 
teori behavioristik, dimana guru yang selalu memberikan perintah dan siswa 
yang hanya harus melaksanakannya. Pada dasarnya semua metode 
pembelajaran itu sama, yaitu memiliki keunggulan dan kelemahan masing-
masing, sehingga memerlukan keterampilan dan kreativitas guru dalam 
menerapkannya di kelas. Penggunaan metode ceramah dapat menjadi efektif 
apabila digabungkan dengan metode pembelajaran yang lain. Seorang guru 
harus kreatif dan inovatif dalam merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered) sehingga seluruh 
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 
Kurikulum terdahulu hingga kurikulum 2013 sekarang ini memang 
dirancang untuk student centered, namun kenyataan yang berbeda dijumpai di 
lapangan. Banyak pembelajaran yang masih mencerminkan teacher centered, 
yaitu pembelajaran yang didominasi oleh guru. Guru yang bertanggung jawab 
penuh dan berperan utama terhadap proses pembelajaran yang terjadi di kelas, 
sedangkan siswa hanya diberi materi dari guru untuk dipahami dan dikuasai. 
Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah dijabarkan di atas, guru 
diharapkan mencari metode pembelajaran yang tepat, karena selama ini guru 
belum menggunakan suatu metode pembelajaran yang mampu menumbuhkan 




kemampuan berbicara dan berpikir kritis di kelas. Salah satu metode 
pembelajaran yang dapat digunakan guru adalah metode debat aktif (active 
debate). Metode debat aktif termasuk dalam kategori pembelajaran aktif 
(active learning), yaitu pembelajaran yang melibatkan seluruh siswa di kelas. 
Secara umum, debat adalah adu pendapat/argumen. Adu pendapat yang 
dilakukan oleh dua pihak baik perseorangan maupun kelompok, yaitu pro dan 
kontra. Masyarakat sering memandang debat sebagai hal yang berkonotasi 
negatif karena debat terjadi ketika kedua belah pihak saling bersitegang dan 
kukuh dengan pendiriannya, kemudian tidak ada pihak yang bersedia untuk 
mengalah, sehingga akan diselesaikan melalui musyawarah. Melvin L. 
Silberman (2013: 141) berpendapat bahwa debat bisa menjadi metode untuk 
meningkatkan pemikiran dan perenungan, terutama jika siswa diharapkan 
untuk mengemukakan pendapat yang bertentangan dengan diri mereka sendiri. 
Hal ini selaras dengan Rachmat Nurcahyo (2013) dalam handbook-nya yang 
mengatakan bahwa tujuan dari pelaksanaan debat adalah untuk berbicara 
secara meyakinkan, mendengarkan pendapat-pendapat, dan di akhir debat 
dapat menghargai perbedaan pendapat tersebut.  
Debat berpotensi untuk meningkatkan kemampuan bertanya sekaligus 
kemampuan berbicara dan berpikir kritis. Berbicara merupakan suatu 
kemampuan untuk mengucapkan kata-kata dalam mengekspresikan atau 
menyampaikan ide, pikiran, gagasan dan perasaan seseorang (Henry Guntur 




akan memunculkan pertanyaan-pertanyaan dalam dirinya. Siswa secara 
mandiri akan mencari informasi tentang topik permasalahan yang akan 
diperdebatkan, kemudian siswa mengolah dan menganalisis informasi tersebut, 
sehingga siswa benar-benar paham akan permasalahan yang menjadi topik 
debat. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian di SMP N 2 Banguntapan 
dengan menerapkan metode debat aktif (active debate) dalam kegiatan belajar 
mengajar. Penerapan metode debat aktif dalam pembelajaran di kelas 
diharapkan akan menumbuhkan kemampuan bertanya siswa, selain itu juga 
merangsang siswa untuk selalu kritis dalam menghadapi permasalahan, 
membuat suatu keputusan, dan berani menyuarakan apa yang ada dalam diri 
siswa baik ketika di lingkungan sekolah maupun di lingkungan luar sekolah.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah yang ada, yaitu sebagai berikut :  
1. Siswa mengalami kesulitan dalam menyampaikan pertanyaan dan 
berpendapat. 
2. Siswa terkesan pasif karena tidak memberikan feedback ketika diberi 
kesempatan untuk berbicara. 
3. Siswa yang belum paham dengan materi seharusnya bertanya pada guru, 




4. Kemampuan berbicara siswa yang masih terbata-bata ketika ditunjuk oleh 
guru untuk menyampaikan pertanyaan atau pendapatnya. 
5. Kualitas pertanyaan dan pendapat siswa yang kurang berbobot dalam 
menanggapi suatu permasalahan. 
6. Kurangnya kemampuan siswa dalam bertanya dan mengungkapkan 
pendapat. 
7. Siswa merasa bosan dan menghiraukan materi yang disampaikan guru 
ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung karena metode pembelajaran 
yang digunakan guru kurang menarik perhatian siswa. 
8. Pembelajaran masih mencerminkan teacher centered, dimana 
pembelajaran berfokus pada guru bukan pada siswa. 
9. Guru belum menggunakan suatu metode pembelajaran yang mampu 
menumbuhkan kemampuan bertanya siswa, sekaligus melatih dan 
mengembangkan kemampuan berbicara dan berpikir kritis di kelas. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan pokok-pokok permasalahan yang terdapat pada 
identifikasi masalah, permasalahan yang ada dibatasi agar lebih terfokus dan 
terarah. Penelitian ini dibatasi pada kurangnya kemampuan siswa dalam 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu bagaimana proses meningkatkan kemampuan bertanya 
melalui metode debat aktif siswa kelas VIII D SMP N 2 Banguntapan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara umum tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses meningkatkan kemampuan 
bertanya melalui metode debat aktif siswa kelas VIII D SMP N 2 Banguntapan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian di SMP N 2 Banguntapan 
ini adalah sebagai berikut :  
1. Manfaat Teoretis 
Memberikan sumbangan pemikiran terhadap permasalahan pembelajaran 
dan pengembangan ilmu bidang Teknologi Pendidikan, terutama dalam 
bidang pembelajaran aktif untuk menumbuhkan kemampuan bertanya 
dengan metode yang efektif. Penerapan metode debat aktif di dalam kelas 
dapat dijadikan inovasi pembelajaran bagi guru. 
2. Manfaat Praktis 




Memberikan alternatif metode pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan siswa sekolah, 
khususnya  kemampuan bertanya siswa. 
b. Bagi Guru 
1) Memberikan pengetahuan pada guru bahwa terdapat metode 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk membuat siswa aktif 
dan meningkatkan serta mengembangkan kemampuan siswa. 
2) Mendorong guru untuk menerapkan metode pembelajaran siswa 
aktif. 
c. Bagi Siswa 
1) Proses pembelajaran akan berjalan aktif dan menyenangkan 
karena setiap siswa memiliki kesempatan yang sama. 
2) Meningkatkan keberanian siswa dalam berpendapat. 
3) Meningkatkan kemampuan bertanya sekaligus kemampuan 
berbicara dan kemampuan berpikir siswa. 
d. Bagi Peneliti 
Mendapatkan pengalaman langsung di lapangan dalam 
pengaplikasian teori dan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh 
dengan menerapkan metode debat aktif untuk menumbuhkan 






A. Kajian Kemampuan Bertanya 
1. Pengertian Kemampuan Bertanya 
Bertanya merupakan aktivitas manusia untuk memperoleh banyak 
informasi dan pengetahuan yang digunakan untuk pembelajaran, 
memecahkan permasalahan yang dihadapi, memberikan suatu keputusan 
serta saling memahami dan mengerti sesama manusia. Bertanya juga 
merupakan aspek penting dalam berkomunikasi, baik komunikasi 
interpersonal maupun intrapersonal. Bertanya dan ditanya selalu terjadi 
dalam setiap proses komunikasi antar manusia, terutama mereka yang 
duduk di lingkungan sekolah yaitu siswa dan guru.  
Menurut Saidiman (1994: 23) dalam Hamzah B. Uno (2006: 170) 
bertanya merupakan ucapan verbal yang meminta respon dari seseorang. 
Respon yang diberikan dapat berupa pengetahuan sampai dengan hal-hal 
yang merupakan hasil pertimbangan. Didi Supriadie dan Deni Darmawan 
(2012: 155) mengemukakan bertanya merupakan stimulus yang efektif 
untuk mendorong kemampuan berpikir dan kemampuan mengemukakan 
pendapat/gagasan/jawaban. Menurut Parera (dalam Putri Diyanti dan 
Sutijono, 2010: 2) bertanya adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang 
untuk meminta keterangan dan untuk memperoleh jawaban yang lebih jelas 
atas sesuatu yang belum dimengerti atau belum dipahami. Menurut 
Sugiyanto (2009 : 83) bertanya adalah proses berpikir, berupa diajukannya 
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respon internal yang bertujuan untuk memperoleh respon balik (jawaban) 
itu sesuai dengan tujuan respon internal tersebut. Berdasarkan beberapa 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan bertanya adalah 
kemampuan yang dimiliki seorang individu dalam menyampaikan 
pertanyaan secara lisan untuk mencari suatu jawaban karena adanya rasa 
ingin tahu terhadap suatu hal. 
Wajib bagi seorang guru ketika di kelas untuk bertanya pada siswa 
didiknya, untuk mengetahui sejauh mana kemampuan yang diperoleh 
selama proses pembelajaran, sedangkan siswa diharuskan untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru. Hal ini sebagai feedback antar kedua belah 
pihak. Lalu bagaimana jika siswa yang bertanya dan guru yang menjawab? 
Saat ini, bertanya tidak hanya harus dilakukan oleh guru, tetapi juga oleh 
siswa itu sendiri. Siswa diharapkan untuk aktif dan mandiri dalam 
pembelajaran, sesuai kurikulum 2013 sekarang yang berbasis karakter dan 
kompetensi. Mencari dan mengumpulkan materi untuk meningkatkan 
pengetahuannya sendiri tanpa tergantung pada guru. 
Siswa yang bertanya pada guru menunjukkan rasa keingintahuannya 
terhadap sesuatu dan guru bertugas untuk memberikan jawaban, penjelasan 
serta pemahaman tentang pertanyaan siswa. Tujuan guru mengajukan 
pertanyaan pada siswa adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar di kelas, 
seperti mengembangkan kemampuan berpikir/bernalar, mengemukakan 
gagasan dan pendapat, meningkatkan partisipasi siswa, memusatkan 
perhatian dan membangkitkan rasa ingin tahu siswa (Didi Supriadie dan 
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Deni Darmawan, 2012: 155). Bertanya merupakan salah satu aktivitas 
belajar yang terjadi di dalam kelas, begitu juga dengan berpendapat, 
berdiskusi, bercerita, dan sebagainya. Bertanya termasuk dalam oral 
activities sesuai jenis-jenis aktivitas belajar menurut Paul B. Diedrich 
(Sardiman, 2011: 101) berikut ini : 
a. Visual activities, misalnya membaca, memperhatikan gambar, 
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 
b. Oral activities, misalnya menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan 
wawancara, diskusi, interupsi. 
c. Listening activities, misalnya mendengarkan uraian, percakapan, 
diskusi, angket, menyalin. 
d. Writing activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan, 
angket, menyalin. 
e. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, 
peta, diagram. 
f. Motor activities, misalnya melakukan percobaan, membuat 
konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, berternak. 
g. Mental activities, misalnya menanggapi, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil 
keputusan.  
h. Emotional activities, misalnya menaruh minat, merasa bosan, 
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 
 
Berdasarkan pendapat tersebut, bertanya termasuk dalam oral 
activities atau aktivitas lisan. Proses belajar yang dominan menggunakan 
mulut untuk berbicara. Secara tidak sadar, bertanya pada teman, guru atau 
orang lain merupakan suatu proses belajar yang sedang dilakukan. Hal ini 
sesuai dengan yang dikatakan Wina Sanjaya (2006: 120) bahwa pada 
hakikatnya belajar adalah bertanya dan menjawab pertanyaan. Bertanya 
dipandang sebagai refleksi dari rasa keingintahuan seorang individu. 
Bertanya karena rasa keingintahuan akan meningkatkan pengetahuan yang 
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dimiliki, dan berpikir tentang apa yang akan ditanyakan dan menyampaikan 
pertanyaannya. 
Dalam setiap proses pembelajaran kegiatan bertanya hampir selalu 
digunakan. Bertanya merupakan bagian yang penting dalam belajar. 
Pertanyaan dan jawaban yang diajukan oleh siswa dapat dijadikan indikator 
apakah siswa sudah memahami materi yang diberikan. Oleh karena itu, 
kemampuan guru untuk mengembangkan teknik-teknik bertanya sangat 
diperlukan. Hal ini bertujuan agar siswa mampu menjawab dan memberikan 
pertanyaan. Menurut Bukhari Alma (2009: 24) terdapat hal penting yang 
harus dilakukan guru dalam memberikan pertanyaan pada siswa, yaitu : 
a. Pausing 
Setelah guru mengajukan pertanyaan, murid diminta tenang 
sebentar. Ini bertujuan untuk : 
1) Memberikan kesempatan berpikir mencari jawaban. 
2) Untuk memperoleh jawaban yang komplit. 
3) Memahami pertanyaan / menganalisa pertanyaan. 
4) Agar banyak murid yang menjawab. 
b. Prompting 
Guru mengajukan pertanyaan “sulit”, sehingga tidak ada murid 
yang dapat menjawab, karena sulitnya, atau karena pertanyaan 
tidak jelas. Oleh sebab itu guru harus melakukan prompt 
mendorong. Caranya ialah :  
1) Memberikan informasi tambahan, agar murid dapat 
menjawab. 
2) Mengubah pertanyaaan dalam bentuk lain. 
3) Pecah pertanyaan semula menjadi beberapa sub pertanyaan 
sehingga akhirnya semua dapat terjawab. 
c. Probing 
Melacak, menuntun, mengarahkan. Probing dilakukan karena 
belum diperoleh jawaban yang memuaskan. Untuk memperoleh 
jawaban yang sempurna, maka guru menunjuk murid lain untuk 
menjawab. Apabila belum puas, minta murid yang lain lagi, 




Oleh karena itu, guru juga harus menguasai teknik bertanya agar 
siswa tidak merasa takut jika diberi pertanyaan dan dapat memberikan 
jawaban yang sesuai, selain itu siswa juga dapat membalas dengan 
memberikan pertanyaan pada guru. 
2. Manfaat Kemampuan Bertanya 
Suatu pertanyaan memiliki kekuatan tersendiri, dan bermanfaat bagi 
siapapun yang mengajukan pertanyaan. Mengetahui bagaimana cara 
mengajukan suatu pertanyaan dapat membantu dalam memecahkan suatu 
permasalahan dengan cepat, menjadi lebih baik dalam mengambil 
keputusan, mendapatkan lebih banyak manfaat dalam hidup ini, membantu 
memahami diri sendiri, memahami alasan melakukan sesuatu, 
memfokuskan pada apa yang dapat dilakukan untuk mengubah berbagai hal, 
memahami apa yang penting bagi orang-orang sekitar dan membantunya 
dalam mendapatkan yang mereka butuhkan. Berikut ini tujuh kekuatan 
khusus pertanyaan yang dirumuskan oleh Dorothy Leeds (Abdul Mukhid, 
2009: 46) : 
a. Pertanyaan menuntut jawaban. Sesorang yang mengajukan suatu 
pertanyaan, pasti memerlukan jawaban, sehingga seseorang yang 
diberikan pertanyaan harus memberikan jawaban. Keharusan itulah 
yang diistilahkan sebagai refleks menjawab. 
b. Pertanyaan merangsang pikiran. Seseorang yang mengajukan suatu 
pertanyaan maka pertanyaan itu akan merangsang pemikiran baik pihak 
yang bertanya maupun yang ditanya. 
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c. Pertanyaan memberikan informasi yang bermanfaat. Mengajukan suatu 
pertanyaan yang tepat bisa memberikan informasi spesifik dan relevan 
yang diinginkan dan dibutuhkan. 
d. Pertanyaan menjadi pemegang kendali. Setiap orang merasa nyaman 
dan percaya diri ketika dia memegang kendali karena pertanyaan 
menuntut jawaban, maka dirinya dalam posisi yang kuat. 
e. Pertanyaan membuat orang menjadi lebih terbuka. Mengajukan 
pertanyaan menunjukkan kepada orang lain bahwa ada rasa kepedulian. 
Rasa ketertarikan untuk mengetahui bagaimana pendapat mereka. 
f. Pertanyaan menggiring pada kegiatan menyimak yang bermutu. 
Meningkatnya kemampuan untuk mengajukan pertanyaan yang tepat 
akan mendapatkan jawaban-jawaban yang lebih terkait dan terfokus, 
sehingga akan lebih baik untuk memusatkan perhatian pada hal yang 
penting. 
g. Pertanyaan membuat orang mempersuasi diri sendiri. Setiap orang yakin 
pada apa yang mereka katakan, bukan yang orang lain katakan. Mereka 
cenderung lebih percaya pada sesuatu yang mereka pikirkan, dan sebuah 
pertanyaan yang dirancang dengan baik bisa mengarahkan pikiran 
mereka ke arah tertentu. 
Dalam konteks pembelajaran, banyak manfaat yang diperoleh 
dengan melatih kemampuan bertanya, baik itu dari siswa maupun guru. 
Menurut Wina Sanjaya (2006: 120), kegiatan bertanya yang dilakukan oleh 
guru sangat berguna untuk : 
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a. Menggali informasi tentang sejauh mana kemampuan siswa dalam 
penguasaan materi pelajaran yang telah diberikan. 
b. Membangkitkan motivasi siswa untuk belajar lebih giat lagi. 
c. Merangsang rasa keingintahuan siswa terhadap sesuatu. 
d. Memfokuskan siswa pada sesuatu yang diinginkan. 
e. Membimbing siswa untuk menemukan atau menyimpulkan sesuatu. 
Manfaat yang dapat diperoleh siswa apabila siswa memiliki 
kemampuan bertanya antara lain : 
a. Siswa tidak merasa canggung dan takut lagi untuk bertanya pada teman, 
guru maupun orang lain. 
b. Siswa berani untuk mengemukakan apa yang dipikirkannya terhadap 
suatu hal. 
c. Siswa menjadi lebih kritis dalam menanggapi suatu permasalahan. 
d. Susunan tata bahasa siswa dalam menyusun suatu kalimat tertata dengan 
baik. 
e. Meningkatnya kemampuan bertanya siswa juga akan meningkatkan 
kemampuan berpikir dan berbicara siswa. 
f. Siswa tidak mudah terpengaruh oleh informasi-informasi yang palsu 
dan belum tentu benar apabila belum ada bukti otentik. 
3. Ragam Pertanyaan 
Abdul Mukhid (2009: 37) berpendapat bahwa pada hakikatnya 
ketika seseorang bertanya, ia sedang mencari atau menyelidiki sesuatu, 
namun dalam praktiknya tidak semua pertanyaan bersifat menyelidiki. 
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Banyak jenis pertanyaan yang dapat ditanyakan oleh setiap individu. begitu 
pula dengan siswa sekolah. Setiap siswa memiliki kemampuan bertanya 
yang berbeda-beda sehingga dapat dijadikan indikator dalam mengkaji 
pertanyaan siswa yang muncul dari segi jumlah dan kualitas pertanyaan 
yang diajukan.  
Suatu pertanyaan terdiri dari berbagai jenis pertanyaan, seperti 
Yes/No questions yang hanya menuntut jawaban ya atau tidak, sehingga 
masuk dalam kategori pertanyaan tertutup. Berikut ini beberapa jenis 
pertanyaan menurut para ahli, salah satunya yang disampaikan Masnur 
Muslich (2009: 76-77). 
Tabel 2.1 Jenis Pertanyaan Menurut Masnur Muslich 
Kategori 
Pertanyaan Arti Contoh 
Terbuka Pertanyaan yang memiliki lebih 
dari satu jawaban benar. 
Mengapa ibukota 
Indonesia, Jakarta? 
Tertutup Pertanyaan yang memiliki 
hanya satu jawaban benar. 
Apa nama ibukota 
Indonesia? 
Produktif Dapat dijawab hanya melalui 
pengamatan, percobaan, 
penyelidikan. 






Dapat dijawab hanya dengan 
melihat, tanpa melakukan 
pengamatan, percobaan, atau 
penyelidikan. 
Apa nama benda ini? 
Imajinatif/ 
Interpretatif 




gadis di pinggir laut). 
Diajukan pertanyaan, 
“Apa yang sedang 
dipikirkan gadis itu?” 
Faktual Jawabnya dapat dilihat pada 
benda/kejadian yang diamati. 





Secara umum, isi pertanyaan dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu 
pertanyaan konseptual, pertanyaan empiris dan pertanyaan nilai. Pertanyaan 
konseptual berkenaan dengan gagasan, definisi dan penalaran, sedangkan 
pertanyaan empiris menuntut jawaban yang didasarkan pada fakta atau 
temuan ekperimental, dan pertanyaan nilai berkenaan dengan manfaat dan 
kebaikan yang dikaitkan dengan isu moral dan lingkungan (Brown, 1997: 
27).  
Selain itu, Brown (dalam Yeni Rahmadhani, 2013) berpendapat 
bahwa berdasarkan jenjang kognitif taksonomi Bloom pertanyaan dibagi 
menjadi dua jenis yaitu pertanyaan kognitif tingkat rendah dan pertanyaan 
kognitif tingkat tinggi. Pertanyaan kognitif tingkat rendah mempunyai 
komponen dasar yang perlu diterapkan dalam mengajukan pertanyaan dan 
hanya menguji pengetahuan. Sedangkan pertanyaan kognitif tingkat tinggi 
adalah pertanyaan yang berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir siswa, memperbesar partisipasinya dan mendorong agar siswa 
dapat mengambil inisiatif sendiri. Berikut kategori pertanyaan berdasarkan 
domain kognitif taksonomi Bloom yang direvisi menurut Anderson & 
Kratwohl (dalam Suratmi, 2009: 16-22), yaitu : 
a. Pertanyaan Menghafal (Remember) 
Merupakan pertanyaan yang mencari kembali informasi yang telah 
tersimpan didalam memori jangka panjang (long term memory). Oleh 
karena itu, harus selalui dikaitkan dengan aspek pengetahuan yang lebih 
luas. Terdapat dua macam proses kognitif, yaitu mengenali 
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(recognizing) dan mengingat (recalling). Mengenali dan mengingat 
nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus dan sebagainya.  
b. Pertanyaan Pemahaman (Comprehension) 
Suratmi (2009) berpendapat bahwa pertanyaan pemahaman adalah 
pertanyaan yang mengkonstruk makna berdasarkan pengetahuan awal 
yang dimiliki, mengkaitkan atau mengintegrasikan informasi yang baru 
dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Siswa mampu memberikan 
penjelasan menggunakan kata-katanya sendiri. Proses kognitif yang 
terdapat dapat kategori ini adalah menafsirkan (interpretting), 
mengklasifikasikan (classifying), meringkas (summarizing), menarik 
inferensi (inferring), membandingkan (comparing) dan menjelaskan 
(explaining).  
c. Pertanyaan Menerapkan (Application) 
Pertanyaan yang menggunakan suatu langkah-langkah dalam 
menyelesaikan masalah atau mengerjakan tugas. Dalam kategori ini 
terdapat proses kognitif menjalankan (executing) dan 
mengimplementasikan (implementing). Suharsimi Arikunto (2006: 119) 
berpendapat siswa harus memiliki kemampuan untuk menyeleksi atau 
memilih suatu konsep, hukum, dalil, aturan, gagasan,cara secara tepat 
untuk diterapkan dalam suatu situasi baru dengan benar. 
d. Pertanyaan Menganalisis (Analysis) 
Pertanyaan yang menguraikan suatu permasalahan kedalam unsur-
unsurnya atau bagian-bagiannya dan menentukan keterkaitannya antara 
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yang satu dengan yang lain. Tingkat analisis merupakan pertanyaan 
yang setingkat lebih tinggi dibanding penerapan atau aplikasi (Anas 
Sudijono, 2008: 51). 
e. Pertanyaan Sintesis (Synthesis) 
Pertanyaan yang memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur secara 
logis sehingga menjadi suatu pola yang berstruktur atau pola baru. Siswa 
menggabungkan atau menyusun kembali (reorganize) hal-hal yang 
spesifik agar dapat melakukan generalisasi atau mengembangkan 
struktur baru (Suharsimi Arikunto, 2006: 119).  
f. Pertanyaan Penilaian (Evaluation) 
Pertanyaan yang menggabungkan beberapa unsur menjadi satu bentuk 
kesatuan, mencakup kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang baru 
dengan cara mengorganisir beberapa unsur menjadi suatu struktur yang 
sebelumnya tidak tampak (Suratmi, 2009: 22) 
Suharsimi Arikunto (2006: 137-138) menambahkan beberapa kata 
operasional yang terdapat dalam masing-masing tingkatan pertanyaan, 
seperti : 
a. Pengetahuan (knowledge) 
Mendefinisikan, mendeskripsikan, mengidentifikasikan, 
mendaftarkan, menjodohkan, menyebutkan, menyatakan, 
mereproduksi. 
b. Pemahaman (comprehension) 
Mempertahankan, membedakan, menduga, menerangkan, 
memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberi 
contoh, menulis kembali, memperkirakan. 
c. Penerapan (application) 
Mengubah, menghitung, mendemostrasikan, menemukan, 
memanipulasikan, memodifikasikan, mengoperasikan, 
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meramalkan, menyiapkan, menghasilkan, menghubungkan, 
menunjukkan, memecahkan, menggunakan. 
d. Analisis (analysis) 
Memerinci, menyusun diagram, membedakan, 
mengilustrasikan, menyimpulkan, menunjukkan, 
menghubungkan, memilih, memisahkan, membagi. 
e. Sintesis (synthesis) 
Mengkategorikan, mengkombinasikan, mengarang, 
menciptakan, membuat desain, menjelaskan, memodifikasikan, 
mengorganisasikan, menyusun, membuat rencana, mengatur 
kembali merekonstruksikan,menghubungkan, merevisi, 
menuliskan kembali, menceritakan. 
f. Evaluasi (evaluation) 
Menilai, membandingkan, menyimpulkan, mempertentangkan, 
mengkritik, mendeskripsikan, membedakan, menerangkan, 
memutuskan, menafsirkan, menghubungkan, membantu. 
 
Kategori pertanyaan yang lain yaitu pertanyaan berdasarkan 
Taksonomi Marbach yang dikembangkan oleh Marbach dan Sokolove 
(dalam Rizky Noprita Sari, 2012: 19), adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.2 Jenis Pertanyaan Menurut Taksonomi Marbach 
Kategori Deskripsi Pertanyaan 
0 Pertanyaan tidak membuat logika atau pengertian tata bahasa, 
atau berdasarkan atas ketidakpahaman dasar atau 
miskonsepsi, atau tidak sesuai dengan kategori lain 
1a Pertanyaan tentang sebuah definisi sederhana, konsep, atau 
fakta yang bisa dijawab dari gambar atau teks 
1b Pertanyaan tentang sebuah definisi sederhana, konsep, atau 
fakta yang tidak bisa dijawab dari gambar atau teks 
2 Etika, moral, filosofi, atau pertanyaan sosial politik 
3 Pertanyaan yang ditanya untuk sebuah fungsi atau penjelasan 
evolusioner 
4 Pertanyaan dimana siswa mencari banyak informasi atau 
bertanya untuk lebih banyak deskripsi yang tidak mudah 
ditemukan 
5 Pertanyaan menghasilkan dari pemikiran yang diperluas dan 
penyusunan pengetahuan awal dan informasi, sering 
didahului oleh ringkasan, sebuah paradox, atau beberapa dari 
teka-teki 
6 Pertanyaan tingkat penelitian yang terdiri dari inti hipotesis 
 
Keterangan : 
a) Tipe I (pertanyaan yang dibuat-buat) terdiri dari : 
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(1) Kategori 0 yaitu kategori pertanyaan siswa yang terdiri dari 
pertanyaan yang tidak mungkin (omong kosong). Pertanyaan 
yang tidak logika atau berhubungan dengan sains atau 
berdasarkan kesalahpahaman. 
b) Tipe II (pertanyaan tugas) terdiri dari :.  
(1) Kategori 1a yaitu pertanyaan mengenai definisi yang 
sederhana, konsep, fakta yang dapat dijawab dari gambar 
atau teks. 
(2) Kategori 1b yaitu pertanyaan mengenai definisi yang 
sederhana, konsep, fakta yang tidak dapat dijawab dari 
gambar atau teks. 
c) Tipe III (pertanyaan pemberitahuan) terdiri dari : 
(1) Kategori 2 yaitu pertanyaan etika, moral, filosofi, atau sosial 
politik.  
(2) Kategori 3 yaitu pertanyaan yang menanyakan suatu fungsi 
atau penjelasan yang berevolusi.  
(3) Kategori 4 yaitu pertanyaan dimana siswa mencari informasi 
lebih atau meminta penjelasan yang lebih yang tidak mudah 
ditemukan. 
d) Tipe IV (pertanyaan campur tangan) terdiri dari : 
(1) Kategori 5 yaitu pertanyaan menghasilkan bentuk pemikiran 
panjang dan informasi, sering dihasilkan dari kesimpulan, 
suatu paradox, atau suatu teka-teki.  
(2) Kategori 6 yaitu pertanyaan tingkat penelitian yang isinya 
mengandung inti dari suatu hipotesis. 
 
Kategori pertanyaan menurut Taksonomi Marbach dan Sokolove 
tersebut yang akan digunakan peneliti sebagai pedoman dalam menentukan 
kualitas pertanyaan siswa. 
4. Indikator Kemampuan Bertanya 
Indikator kemampuan bertanya diperoleh berdasarkan dari aspek 
penyampaian dan kualitas pertanyaan, yang mencakup konten pertanyaan, 
sikap dalam penyampaian, gaya berbicara dalam bertanya, dan redaksi 
kalimat pertanyaan. 
a. Konten (isi pertanyaan) 
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Konten atau isi pertanyaan adalah kandungan materi dalam 
pertanyaan yang diajukan oleh siswa ketika pembelajaran berlangsung. 
Hal ini penting untuk mengetahui sejauh mana kandungan pertanyaan 
yang disampaikan siswa, apakah berisi atau tidak. Isi suatu pertanyaan 
tentu mencerminkan karakter si penanya dan kualitas pertanyaannya, 
yang kemudian mengarah pada mutu pertanyaan. Menurut Brown 
(1997: 43), mutu pertanyaan adalah sebanding dengan jawaban yang 
diperoleh dari pertanyaan itu. Pertanyaan yang berkualitas juga akan 
memperoleh jawaban yang berkualitas pula. Aspek yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah kesesuaian pertanyaan dengan 
topik dan pemahaman pertanyaan. 
Isi pertanyaan sesuai dengan topik dimaksudkan agar pertanyaan 
tidak menyimpang dan sesuai materi yang sedang dibahas. Pertanyaan 
yang menyimpang juga akan memperoleh jawaban yang menyimpang 
pula. Bahkan siswa akan memperoleh cemooh dan ditertawakan siswa 
lainnya. Oleh karena itu, pengamatan terhadap aspek ini sangat 
diperlukan untuk melihat sejauh mana pemikiran siswa. 
Isi pertanyaan mudah dipahami oleh siswa lain agar tidak terjadi 
kesalahpahaman. Dikarenakan kesalahpahaman akan menyebabkan 
perbedaan pemahaman, sehingga isi pertanyaan/pesan yang 
disampaikan oleh penanya harus dapat tersampaikan dengan baik dan 
jelas. Terjadinya perbedaan pesan merupakan gangguan dalam 
berkomunikasi, yang sering disebut noise. Noise merupakan salah satu 
27 
 
unsur dalam proses komunikasi yang dapat menghambat keefektifan 
komunikasi (C. Asri Budiningsih, 2003: 75). Oleh karena itu, 
pengamatan terhadap pemahaman pertanyaan siswa sangat diperlukan. 
b. Sikap 
Sikap adalah suatu bentuk reaksi terhadap suatu obyek, memihak 
atau tidak memihak yang merupakan keteraturan tertentu dalam hal 
perasaan, pemikiran, dan predisposisi tindakan seseorang terhadap suatu 
aspek di lingkungan sekitarnya (Saifuddin Azwar, 2002). Sikap yang 
muncul pada setiap individu memang berbeda-beda. Begitu pula pada 
siswa yang menyikapi suatu pembelajaran dimana guru sedang 
menyampaikan materi di kelas, juga sebaliknya, guru menyikapi 
perilaku siswa dalam menerima materi yang diberikan. 
Dalam hal ini, sikap yang dimaksud adalah sikap siswa ketika 
bertanya. Sikap berkaitan dengan cara yang nampak atau terlihat ketika 
siswa sedang atau akan menyampaikan pertanyaan. Terdapat beberapa 
aspek yang dapat diamati dari sikap bertanya siswa, yaitu 
mengacungkan tangan, membaca buku ketika bertanya, dan 
kepercayaan diri dalam menyampaikan pertanyaan pada siswa lainnya. 
Keberanian dalam mengacungkan tangan memang tidak semua 
siswa mampu melakukannya, terlebih ketika dalam situasi yang formal, 
yaitu dalam pembelajaran di kelas ataupun sedang dalam seminar/rapat. 
Secara umum, siswa yang akan bertanya tentu mengacungkan tangan 
terlebih dahulu sebelum menyampaikan pertanyaannya. Mengacungkan 
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tangan merupakan cara atau aktivitas belajar yang dilakukan ketika 
siswa ingin menyampaikan sesuatu hal, baik itu pertanyaan ataupun 
pernyataan. Mengacungkan tangan menandakan siswa tersebut berani 
untuk berbicara menyampaikan pemikirannya. 
Membaca catatan yang dimaksud adalah siswa yang membaca 
catatan ketika bertanya, padahal yang diharapkan adalah pertanyaan 
siswa disusun dengan kata-kata sendiri, dan bukan berasal dari buku 
ataupun LKS. Metode debat aktif telah dirancang agar pertanyaan yang 
muncul bukan dari buku melainkan dari pemikiran siswa terhadap topik 
debat yang dibahas. Oleh karena itu, akan lebih baik jika pertanyaan 
muncul secara natural, bukan textbook. 
Memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan sangat bermanfaat 
bagi siswa dalam proses belajar. Menurut Anita Lie (2004: 4), percaya 
diri berarti yakin akan kemampuannya untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan dan masalah. Orang yang percaya diri mempunyai keberanian 
dan kemampuan untuk meningkatkan prestasinya sendiri. Ciri-ciri 
perilaku yang mencerminkan percaya diri adalah yakin pada diri sendiri, 
tidak bergantung pada orang lain, tidak ragu-ragu, merasa diri berharga, 
tidak sombong, dan memiliki keberanian untuk bertindak. 
Siswa SMP yang memasuki masa remaja sedang mengalami 
proses pencarian dan pembentukan identitas diri. Siswa lebih nyaman 
berkelompok dengan teman sebayanya. Teman sebaya dianggap sebagai 
orang yang sepaham dan mengerti dirinya. Oleh karena itu, jika 
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temannya memilih “A”, ia juga akan ikut memilih “A”, jika temannya 
mencontek, ia juga ikut mencontek, sehingga jika temannya salah, ia 
juga akan ikut salah.  
Hal inilah yang secara tidak langsung mempengaruhi karakter 
siswa. Siswa menjadi malu dan kurang percaya terhadap 
kemampuannya sendiri, padahal dirinya mampu. Dalam hal bertanya, 
dapat dilihat seberapa tinggi tingkat kepercayaan diri siswa terhadap 
argumentasi dan pertanyaan yang disampaikannya. 
c. Suara 
Suara yang dimaksud dalam hal ini lebih pada aspek berbicara. 
Berbicara dalam ucapan secara verbal atau lisan yang digunakan dalam 
mengajukan pertanyaan. Dalam hal ini, terjadinya proses komunikasi 
antara siswa yang bertanya dengan siswa yang diberi pertanyaan. Oleh 
karena itu, terdapat beberapa aspek yang dapat diukur terkait 
pengkomunikasian pertanyaan yaitu mengenai kelancaran, kejelasan 
lafal dan keras lembutnya suara yang dikeluarkan siswa ketika bertanya. 
Kelancaran dalam menyampaikan kalimat pertanyaan 
berpengaruh pada isi pertanyaan itu sendiri, sehingga tak jarang 
memerlukan pengulangan. Sisipan “ah ...”, “anu ...”, “ee ...”, dan 
sebagainya merupakan kebiasaan yang sering diucapkan siswa ketika 
berbicara non-textbook. Gangguan itulah yang menyebabkan 
pengulangan pertanyaan yang disampaikan siswa. 
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Kejelasan lafal lebih tertuju pada pengucapan kata ketika 
berbicara. Kata yang tidak jelas pengucapannya juga akan menyebabkan 
kesalahan informasi, seperti waktu menjadi batu, lamban menjadi 
tambal, tambang menjadi lambang, dan lain sebagainya. Jelas tidaknya 
pelafalan juga dapat disebabkan daerah asal siswa dan faktor bawaan. 
Keras lembutnya suara dikarenakan karakter dari tiap siswa. 
Siswa perempuan memiliki suara yang lebih lembut dan pelan dibanding 
laki-laki, namun ada juga yang tidak seperti itu. Kebiasaan berbicara 
dalam keseharian berpengaruh terhadap suara yang dikeluarkan siswa, 
juga karakter siswa itu sendiri. 
Oleh karena itu, ketika siswa di sekolah tentu diharapkan siswa 
mampu berkomunikasi dengan guru dan siswa lainnya. Gangguan yang 
muncul dari aspek kelancaran, kejelasan dan keras lembutnya harus 
mampu diatasi oleh siswa. Ketiga aspek tersebut sangat penting untuk 
diamati baik dalam bertanya maupun berpendapat. 
d. Redaksi kalimat 
Redaksi kalimat adalah susunan kalimat dari pertanyaan yang 
disampaikan siswa. Pemilihan kata dalam kalimat pertanyaan yang tepat 
dan tidak berbelit-belit akan memudahkan siswa penanya dan siswa 
penjawab dalam memahami pertanyaannya. Aspek yang diamati yaitu 
susunan kalimat pertanyaan dan pemilihan kata yang digunakan siswa 
dalam bertanya. Kedua hal tersebut dapat menunjukkan kemampuan 
siswa dalam merangkai kata-kata dalam bertanya maupun berpendapat. 
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Susunan kalimat pertanyaan berkaitan dengan panjang tidaknya 
pertanyaan. Pertanyaan yang panjang dapat membuat siswa yang 
ditanya mengalami kebingungan, namun jika susunan struktur kalimat 
yang digunakan sudah sesuai maka akan membuat siswa semakin jelas 
dengan pertanyaan tersebut. Pertanyaan yang cukup panjang biasanya 
merupakan pertanyaan hasil analisis siswa. Berbeda jika pertanyaan 
siswa cukup singkat yang hanya menuntut jawaban ya/tidak atau 
jawaban akan konsep atau definisi suatu hal. 
Penggunaan dan pemilihan kata yang mudah dipahami tidak 
akan menimbulkan pengulangan kembali, baik siswa penanya dengan 
siswa yang ditanya akan sama-sama diuntungkan. Akan berbeda jika 
kata-kata yang digunakan tidak dimengerti siswa yang ditanya, seperti 
penggunaan istilah asing dan kata ilmiah, dimana tidak semua siswa 
mengerti akan arti dari kata-kata tersebut. Oleh karena itu, akan lebih 
baik jika siswa menggunakan kata-kata sesuai kemampuannya, agar isi 
pertanyaan dapat diterima dengan baik (C.Asri Budiningsih, 2003: 76-
77) 
 
B. Kajian Metode Debat Aktif 
1. Metode Debat Aktif Sebagai Model Pembelajaran Aktif 
Proses belajar bukan semata-mata kegiatan menghafal, karena 
banyak hal yang diingat akan hilang dalam beberapa jam setelahnya. Untuk 
mengingat apa yang telah diajarkan, siswa harus mengolah dan memahami 
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materi yang telah disampaikan. Tanpa adanya peluang untuk berdiskusi, 
bertanya, dan praktik, proses belajar yang sesungguhnya tidak akan terjadi. 
Proses belajar tersebut hanya berjalan satu arah, yaitu dari guru ke siswa. 
Proses KBM yang bersifat pasif akan berdampak pada siswa, dimana siswa 
dalam mengikuti pelajaran tanpa rasa keingintahuan dan minat terhadap 
materi sehingga tak jarang tak ada satu pun pertanyaan yang dilontarkan 
siswa. Sebaliknya, suatu kegiatan belajar yang bersifat aktif akan 
mendorong siswa untuk berupaya melakukan suatu aktivitas pembelajaran, 
seperti siswa yang mencari jawaban untuk pertanyaannya, siswa yang 
memerlukan informasi untuk memecahkan suatu permasalahan, dan siswa 
yang berusaha mengerjakan tugas yang diberikan (Melvin L. Silberman, 
2013: 27-28).   
Secara sederhana, pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang 
mengharuskan siswa untuk aktif dalam melakukan hal yang berhubungan 
dengan proses belajar. Nana Sudjana (1996: 20) mengemukakan 
pembelajaran aktif adalah suatu proses kegiatan belajar yang subyek 
didiknya terlibat secara intelektual dan emosional, siswa berperan dan 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Selaras dengan 
Richard M. Felder dan Rebecca Brent (dalam Warsono dan Hariyanto, 
2013: 15 - 16) yang mendefinisikan pembelajaran aktif sebagai semua hal 
yang terkait dengan pembelajaran di kelas yang memfasilitasi siswa untuk 
melakukan banyak kegiatan dan tidak sekedar melihat, mendengarkan dan 
membuat catatan. Siswa terlibat aktif untuk menjawab pertanyaan yang 
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diajukan oleh guru, tertantang untuk menyelesaikan masalah yang 
disampaikan guru, bekerja secara aktif sebagai individu maupun kelompok, 
saling bertukar pikiran dan berbagi pengetahuan. Pembelajaran aktif lebih 
menekankan pada pendekatan pembelajaran, dengan esensi mengaktifkan 
siswa dalam pembelajaran, yang dilaksanakan dengan strategi pembelajaran 
berbasis siswa (student-centered learning). 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang berfokus pada siswa (student 
centered), siswa berpartisipasi aktif dalam segala proses pembelajaran yang 
telah dirancang oleh guru yang bertugas sebagai fasilitator pembelajaran. 
Siswa saling berinteraksi antara satu dengan yang lain, berani bertanya 
ketika ada kesulitan, mengajukan pendapat, mencari dan menemukan 
informasi yang diperlukan secara mandiri. Nana Sudjana dan Ahmad Rivai 
(1990: 57) mengemukakan beberapa indikator peran aktif siswa dalam 
pembelajaran, yaitu : 
a. Siswa turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 
b. Siswa terlibat dalam memecahkan permasalahan. 
c. Siswa bertanya pada siswa lain atau guru jika menemukan 
kesulitan. 
d. Siswa berusaha mencari informasi yang diperlukan untuk 
memecahkan masalah. 
e. Siswa menilai kemampuan dirinya sendiri dan hasil yang 
diperoleh. 
 
Suatu proses pembelajaran pasti memiliki berbagai metode yang 
dapat digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran. Begitu pula 
dengan pembelajaran aktif. Penggunaan metode ceramah dalam 
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pembelajaran bukan merupakan hal salah, namun apabila tidak disertai atau 
dikombinasi dengan metode yang lain akan terkesan sia-sia. Metode 
ceramah merupakan penyampaian secara lisan oleh guru dan diterima oleh 
siswa melalui indera pendengaran. Informasi yang diterima siswa melalui 
ceramah/pendengaran hanya berkisar 20% saja yang dapat dicerna atau 
diingat, sesuai pendapat Peter Sheal (dalam Supardi, 2011: 210) tentang 
pengalaman belajar dalam bagan berikut ini : 
Yang Kita Ingat Modus 
 10 % Verbal 
 20 % 
 30 % Visual 
 40 % 
 70 % Berbuat 
 90 % 
Gambar 2.1 Bagan Pengalaman Belajar 
Hal tersebut selaras dengan Melvin L. Silberman (2013: 23) yang 
menyatakan bahwa : 
Yang saya dengar, saya lupa 
Yang saya dengar dan lihat, saya sedikit ingat 
Yang saya dengar, lihat, dan pertanyakan atau diskusikan dengan 
orang lain, saya mulai pahami 
Dari yang saya dengar, lihat, bahas, dan terapkan, saya dapatkan 
pengetahuan dan keterampilan 
Yang saya ajarkan kepada orang lain, saya kuasai 
 
Oleh karena itu, guru yang hanya menggunakan metode ceramah 









pelajaran yang disampaikan hari ini akan dilupakan oleh siswa keesokan 
harinya. Berbeda halnya apabila guru mengkombinasikan dengan metode 
pembelajaran yang lain, metode yang tidak hanya sekedar membaca, 
mendengar dan melihat tetapi juga mengatakan dan melakukan. 
Berdasarkan bagan pengalaman belajar pada Gambar 2.1, salah satu 
metode dalam pembelajaran aktif yang dikemukakan oleh Melvin L. 
Silberman (2013: 19) yaitu metode debat aktif (active debate). Metode debat 
aktif digunakan untuk membantu siswa mendapatkan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap secara aktif. Selain itu, metode debat aktif juga dapat 
membantu menstimulasi diskusi kelas. Melalui metode debat aktif, 
diharapkan meningkatkan keaktifan siswa seperti terlibat dalam 
memecahkan masalah, bertanya jika menemukan kesulitan, mencari 
informasi secara mandiri, dan lain-lain. 
2. Pengertian Metode Debat Aktif 
Metode debat aktif dikenalkan oleh Melvin L. Silberman dalam 
bukunya yang berjudul Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif. 
Melvin L. Silberman (2013: 141) mengemukakan bahwa suatu debat dapat 
menjadi metode pembelajaran yang efektif bagi siswa untuk meningkatkan 
pemikiran dan perenungan siswa, terutama jika siswa diharapkan mampu 
untuk mengeluarkan pendapat yang bertentangan dengan diri  mereka 
sendiri. Debat aktif (active debate) merupakan salah satu metode 
pembelajaran aktif, dimana setiap siswa dilibatkan secara aktif untuk ikut 
berpendapat dan berdebat. Selain itu, metode debat aktif juga termasuk 
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dalam pembelajaran kooperatif (cooperative learning) apabila 
implementasinya dilakukan secara kelompok. 
Secara umum, debat adalah adu pendapat/argumen. Adu pendapat 
yang dilakukan oleh dua pihak baik perseorangan maupun kelompok, yaitu 
pro dan kontra. Austin J. Freeley dan David L. Steinberg (2008: 2) 
mengemukakan debate is the process of inquiry and advocacy; the seeking 
of a reasoned judgement on a proposition. Berdasarkan pendapat tersebut 
dapat diartikan bahwa debat merupakan suatu proses mencari, menemukan 
dan mengumpulkan informasi dan mempertahankannya, atau menyusun 
argumen dengan bukti dan fakta faktual yang mendukung suatu pernyataan. 
Menurut Atar Semi (1994: 75), debat adalah suatu keterampilan 
beragumentasi dengan saling beradu atau membandingkan argumen 
(pendapat) secara berhadap-hadapan. Tidak jauh berbeda dengan Ardi 
Santoso (2004: 1) yang mengemukakan debat adalah suatu bentuk retorika 
modern yang pada umumnya tercirikan oleh adanya dua pihak atau lebih 
yang melangsungkan komunikasi dengan bahasa dan saling mempengaruhi 
sikap atau beradu argumen dengan lawan bicara. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa debat adalah adu argumen yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih 
dengan cara saling melawan dan mempertahankan argumen. 
Henry Guntur Tarigan (2008: 92) menyatakan bahwa debat sebagai 
suatu latihan atau praktek persengketaan atau kontroversi. Salah satu 
contohnya, debat dalam menentukan baik tidaknya suatu usul tertentu yang 
didukung oleh pihak yang disebut pendukung atau afirmatif dan ditolak oleh 
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pihak lain yang disebut penyangkal atau negatif. Dalam debat terdapat suatu 
mosi atau topik yang akan diperdebatkan oleh kedua pihak. Pihak pro 
dengan pendapat yang bersifat positif dan mendukung topik debat, 
sedangkan pihak kontra dengan pendapat yang bersifat negatif dan menolak 
topik debat. 
Debat merupakan bagian dari diskusi, namun debat lebih kepada 
mempertahankan pendapat dengan menolak pendapat lawan menggunakan 
alasan-alasan yang kuat dan masuk akal, baik itu pihak pro maupun kontra. 
Kecerdasan mencari alasan dan kecerdikan dalam mempermainkan kata-
kata merupakan hal yang penting dalam debat. Debat sangat identik dengan 
perlawanan argumen, baik itu debat secara umum maupun yang lebih 
khusus lagi. Adanya pertukaran pikiran, saling beranggapan bahwa 
argumennya yang paling benar dan argumen tim lawan salah, melemahkan 
argumen tim lawan dengan bukti serta fakta yang kuat merupakan sedikit 
gambaran bagaimana debat itu berlangsung (Atar Semi, 1994: 75). 
Debat memegang peranan penting bagi masyarakat yang 
berdemokratis, dalam hal perundang-undangan, politik, bisnis dan hukum, 
sedangkan dalam bidang pendidikan, debat sering digunakan oleh beberapa 
perguruan tinggi sebagai sarana untuk membahas dan mendiskusikan 
masalah-masalah yang sedang diperbincangkan di masyarakat. Masalah 
yang berkaitan dengan pemerintahan, sosial, politik, hukum, pendidikan, 
ekonomi hingga budaya dapat menjadi materi atau topik debat (Henry 
Guntur Tarigan, 2008: 94-95). Selain itu, debat juga sering digunakan 
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sebagai ajang lomba tingkat daerah, nasional dan internasional. Lomba 
debat atau yang dikenal dengan debat kompetitif untuk sekolah, perguruan 
tinggi hingga antar negara yang diadakan rutin setiap tahun tidak hanya 
sekedar mencari pemenang tetapi juga sebagai sarana untuk menguji 
keterampilan berbicara dan kemampuan berpikir kritis para generasi muda.  
Menurut Henry Guntur Tarigan (2008: 96-100), berdasarkan bentuk, 
maksud dan metodenya, debat terdiri dari berbagai jenis, yaitu debat 
parlementer/majelis (assembly or parlementary debating), debat 
pemeriksaan ulangan (cross-examination debating), dan debat formal, 
konvensional, atau debat pendidikan (formal, conventional, or educational 
debating). Jenis debat tersebut berbeda dengan debat yang akan digunakan 
dalam penelitian ini, dimana metode debat aktif lebih berkonteks pada 
pembelajaran dan keaktifan siswa.  
Metode debat aktif juga merupakan metode yang dapat membantu 
siswa menyalurkan ide, gagasan dan pendapatnya. Kelebihan metode ini adalah 
pada daya membangkitkan keberanian mental siswa dalam berbicara dan 
bertanggung jawab atas pengetahuan yang diperoleh melalui proses debat, baik 
di kelas maupun diluar kelas (Hisyam Zaini, 2008: 38). Debat aktif memberi 
kesempatan semua siswa yang ada di kelas untuk ikut berargumen.  
Langkah-langkah metode debat aktif tidak jauh berbeda dengan 
debat pada umunya, perbedaan nampak pada beberapa peraturan yang tidak 
terlalu ketat, seperti batas waktu berbicara, aturan menyanggah, dan lain-
lain. Hal ini dimaksudkan agar siswa diberi sedikit kelonggaran namun 
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suasana pembelajaran layaknya debat pada umumnya. Selain itu, siswa 
diharuskan untuk mencari, menemukan dan mengumpulkan informasi 
secara mandiri dan berdiskusi dengan kelompoknya untuk menyusun 
argumen-argumen yang akan digunakan ketika debat. Kemudian siswa 
mempertahankan argumennya dan melawan argumen tim lawan dengan 
argumen tandingan yang mengandung fakta dan bukti yang kuat. Siswa 
dilatih untuk berkompetisi melalui argumen-argumen yang 
disampaikannya. Suasana berkompetisi dalam proses pembelajaran yang 
menyenangkan akan membuat siswa bersemangat belajar. Dikarenakan 
dalam metode debat aktif lebih mementingkan proses belajar dibanding 
hasil belajar. Proses belajar yang baik pasti akan membuat hasil belajar 
siswa menjadi baik pula.  
Berdasarkan penjelasan mengenai debat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa metode debat aktif adalah metode pembelajaran yang langkah-
langkah atau prosedurnya sesuai dengan debat pada umumnya, dimana lebih 
terfokus pada aspek pembelajaran. Debat yang dilakukan bukan saling 
bertengkar, berkelahi, bertikai ataupun bermusuhan, melainkan saling 
mempertahankan atau beradu argumentasi, baik tim pendukung maupun tim 
penentang berkeyakinan bahwa argumentasi yang disampaikan itu benar. 
3. Tujuan dan Manfaat Metode Debat Aktif 
Metode debat aktif digunakan oleh guru untuk membantu siswa 
dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa secara 
aktif. Metode active debate merupakan metode pembelajaran yang
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menghadapkan siswa pada suatu permasalahan yang tujuan utamanya adalah 
agar siswa dapat memecahkan masalah tersebut, menjawab pertanyaan, 
menambah dan memahami pengetahuan siswa serta untuk membuat suatu 
keputusan (Wina Sanjaya, 2009: 154). 
Rachmat Nurcahyo (2013: 3) menambahkan bahwa tujuan dari 
pelaksanaan debat adalah untuk berbicara secara meyakinkan dan 
mendengarkan pendapat yang berbeda dari peserta debat, sehingga di akhir 
debat dapat menghargai perbedaan tersebut. Begitu juga dengan Ismail 
(2008: 81) yang mengemukakan bahwa tujuan dari penerapan metode debat 
aktif ini adalah untuk melatih siswa berargumen yang kuat dalam 
memecahkan suatu permasalahan yang kontroversial serta memiliki sikap 
demokratis dan saling menghormati setiap pendapat yang berbeda.  
Beberapa manfaat yang diperoleh dengan menerapkan metode debat 
aktif di kelas, diantaranya : 
a. Meningkatnya kemampuan siswa dalam berpikir kritis, 
berbicara dan berargumen. 
b. Siswa menjadi paham dengan konsep materi yang telah 
diberikan guru. 
c. Seluruh siswa akan ikut terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. 
d. Siswa secara mandiri mencari, mengumpulkan, mengolah dan 
menganalisis informasi-informasi yang diperlukan. 
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e. Memperluas wawasan dan pengetahuan siswa terhadap 
permasalahan yang terjadi disekitarnya. 
f. Merubah siswa yang pendiam dan pasif. 
g. Siswa berani untuk berpendapat apabila memiliki pemikiran 
yang berbeda dengan siswa yang lain. 
h. Mengkritisi permasalahan-permasalahan yang terjadi didalam 
kehidupan sehari-hari. 
i. Menumbuhkan rasa keingintahuan siswa akan hal-hal yang 
belum diyakininya benar. 
4. Unsur Dalam Metode Debat Aktif 
Unsur-unsur merupakan hal apa saja yang harus diperhatikan dalam 
metode debat aktif. Unsur dalam metode debat aktif tidak jauh berbeda 
dengan debat parlementer atau debat kompetitif, diantaranya: 
a. Topik 
Topik atau mosi merupakan suatu pernyataan yang akan 
menentukan arah dan isi dari suatu debat. Topik akan menjadi persoalan 
yang dibahas oleh kedua tim debat. Tim pro yang mendukung topik 
tersebut dan tim kontra yang tidak mendukung atau menolak topik 
tersebut (Rachmat Nurcahyo, 2013:5). Dalam hal ini topik debat harus 
dapat menarik minat siswa sehingga siswa ingin ikut berpartisipasi 
didalamnya. Topik debat yang menarik akan menyebabkan berjalannya 
proses belajar yang aktif dan efektif karena seluruh siswa ikut terlibat. 
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Penentuan topik debat dapat dilakukan secara bersama-sama 
antara guru dan siswa. Topik debat dapat dihubungkan antara masalah, 
kasus atau persoalan yang terjadi di masyarakat dengan materi pada 
mata pelajaran yang terkait. Ismail (2008: 80-81) mengemukakan bahwa 
sebuah kasus atau isu kontroversial yang akan digunakan sebagai topik 
debat dapat direlevansikan dengan SK/KD/Indikator. Topik debat juga 
dapat diambil dari masalah bentuk simulasi atau perumpamaan. Contoh 
topik debat yang dapat digunakan seperti debat presiden harus disiarkan 
di TV, Indonesia harus menyerang Malaysia, masyarakat harus 
mendukung kenaikan harga BBM, Indonesia melegalkan hukuman mati 
bagi para koruptor, dan lain-lain. 
b. Argumentasi  
Argumentasi menurut Gorys Keraf (2007:3), adalah suatu 
bentuk retorika yang berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat 
orang lain, agar mereka percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan 
apa yang diinginkan oleh pembicara. Argumentasi memuat fakta-fakta 
yang mampu menunjukkan apakah suatu pendapat atau suatu hal itu 
benar atau tidak. 
Siswa atau tim yang tidak mampu mengembangkan argumennya 
ketika berdebat maka akan mengalami kekalahan karena argumen 
merupakan kunci utama dalam debat. Atar Semi (1994: 83-85) 
menyebutkan beberapa hal yang harus diperhatikan ketika 
berargumentasi, seperti : 
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1) Analisis argumen tim lawan secara cermat lalu bandingkan 
dengan argumen sendiri. 
2) Perkuat argumen sendiri sehingga tim lawan tidak memiliki 
celah untuk menyanggah atau mematahkan. 
3) Kembangkan penalaran dengan urutan dan kaitan sehingga 
akan terdengar sangat meyakinkan.  
4) Uji argumen diri sendiri dengan berperan sebagai tim lawan 
sehingga akan mengetahui kelemahan-kelemahan yang 
harus diperbaiki dan disempurnakan. 
5) Hindari menggunakan kata “mungkin”, “bisa jadi”, “kira-
kira”, dan kata sejenis lainnya karena dapat melemahkan 
argumen. 
6) Hadapi argumen tim lawan dengan santai dan tenang. Jangan 
terpancing emosi oleh tim lawan karena akan menyebabkan 
konsentrasi terpecah dan tidak dapat bernalar dengan baik. 
7) Berikan bukti berupa alasan, fakta dan contoh yang relevan 
dengan topik debat sehingga menguatkan argumen. 
8) Simak dengan teliti dan cermat setiap argumen yang 
disampaikan sehingga dapat dengan mudah menemukan 
kelemahan argumen tim lawan. 
9) Tegas dalam beragumen dan penyampaiannya. Penyampaian 
argumen dengan rapi, lancar, tidak terbata-bata, tidak 
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tergesa-gesa dan bahasa yang mudah dimengerti akan 
menguatkan argumen. 
Hasil yang baik dapat diperoleh jika memperhatikan hal-hal 
yang telah disebutkan. Setiap tim debat sebaiknya menyiapkan banyak 
argumentasi untuk mendukung posisi yang diperoleh, pro atau kontra. 
Pastikan argumen tersebut saling mendukung dan tidak saling 
bertentangan. Argumen yang baik terdiri dari pernyataan yang ingin 
dibuktikan, alasan dan penalaran yang logis,bukti berupa contoh, fakta 
atau data yang mendukung pernyataan, dan kesimpulan atau penjelasan 
mengenai relevansi antara argumen dan topik yang diperdebatkan 
(Rachmat Nurcahyo, 2013: 6). 
c. Sanggahan 
Sanggahan atau bantahan merupakan respon terhadap argumen 
tim lawan. Sanggahan terhadap argumen tim lawan dapat menunjukkan 
bahwa argumen tersebut memuat hal-hal berikut ini (Rachmat 
Nurcahyo, 2013:8) : 
1) Argumen tidak relevan dengan poin yang ingin dibuktikan. 
2) Argumen tidak masuk akal atau tidak logis dengan kenyataan 
yang terjadi.  
3) Argumen salah secara moral atau bertentangan dengan nilai 
dan norma yang berkembang di masyarakat. 
4) Argumen benar, namun tidak penting atau memiliki dampak 
yang tidak dapat diterima. 
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5) Argumen didasarkan pada fakta yang salah, ataupun 
penafsiran yang salah terhadap fakta. 
d. Moderator 
Moderator merupakan orang yang memimpin dan 
mengendalikan jalannya debat. Moderator dapat diibaratkan sebagai 
wasit dalam sebuah pertandingan. Di sekolah, guru dapat langsung 
menjadi moderator debat atau dapat diambil dari siswa di kelas yang 
dianggap mampu untuk menjadi moderator. Tugas moderator yang 
harus dilakukan ketika jalannya debat diantaranya: 
1) Memberikan penjelasan tentang topik yang akan 
diperdebatkan, tata cara berdebat dan waktu yang disediakan 
bagi setiap pembicara. 
2) Memandu dan mengatur jalannya debat, menegur peserta 
debat yang berbicara melampaui jumlah waktu yang 
ditetapkan dan menegur jika ada siswa yang melanggar tata 
tertib dan sopan santun berdebat. 
3) Bersikap moderat, netral dan adil, sehingga tidak memihak 
salah satu tim. 
e. Peserta 
Peserta debat adalah orang yang berperan dan terlibat untuk 
memberikan argumennya dalam sebuah debat. Peserta dalam metode 
debat aktif adalah seluruh siswa di kelas. Jumlah peserta debat tiap 




Keberadaan juri bukan merupakan hal pokok apabila tujuan 
debat tidak untuk mencari pemenang. Namun, jika debat bertujuan 
untuk mencari pemenang, juri dapat berasal dari ahli bahasa, guru 
bahkan siswa. Guru yang menjadi moderator dapat pula menjadi juri 
untuk menentukan pemenang. Siswa juga dapat membantu dengan 
memberikan penilaian pada tiap tim. 
g. Waktu 
Waktu pelaksanaan harus benar-benar direncanakan secara 
matang, terutama jumlah waktu tiap peserta debat untuk berargumen 
dan juga waktu ketika diskusi serta beradu argumen. Waktu yang tidak 
disiplin akan membuat debat berjalan lama dan tidak efisien. 
5. Kelebihan dan Kelemahan Metode Debat Aktif 
a. Kelebihan metode debat aktif 
Kelebihan metode debat aktif menurut Roestiyah (2001: 148) adalah 
sebagai berikut : 
1) Melalui perdebatan yang sengit akan mempertajam hasil 
pembicaraan. 
2) Siswa terangsang untuk menganalisa masalah di dalam kelompok, 




3) Dalam perdebatan, siswa dapat menyampaikan fakta dari kedua sisi 
masalah, yang kemudian diteliti mana fakta yang benar atau valid 
dan dapat dipertanggungjawabkan. 
4) Terjadi pembicaraan aktif antara pendukung dan penyanggah maka 
akan membangkitkan daya tarik siswa untuk turut berbicara dan 
turut berpartisipasi mengeluarkan pendapat dan pertanyaan. 
5) Perdebatan dengan topik dan masalah yang menarik minat siswa 
akan membuat siswa terus mengikuti perdebatan. 
6) Metode debat aktif dapat digunakan pada kelompok besar. 
b. Kelemahan metode debat aktif 
Kelemahan berikut ini apabila dapat diatasi guru maka metode 
debat aktif dapat berjalan dengan baik, diantaranya (Roestiyah, 2001: 
148) : 
1) Keinginan menang oleh siswa terkadang menyebabkan tidak 
diperhatikannya pendapat siswa lain. 
2) Sengitnya perdebatan yang terjadi dapat menimbulkan emosi tiap 
siswa sehingga menjadi ramai dan gencar. 
3) Diperlukan persiapan yang benar-benar matang agar metode debat 
aktif dapat terlaksana dengan efektif dan efisien. 
Selain itu, masih terdapat kelemahan-kelemahan yang dapat 
terjadi ketika berjalannya metode debat aktif, seperti : 
1) Saling berebut dalam menyampaikan pendapat. 
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2) Siswa yang pandai berargumen akan terkesan aktif, sehingga siswa 
lain terlihat diam dan pasif. 
3) Tidak semua topik debat dapat dikaitkan dengan mata pelajaran 
siswa di sekolah. 
4) Perataan siswa dalam kelompok yang terkadang tidak heterogen. 
5) Memerlukan waktu yang lama 
 
C. Karakteristik Siswa Sekolah Menengah Pertama 
1. Perkembangan Kognitif Siswa SMP 
Ditinjau dari tahap perkembangan kognitif menurut Piaget (C. Asri 
Budiningsih, 2005: 37-40), anak pada masa SMP sudah mencapai tahap 
operasional formal yaitu antara usia 11/12 tahun hingga 18 tahun. Ciri 
pokok pada tahap ini adalah anak sudah mampu berpikir abstrak dan logis 
dengan menggunakan pola berpikir “kemungkinan”. 
Keating (Syamsu Yusuf, 2014: 195-196) menambahkan beberapa 
hal pokok yang berkaitan dengan perkembangan berpikir anak dalam tahap 
operasional formal, yaitu sebagai berikut: 
a. Pola berpikirnya berkaitan dengan dunia kemungkinan, sudah mampu 
menggunakan abstraksi-abstraksi dan dapat membedakan antara yang 
nyata dan konkret dengan yang abstrak dan mungkin 
b. Muncul kemampuan menalar secara ilmiah melalui kemampuannya 
dalam menguji hipotesis 
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c. Dapat memikirkan tentang masa depan dengan membuat perencanaan 
dan mengeksplorasi berbagai kemungkinan untuk mencapainya 
d. Menyadari tentang aktivitas kognitif dan mekanisme yang membuat 
proses kognitif itu efisien dan tidak efisien, serta menghabiskan 
waktunya untuk mempertimbangkan pengaturan kognitif internal 
tentang bagaimana dan apa yang harus dipikirkannya. Dengan demikian, 
introspeksi diri menjadi bagian kehidupannya sehari-hari 
e. Memungkinkan terbukanya topik-topik baru, dan ekspansi (perluasan) 
berpikir. Ruang lingkup berpikirnya semakin meluas, bisa meliputi 
aspek agama, keadilan, moralitas, dan identitas. 
Karakteristik siswa SMP mulai berubah dan sudah berbeda 
dibanding ketika masih menginjak bangku sekolah dasar. Perubahan pola 
pikir akan sangat terlihat, dari anak-anak menjadi remaja. Perubahan ini 
juga akan diikuti oleh perubahan pada aspek lain, seperti emosi, fisik, sosial, 
dan lain-lain. Perubahan emosi anak pada tahap ini sangat tinggi, anak akan 
mudah marah atau emosional, sangat sensitif terhadap berbagai peristiwa 
atau situasi sosial. Orang tua di rumah dan guru di sekolah harus bersikap 
bijaksana ketika anak mengalami perubahan-perubahan tersebut. Jangan 
membuat anak merasa terkekang dan terbebani. Anak akan merasakan 
kebebasan secara psikologis jika orang tua dan guru memberi kesempatan 
kepadanya untuk mengungkapkan pikiran atau perasaannya (Mohammad 
Ali dan Mohammad Asrori, 2012: 37) 
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Oleh karena itu, anak memerlukan pendidikan atau bimbingan 
dalam mengembangkan kemampuan berpikirnya agar menuju kearah yang 
positif, seperti (1) penggunaan metode mengajar yang mendorong anak 
untuk aktif bertanya, berani mengemukakan gagasan, atau mampu 
mengujicobakan suatu materi; dan (2) melakukan dialog, diskusi, atau brain 
storming tentang masalah-masalah sosial, atau berbagai aspek kehidupan, 
seperti agama, etika pergaulan, politik, lingkungan hidup, bahayanya 
minuman keras dan obat terlarang, dan masalah-masalah yang terjadi di 
sekitarnya (Syamsu Yusuf, 2014: 196). 
2. Kemampuan Bertanya di Sekolah Menengah Pertama 
George Brown dan E.C. Wragg (dalam Putri Diyanti dan Sutijono, 
2010: 2) menjelaskan bahwa seseorang bertanya karena dipengaruhi 
beberapa hal yaitu: a) mencari informasi atau penyelesaian masalah; b) 
keinginan untuk memenuhi keingintahuan atau mengatasi keresahan; c) 
keinginan untuk mengadakan kontak dengan atau memperdalam pengertian. 
Siswa sekolah menengah pertama yang berusia 13 – 15 tahun pasti 
pernah mengalami hal-hal tersebut. Menurut Piaget, siswa SMP termasuk 
dalam tahap operasional formal. Dimana siswa sudah berpikir abstrak, 
menalar secara logis dan menarik kesimpulan dari informasi yang 
diperolehnya. Siswa sudah mampu mengkaitkan pengalaman yang 
dimilikinya dengan lingkungan dan pengetahuan yang diperolehnya. 
Munculnya rasa keingintahuan dalam diri siswa akan memaksanya untuk 
mencari jawaban. Bertanya pada guru, teman atau mencari sendiri jawaban 
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tersebut. Lalu bagaimana jika siswa tidak tertarik, tidak berani atau justru 
takut untuk mencari jawabannya dan lebih memilih menyimpan untuk diri 
sendiri? 
Hal tersebut yang kini sering dialami mereka yang duduk di bangku 
sekolah. Siswa lebih memilih diam dan tidak berani mengungkapkan 
pertanyaannya. Lemahnya kemampuan bertanya siswa harus segera diatasi, 
karena jika tidak maka akan terus berlanjut hingga tingkat pendidikan yang 
lebih tinggi. Berdasarkan beberapa penelitian yang telah disampaikan, 
sebagian besar menunjukkan bahwa kemampuan bertanya siswa di tingkat 
menengah pertama masih rendah. Kesadaran akan pentingnya kemampuan 
bertanya belum dimiliki siswa. Bertanya hanya dipandang sebagai 
formalitas ketika pembelajaran di kelas. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Bertanya Siswa 
Berdasarkan hasil penelitian Mujidin (dalam Kurniati Septiati, 
2011: 9-10) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan 
bertanya siswa, seperti : 
a. Kebiasaan siswa belajar di sekolah 
b. Ketersediaan waktu berpikir ketika pembelajaran 
c. Adanya kelompok kecil 
d. Perhatian dan motivasi siswa 
e. Peranan guru ketika pembelajaran 
Selain itu, menurut Abimanyu (dalam Kurniati Septiati, 2011: 10) 
terdapat beberapa faktor yang menyebabkan siswa kurang berani dalam 
menggunakan kemampuan bertanya, yaitu : 
a. Guru lebih berperan dalam pembelajaran 
52 
 
b. Kehidupan keluarga dan masyarakat yang tidak membiasakan 
siswa untuk bertanya 
c. Adanya perasaan sungkan untuk bertanya baik terhadap guru 
maupun siswa 
d. Siswa kurang menguasai materi yang dijadikan bekal untuk 
bertanya 
e. Siswa merasa takut ditertawakan dan disalahkan jika bertanya. 
Lebih lengkapnya, faktor yang mempengaruhi kemampuan bertanya 
siswa dibedakan menjadi dua, yaitu faktor dari dalam diri siswa (intern) dan 
faktor dari luar siswa (ekstern). 
a. Faktor Intern 
1) Minat 
Minat merupakan dorongan dalam diri seseorang atau faktor 
yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian yang menyebabkan 
dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang menguntungkan, 
menyenangkan, dan mendatangkan kepuasan tersendiri (Ahmad 
Susanto, 2013: 58). Menurut Slameto (2010: 180) minat adalah rasa 
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa 
ada yang menyuruh. Menurut Muhibbin Syah (2010: 133) minat 
adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan 
yang besar terhadap sesuatu. Minat pada dasarnya adalah 
penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan 
sesuatu diluar diri, semakin kuat hubungan tersebut semakin besar 
minat. Dapat disimpulkan bahwa siswa yang berminat terhadap 
suatu kegiatan belajar akan memperhatikannya secara konsisten 
dengan rasa senang dikarenakan hal tersebut datang dari dalam diri 
siswa yang didasarkan rasa suka dan tidak adanya paksaan. Dengan 
53 
 
kata lain, minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 
suatu hal dan merasa senang mempelajari hal tersebut tanpa paksaan 
orang lain. 
Minat memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran, 
apabila siswa tidak memiliki minat maka siswa tidak akan belajar. 
Siswa yang memiliki minat belajar maka akan lebih berkonsentrasi, 
bersemangat, bergembira, dan tidak mudah bosan ketika sedang 
belajar. Minat belajar tidak datang dengan sendirinya, banyak hal 
yang mempengaruhi minat siswa. Menurut Rosyidah (dalam Ahmad 
Susanto, 2013: 60) timbulnya minat dibedakan menjadi dua jenis, 
yaitu minat yang berasal dari pembawaan (internal), seperti faktor 
keturunan dan bakat, dan minat dari pengaruh luar (eksternal), 
seperti lingkungan, dorongan orangtua, dan kebiasaan.   
2) Motivasi belajar 
Suatu motivasi dianggap penting dalam upaya belajar dan 
pembelajaran dilihat dari segi fungsi dan nilainya atau manfaatnya. 
Fungsi motivasi adalah (Oemar Hamalik, 2008: 108):  
a) Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan. Tanpa 
motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan misalnya belajar. 
b) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan 
perbuatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
c) Motivasi sebagai penggerak, artinya menggerakkan tingkah laku 
seseorang. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau 
lambatnya suatu pekerjaan. 
 
Menurut Sardiman (2009: 75) motivasi belajar merupakan 
faktor psikis yang bersifat non-intelektual dalam menumbuhkan 
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gairah merasa senang dan semangat untuk belajar. Menurut M. 
Dalyono (2005: 57), motivasi belajar adalah suatu daya penggerak 
atau dorongan untuk melakukan suatu kegiatan yaitu belajar. Dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah suatu dorongan 
psikologis yang bersifat non-intelektual dalam mengarahkan, 
menggerakkan, dan menjaga perilaku belajar siswa sehingga tujuan 
dalam belajar dapat dicapai. Ciri-ciri motivasi belajar menurut 
Sardiman (2009: 85) seperti, tekun menghadapi tugas, ulet, tidak 
mudah putus asa, menunjukkan minat terdapat berbagai masalah, 
mandiri, senang mencari dan memecahkan soal-soal, dan masih 
banyak lagi. Siswa seperti itu berarti memiliki motivasi belajar yang 
cukup tinggi. 
Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi maka akan 
belajar dengan bersungguh-sungguh dan bersemangat. Begitu juga 
dengan bertanya, apabila siswa tidak memiliki motivasi untuk 
belajar dan untuk lebih tahu atau paham, maka mengajukan 
pertanyaan atau menjawab pertanyaan pun urung dilakukan.  
3) Keberanian 
Keberanian merupakan salah satu sifat yang harus dimiliki 
oleh seorang individu, tak terkecuali siswa sekolah. Menurut Linda 
dan Richard E. (1997: 18), keberanian adalah berbuat sesuatu yang 
sulit tetapi benar dan merupakan pilihan terbaik untuk jangka 
panjang. Keberanian dalam konteks pembelajaran adalah siswa 
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berani untuk tampil dan maju didepan kelas serta berani untuk 
bersuara mengeluarkan pendapatnya. Berani menghadapi rasa takut 
salah, malu dan lain sebagainya. 
Guru diharapkan mengembangkan sikap berani pada siswa 
di kelas. Pengembangan sikap berani sudah dimulai dari masa 
kanak-kanak dan berlanjut terus hingga dewasa sampai rasa takut 
tersebut hilang. Proses ini memang tidak mudah, karena setiap siswa 
memiliki karakternya masing-masing. 
Siswa yang memiliki sikap berani di kelas cenderung percaya 
diri pada dirinya sendiri akan kemampuan yang dimiliki. Siswa juga 
akan nampak aktif di kelas dengan menanggapi segala pertanyaan 
guru, meskipun belum tentu itu jawaban yang benar. 
b. Faktor Ekstern 
1) Guru 
Guru merupakan orang yang menjadi fasilitator siswa belajar 
di sekolah. Guru bertugas untuk membimbing siswa menjadi 
seorang individu yang memiliki berbagai kompetensi. Guru yang 
menyampaikan ilmu kepada siswa agar siswa paham akan ilmu 
tersebut. 
Guru yang menyenangkan akan disukai dan disayang oleh 
siswanya. Hal tersebut dapat diakibatkan karena metode 
pembelajaran yang digunakan guru. Oleh karena itu pemilihan 
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metode pembelajaran harus memperhatikan aspek siswa. Tidak 
semua siswa cocok dengan metode yang digunakan guru. 
Selain itu juga, gaya dan penampilan guru dalam mengajar 
juga akan mempengaruhi feedback yang diperolehnya dari siswa di 
kelas. Guru yang menyenangkan akan membuat siswa semangat 
untuk belajar dan terus memperhatikan penjelasannya, sebaliknya 
siswa akan merasa malas dan bosan bahkan takut jika guru tidak 
mampu menguasai siswa didiknya. 
2) Teman sebaya (peer group) 
Teman sebaya adalah orang yang memiliki kedekatan, 
kecocokan dan kenyamanan dengan siswa. Teman sebaya memiliki 
pengaruh yang cukup kuat terhadap perkembangan diri siswa.  
Mereka menerapkan prinsip-prinsip hidup bersama dan bekerja 
sama yang akhirnya menimbulkan nilai norma, dan simbol-simbol 
tersendiri yang lain dibandingkan dengan apa yang ada dirumah 
mereka masing-masing.  
Teman sebaya dianggap dapat memahami keinginan satu 
sama lain sehingga mereka ingin menghabiskan waktunya dengan 
teman-temannya. Piaget (dalam Desmita, 2009: 114) menjelaskan 
bahwa interaksi dengan teman sebaya dapat membantu remaja 
menguji pemikirannya, menerima umpan balik dan melihat orang 
lain mengatasi masalah.  
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Menurut E. Mavis Hetherington and Ross D. Parke (1979: 
486) kelompok teman sebaya (peer group) juga mempunyai fungsi 
yaitu: 
a) Giving positive attention and approval: attending, offering 
praise and approval, offering help, smiling, informing someone 
of another child’s needs, general conversation. 
b) Giving affection and personal acceptance:physical and verbal. 
c) Submission : passive acceptance, acceptance, imitation, sharing, 
accepting another’s idea or help, allowing another child to play, 
compromise, following an order or request with pleasure and 
cooperation. 
 
Fungsi kelompok teman sebaya (peer group) tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berkut: 
a) Memberi perhatian yang positif dan saran: mengunjungi, 
memberikan kejutan/hadiah, saran, menawarkan bantuan, 
tersenyum, membentuk seseorang dari anak lain yang 
membutuhkan, percakapan umum. 
b) Memberikan sikap dan penerimaan pribadi: secara fisik dan 
lisan. 
c) Sikap tunduk: penerimaan pasif, meniru, sharing, menerima ide 
orang lain, mengikuti anak lain yang bermain, berkompromi, 
mengikuti teman yang lain meminta dengan keramahan dan 
kerjasama (kooperatif). 
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa teman sebaya memiliki 
pengaruh yang cukup kuat terhadap perkembangan diri siswa. 
Seseorang yang telah masuk kedalam kelompok teman sebaya akan 
memiliki keterikatan yang dalam kepada kelompoknya. Segala 
perbuatan yang dilakukan harus sesuai dengan dukungan dan 
persetujuan kelompok sebayanya. Itulah mengapa masih banyak 
siswa yang menganut asas “ikut-ikutan”. Hal tersebut pula yang 
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mempengaruhi kemampuan yang ada dalam diri siswa, termasuk 
kemampuan bertanya. 
3) Lingkungan 
Lingkungan merupakan tempat dimana siswa melakukan 
kegiatan sehari-hari, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
dan  lingkungan tempat tinggal atau masyarakat. Lingkungan 
keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama yang dikenal 
oleh siswa, dimana siswa mengenal berbagai hal termasuk 
pendidikan. Sesuai dengan yang disampaikan oleh Dwi Siswoyo 
(2008: 148) bahwa 
“Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan 
utama, karena dalam keluarga itulah kepribadian anak 
terbentuk. Keluarga mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap perkembangan kepribadian anak. Pengaruh 
semakin berkurang jika anak semakin dewasa. Keluarga 
inilah yang dikenal oleh anak sebagai kesatuan hidup 
bersama yang dikenal oleh anak.” 
 
Selaras dengan Nana Syaodih Sukmadinata (2003: 6) yang 
berpendapat 
“Keluarga merupakan masyarakat kecil sebagai prototype 
masyarakat luas. Semua aspek kehidupan masyarakat ada di 
dalam kehidupan keluarga, seperti aspek ekonomi, sosial, 
politik, keamanan, kesehatan, agama, termasuk aspek 
pendidikan.” 
 
Keluarga merupakan tempat yang mengajarkan berbagai 
macam hal dan memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 
perkembangan karakter siswa. Kondisi keluarga yang harmonis akan 
membuat siswa nyaman dan bahagia didalamnya. 
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Lingkungan sekolah merupakan tempat kedua dimana siswa 
berada, dimana siswa menuntut pendidikan secara formal. Berbagai 
ilmu pengetahuan dapat diperoleh siswa, serta keterampilan-
keterampilan yang akan meningkatkan kualitas dirinya dan menjadi 
bekal di masa depan kelak. Lingkungan sekolah yang nyaman bagi 
siswa akan membuat siswa semangat untuk menuntut ilmu. 
Selain kedua lingkungan tersebut, masih terdapat lingkungan 
masyarakat. Lingkungan dimana siswa bersosialisasi dengan 
masyarakat sekitar tempat tinggal, sekolah atau dimanapun dirinya 
berada. Siswa belajar mengenal, menghargai dan menghormati 
keberagaman perbedaan yang ada, sifat kegotong-royongan dan 
saling membantu satu sama lain.  
Kondisi lingkungan akan mempengaruhi perkembangan dan 
pertumbuhan karakter siswa untuk menjadi lebih baik atau tidak. 
Oleh karena itu, keluarga sebagai lingkungan yang utama dan pokok 
harus mampu memilih lingkungan yang baik untuk anggota 
keluarganya. 
 
D. Metode Debat Aktif Dalam Kemampuan Bertanya 
 
1. Metode Debat Aktif dan Kemampuan Bertanya 
Dalam rangka untuk meningkatkan kemampuan bertanya diperlukan 
suatu metode pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk terlibat aktif 
didalamnya. Metode pembelajaran yang tidak membuat siswa bosan untuk 
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terus mengikutinya. Metode yang mengandung unsur kerjasama dan 
keberanian dalam berargumen. Salah satu metode pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan bertanya adalah metode debat 
aktif. Secara umum, metode debat aktif digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir atau berpikir kritis, kemampuan berargumen dan 
kemampuan berbicara. 
Pemilihan metode debat aktif untuk meningkatkan kemampuan 
bertanya didasarkan pada karakteristik metode debat aktif itu sendiri. 
Menurut Roestiyah (2001: 148), dalam metode debat aktif terjadi 
pembicaraan aktif antara pendukung (pro) dan penentang (kontra), maka 
akan membangkitkan daya tarik siswa untuk turut berbicara dan turut 
berpartisipasi mengeluarkan pendapat dan pertanyaan. Pertanyaan itulah 
yang akan membuat siswa menjadi semakin paham akan suatu pengetahuan 
atau informasi. Adanya konstestasi atau adu argumentasi juga  akan 
mendorong siswa untuk bertanya selama debat berlangsung. 
Topik atau materi debat yang digunakan merupakan permasalahan-
permasalahan yang sedang hangat dibicarakan di masyarakat. Hal ini 
dimaksudkan agar siswa dapat memahami dengan mudah materi yang akan 
diperdebatkan. Pemilihan topik debat juga tergantung pada tingkat 
pendidikan peserta debat. Materi debat juga dapat dikaitkan dengan mata 
pelajaran, misalnya pada mata pelajaran IPS, dapat diambil topik “Prostitusi 
Harus Dilegalkan”, “Hukuman Mati Bagi Para Koruptor Diterapkan di 
Indonesia”, “Presiden Republik Indonesia Harus Laki-Laki”, dan masih 
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banyak topik-topik debat yang dapat dikaitkan dengan mata pelajaran. 
Siswa yang tertarik dengan topik perdebatan akan berkeinginan untuk 
terlibat didalamnya sehingga muncul rasa keingintahuan untuk mencari 
jawaban dan informasi yang terkait dengan topik debat. 
Wina Sanjaya (2006: 120) berpendapat bahwa pada hakikatnya 
belajar adalah bertanya dan menjawab pertanyaan. Bertanya dipandang 
sebagai refleksi dari rasa keingintahuan seorang individu. Jadi, belajar 
bukan hanya sebagai formalitas yang terjadi didalam kelas. Selain 
berpendapat, bertanya juga merupakan salah satu aktivitas belajar siswa di 
kelas yang penting untuk diperhatikan guru. 
2. Mata Pelajaran IPS dan Metode Debat Aktif 
IPS atau Ilmu Pengetahuan Sosial awalnya dikenal dengan Ilmu 
Sosial. Ilmu sosial mengkaji perilaku manusia yang bermacam-macam, 
misalnya perilaku manusia dalam hubungannya dengan sesama manusia, 
manusia pada masa lalu, manusia dengan kebutuhannya, dan sebagainya. 
Menurut Supardi (2011: 182-183), materi kajian IPS merupakan perpaduan 
atau integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, dijelaskan bahwa pada jenjang 
SMP/MTs mata pelajaran IPS memuat materi geografi, sejarah, sosiologi, 
dan ekonomi. Materi IPS juga terkait dengan masalah-masalah sosial 
kemasyarakatan dan kebangsaan, perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta tujuan global. Jenis materi IPS dapat berupa fakta, konsep 
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dan generalisasi, terkait juga dengan aspek kognitif, afektif, psikomotor dan 
nilai-nilai spiritual. Melalui mata pelajaran IPS, siswa diarahkan untuk 
menjadi warga negara yang demokratis, bertanggung jawab dan cinta 
damai. 
 Supardi (2011: 199-207) menambahkan bahwa tidak ada metode 
pembelajaran yang paling baik dan paling cocok untuk seluruh kegiatan 
pembelajaran IPS, karena masing-masing strategi, pendekatan, metode atau 
model memiliki kelebihan tersendiri menyesuaikan tujuan, karakteristik 
siswa, media dan aspek lainnya. Oleh karena itu, guru diharuskan untuk 
memilih model/metode yang memungkinkan untuk dilaksanakan dalam 
setiap pembelajaran. Ada banyak model/metode yang dapat digunakan guru 
dalam pembelajaran IPS, seperti model jigsaw, model numbered heads 
together, diskusi, inquiry, role playing dan metode debat aktif (active 
debate). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode debat 
aktif. Penggunaan metode debat aktif sangat memungkinkan dalam 
pembelajaran selama guru mampu membuat skenario dan memberikan 
suasana yang memungkinkan debat secara positif. Dengan metode ini guru 










3. Langkah-Langkah Metode Debat Aktif untuk Kemampuan Bertanya 
Metode debat aktif memiliki beragam langkah-langkah yang dapat 
digunakan guru. Berikut langkah-langkah metode debat aktif menurut 
Melvin L. Silberman (2013: 141-143) : 
a. Menyusun sebuah pernyataan yang berisi pendapat tentang isu 
kontroversial yang terkait dengan mata pelajaran yang nantinya akan 
menjadi topik debat. Misalnya, remaja masa kini lebih mencerminkan 
perilaku kebarat-baratan. 
b. Membagi siswa menjadi dua tim debat, yaitu tim pro dan tim kontra. 
Misalnya, kelas berisi 24 siswa dibagi menjadi dua, 12 siswa sebagai 





Gambar 2.2 Pembagian Kelompok Cara Pertama 
c. Membagi siswa menjadi dua hingga empat sub kelompok dalam 
masing-masing tim debat. Misalnya, kelas yang sudah dibagi menjadi 
dua tim yang masing-masing berjumlah 12 siswa dapat dibagi menjadi 
tiga sub kelompok dengan beranggotakan empat siswa. 
d. Perintahkan tiap sub kelompok pro maupun kontra untuk berdiskusi dan 
menyusun argumen tentang topik debat. Tiap sub kelompok dapat 
menyusun daftar argumen yang nantinya akan dipilih untuk 
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disampaikan. Kemudian, tiap sub kelompok harus menunjuk salah 









                Gambar 2.3 Pembagian Kelompok Cara Kedua 
e. Tempatkan dua hingga empat kursi (tergantung jumlah sub kelompok) 
bagi para juru bicara dari pihak pro dan pihak kontra, sehingga mereka 
saling berhadapan. Anggota sub kelompok yang lain dapat duduk di 







Gambar 2.4 Posisi Duduk Siswa Cara Pertama 
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f. Mulailah debat dengan argumen pembuka, yaitu meminta para juru 
bicara mengemukakan pendapat mereka. 
g. Setelah semua siswa mendengarkan argumen pembuka, hentikan debat 
sejenak dan persilahkan para juru bicara kembali pada sub kelompok 
awal mereka. Perintahkan sub-sub kelompok untuk menyusun strategi 
untuk melawan argumen pembuka dari pihak lawan. Kemudian tiap sub 
kelompok memilih juru bicara, akan lebih baik jika menggunakan orang 
baru. 
h. Mulai debat kembali dan persilahkan para juru bicara untuk memberikan 
argumen tandingan. Anjurkan siswa lain untuk memberikan catatan 
yang memuat argumen tandingan atau bantahan pada juru bicara ketika 
debat berlangsung. Pastikan untuk menselang-seling giliran dalam 
penyampaian argumen. Berikan tepuk tangan atas argumen yang 
disampaikan dari tim debat mereka. 
i. Bila dirasa perlu, akhiri debat tanpa menyebutkan pemenangnya. 
Persilahkan siswa untuk duduk membentuk satu lingkaran, akan lebih 
baik jika siswa pro bersebelahan dengan siswa kontra. Lakukan diskusi 
dalam satu kelas penuh tentang apa yang didapatkan oleh siswa dari 
persoalan yang diperdebatkan. Persilahkan siswa untuk berpendapat 
mengenai jalannya debat, dan menganalisis argumen terbaik dari kedua 
tim. 
Sedangkan menurut Atar Semi (1994: 88-91) metode debat aktif 
yang diterapkan di sekolah, sebagai berikut: 
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a. Kelas dibagi menjadi dua tim, misalnya kelas yang berjumlah 30 siswa 
dibagi menjadi dua, 15 siswa tim pro dan 15 siswa  tim kontra. 









Gambar 2.5 Posisi Duduk Siswa Cara Kedua 
 
Posisi duduk di atas menunjukkan kedua tim debat saling bertatapan 



























c. Masing-masing tim pro dan kontra menetapkan seorang ketua. Ketua 
bertugas sebagai juru bicara, dan berhak untuk menunjuk anggota 
timnya dalam memberikan argumen tandingan kepada tim lawan. 
d. Tidak semua anggota kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk 
berbicara, yang diperbolehkan berbicara hanya beberapa orang saja 
yang telah ditunjuk sesuai kesepakatan masing-masing tim. Tim dapat 
mengatur gilirannya untuk berbicara. Anggota tim yang lain hanya 
sebagai pendengar dan pendukung tim nya. 
Langkah-langkah metode debat aktif menurut Atar Semi lebih 
kepada teknis debat dan belum menyeluruh. Langkah-lain lain 
dikemukakan oleh Supardi (2011: 207) berikut ini : 
a. Berikan bahan kajian kepada siswa sesuai dengan topik pembelajaran. 
b. Lalu beri tugas secara individual atau kelompok mengenai topik 
tersebut. Contoh tugas: setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan 
permasalahan tentang kemanusiaan. 
c. Awali debat dengan mengembangkan sebuah pernyataan kontroversial 
yang berhubungan dengan topik pembelajaran. Contohnya, BLT 
(Bantuan Langsung Tunai) merupakan program yang bagus untuk 
mayarakat kurang mampu. 
d. Membentuk dua kelompok, kelompok pro dan kelompok kontra. 
e. Guru membagi dua kelompok tersebut menjadi beberapa sub kelompok. 
f. Berikan waktu sekitar 15 menit kepada masing-masing kelompok untuk 
menyusun argumen yang mendukung. Misalnya kelompok pro mencari 
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argumen tentang kegagalan BLT, sedangkan kelompok kontra mencari 
tentang keberhasilan BLT. 
g. Setiap sub kelompok menunjuk juru bicaranya masing-masing. 
h. Atur posisi tempat duduk kelompok pro saling berhadap-hadapan 
dengan kelompok kontra, kemudian tempatkan tiga juru bicara pada 
posisi paling depan. 
i. Mulai debat dengan dipimpin oleh moderator atau guru. 
j. Siswa yang tidak menjadi juru bicara dapat membuat resume 
pelaksanaan debat untuk memastikan seluruh siswa aktif. Selain itu, 
juga memberikan motivasi dan dukungan pada para juru bicara dengan 
cara memberikan tepuk tangan. 
k. Setelah debat selesai, guru mengatur tempat duduk siswa agar siswa 
yang berasal dari kelompok pro duduk bersebelahan dengan siswa dari 
kelompok kontra. Hal ini dilakukan untuk menetralisir kontroversi yang 
baru saja terjadi dalam debat.  
l. Guru mengevaluasi jalannya debat yang dilakukan dengan menarik 
kesimpulan dari hasil debat. Guru dapat memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang penting untuk dibahas dan diulas lagi, lalu menekankan 
argumen-argumen yang benar dan meluruskan argumen-argumen yang 
kurang tepat. 
Berdasarkan beberapa langkah metode debat aktif tersebut, masing-
masing memiliki keunggulan dan kelemahan, sehingga perlu adanya 
pengkombinasian agar tercipta pembelajaran metode debat aktif yang sesuai 
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untuk diterapkan di kelas. Berikut ini langkah-langkah metode 
pembelajaran debat aktif (active debate) dalam mata pelajaran IPS untuk 
meningkatkan kemampuan bertanya siswa kelas VIII D SMP N 2 
Banguntapan : 
1. Kegiatan awal 
a. Menjelaskan tujuan pelaksanaan metode debat aktif 
1) Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang metode 
debat aktif. 
2) Maksud dan tujuan mengapa menggunakan metode debat aktif 
dalam pembelajaran. 
b. Membagi kelompok 
1) Siswa dibantu guru membagi kelas menjadi dua kelompok besar 
yaitu tim pro (pendukung) dan tim kontra (penentang). 
2) Dua kelompok besar tersebut dibagi menjadi delapan kelompok 
kecil, sehingga masing-masing tim terdapat empat kelompok 
kecil. 
3) Guru menjelaskan tentang peran dan tugas siswa dari masing-
masing anggota kelompok. 
c. Menentukan topik debat 
1) Guru bersama siswa menentukan topik debat yang akan 
diperdebatkan. 
2) Siswa memilih topik debat yang akan diperdebatkan. 
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3) Topik debat yang dipilih harus mampu menarik perhatian siswa 
agar siswa berminat untuk berpartisipasi didalamnya. Berikan 
stimulus-stimulus yang mampu meningkatkan minat siswa 
terhadap topik debat. 
d. Memberikan waktu berdiskusi 
1) Guru memberikan lembar permasalahan pada siswa sebagai 
gambaran tentang topik yang akan diperdebatkan. 
2) Berikan waktu untuk berdiskusi mengenai topik debat dan 
menyusun argumen yang akan disampaikan. 
e. Mengatur setting 
1) Posisi tempat duduk siswa diatur sesuai pada Gambar berikut ini. 
 Gambar 2.7 Posisi Duduk Siswa Siklus I 
2) Setelah siswa sudah pada posisinya masing-masing, debat dapat 









2. Kegiatan inti 
a. Memulai debat 
1) Debat dimulai dengan sedikit ilustrasi dari guru mengenai topik 
yang akan diperdebatkan. 
2) Setelah itu guru mempersilahkan pembicara pertama dari tim pro 
untuk menyampaikan argumennya.  
3) Setelah penyampaian argumen pembicara pertama dari tim pro 
selesai, guru memberi kesempatan pada tim kontra untuk 
bertanya atau menyanggah. 
4) Dilanjutkan oleh pembicara pertama dari tim kontra untuk 
menyampaikan argumen. 
5) Setelah penyampaian argumen pembicara pertama dari tim 
penentang selesai, guru memberi kesempatan pada tim 
pendukung untuk bertanya atau menyanggah. 
6) Pembicara tim pendukung dan tim penentang saling bergantian 
hingga semua pembicara dari masing-masing tim sudah 
menyampaikan pendapatnya. 
b. Memberikan kesempatan bertanya 
1) Siswa lain yang tidak ikut berdebat diperbolehkan untuk 
mengajukan pertanyaan terkait argumen yang telah disampaikan 
setelah pembicara selesai menyampaikan argumennya.  
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2) Siswa diperbolehkan memberi pertanyaan atau sanggahan ketika 
setiap pembicara dari masing-masing tim selesai menyampaikan 
argumennya. 
3) Jawaban dapat diberikan ketika semua pembicara dari tiap tim 
selesai menyampaikan argumennya. 
3. Kegiatan akhir  
a. Menutup debat 
1) Guru mengakhiri debat dengan memberikan poin-poin penting 
tentang topik yang diperdebatkan. 
2) Guru dapat menentukan pemenang debat jika dirasa perlu. 
b. Mengevaluasi materi dan jalannya debat 
1) Guru menarik kesimpulan dari topik yang telah selesai 
diperdebatkan. Kaitan peristiwa yang terjadi di masyarakat 
dengan materi pelajaran perlu diperjelas guru agar siswa benar-
benar paham akan materi tersebut.  
2) Pernyataan dan pertanyaan yang penting dapat dibahas dan 
diulas lagi. 
3) Guru mengevaluasi jalannya debat agar kelompok yang 
selanjutnya dapat tampil lebih baik dari kelompok sebelumnya. 
 
E. Teori Belajar yang Melandasi Pembelajaran dengan Metode Debat Aktif 
Teori yang melandasi pembelajaran aktif adalah teori konstruktivistik. 
Teori konstruktivistik menjelaskan bahwa siswa harus aktif dalam 
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mengkonstruk atau membangun pengetahuannya sendiri. Siswa dapat 
memperoleh pengetahuan dari berbagai sumber belajar yang ada. Driver dan 
Bell (dalam Suyono dan Hariyanto, 2014: 106) mengemukakan karakteristik 
pembelajaran yang mencerminkan kontrustivistik, yaitu : 
1. Siswa tidak dipandang sebagai sesuatu yang pasif, melainkan 
memiliki tujuan 
2. Belajar harus mempertimbangkan seoptimal mungkin proses 
keterlibatan siswa 
3. Pengetahuan bukan sesuatu yang datang dari luar, melainkan 
dikontruksi secara personal 
4. Pembelajaran bukanlah tranmisi pengetahuan, melainkan 
melibatkan pengaturan situasi lingkungan belajar 
5. Kurikulum bukanlah sekadar hal yang dipelajari, melainkan 
seperangkat pembelajaran, materi dan sumber 
 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
konstruktivistik adalah pembelajaran yang menjadikan siswa sebagai subjek. 
Siswa yang aktif dalam memperoleh ilmu pengetahuan yang diinginkannya. 
Siswa harus aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep, dan 
memberi makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari (C. Asri Budiningsih, 
2005: 58). Hal ini sesuai dengan pembelajaran aktif yang juga berpusat pada 
siswa (student centered). Salah satu metode dalam pembelajaran aktif yang 
mencerminkan hal di atas adalah metode debat aktif. 
Selain itu, teori yang dikemukakan oleh Howard Gardner (1993) yaitu 
teori kecerdasan ganda (multiple intelligences) menyebutkan bahwa setiap 
siswa memiliki perbedaan dalam cara belajarnya. Setiap siswa memiliki 
kecerdasan, bakat, minat, motivasi, sikap dan pengalaman yang berbeda-beda. 
Oleh karena itu, guru harus membimbing siswa agar siswa mampu belajar 
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sesuai kecerdasan yang dimilikinya. Metode debat aktif dan metode diskusi 
termasuk dalam kompetensi pada linguistic intelligence atau kecerdasan 
berbahasa. Dimana siswa mampu untuk berpendapat baik secara verbal (lisan) 
maupun non verbal (tulisan). Kompetensi yang ada dalam kecerdasan linguistik 
adalah 1) bercerita, 2) permainan kosa kata, 3) berorasi, 4) mewawancarai, 5) 
berdebat, 6) berdiskusi, 7) membaca, 8) menulis/mengarang, 9) mengedit, dan 
10) mengingat (Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, 2012: 34-37).  
Sesuai pendapat Gardner, berdebat dan berdiskusi dapat diterapkan 
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa siswa. Kemampuan dalam 
merangkai kata-kata menjadi kalimat yang baik dan efektif secara lisan maupun 
tulisan. Kemampuan yang digunakan sebagai alat komunikasi sehari-sehari 
dalam bertanya, menjawab, memerintah, dan sebagainya. 
Dalam pelaksanaanya, metode debat aktif memerlukan kemampuan 
berpikir siswa dalam menganalis setiap permasalahan. Berpikir tentang 
penyebab dan solusi permasalahan yang dihadapi melalui bukti dan fakta yang 
terjadi di lapangan. Proses berpikir dapat dikatakan sebagai belajar. Hal ini 
selaras dengan C. Asri Budiningsih (2005: 34) yang menyatakan bahwa belajar 
merupakan aktivitas yang melibatkan proses belajar. Dimana stimulus yang 
diterima menyesuaikan diri dengan struktur kognitif yang telah dimiliki dan 
terbentuk didalam pikiran seseorang berdasarkan pemahaman dan pengalaman 
sebelumnya. Dalam teori kognitif, hal ini sering disebut dengan asimilasi.  
Kemampuan berpikir seseorang tentu memiliki perbedaan. Kemampuan 
berpikir siswa sekolah dasar dengan sekolah menengah jauh berbeda, sesuai 
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tahapan-tahapan perkembangan menurut Piaget. Guru harus mendorong 
kemampuan berpikir siswa agar terus meningkat. Hamzah B. Uno (2006: 170) 
mengungkapkan salah satu stimuluf efektif yang mendorong kemampuan 
berpikir adalah bertanya. Dapat disimpulkan bahwa berdebat, berdiskusi dan 
bertanya, ketiganya memerlukan kemampuan berpikir siswa dalam 
pelaksanaanya. 
 
F. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Nurchabibah pada tahun 2011 dengan judul penelitian 
“Keefektifan Metode Debat Aktif Dalam Pembelajaran Diskusi Pada Siswa 
Kelas X SMA Negeri 1 Kutowinangun”. Hasil penelitian ini menyimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan peningkatan pembelajaran diskusi dengan 
menggunakan metode debat aktif dengan siswa yang mendapat pembelajaran 
diskusi tanpa menggunakan metode debat aktif, dan pembelajaran diskusi 
dengan menggunakan metode debat aktif lebih efektif daripada pembelajaran 
diskusi tanpa menggunakan metode debat aktif. Hal ini dibuktikan dengan rata-
rata skor sebelum perlakuan/pretest sebesar (9,00), dan rata-rata skor setelah 
perlakuan/posttest mencapai (14,45). 
Relevansi penelitian yang dilakukan Nurchabibah dengan penelitian ini 
yaitu menggunakan metode debat aktif (active debate). Nurchabibah 
menggunakan metode debat aktif dalam pembelajaran diskusi, sedangkan 
penelitian ini hanya menggunakan metode debat aktif. Perbedaan yang tampak 
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dalam penelitian ini adalah pada objek penelitian. Objek penelitian 
Nurchabibah adalah keterampilan berdiskusi, sedangkan objek penelitian ini 
adalah kemampuan bertanya. 
Penelitian lain yang relevan yaitu penelitian yang dilakukan oleh M. 
Imron Rosyid, dkk yang berjudul “Pembelajaran Dengan Pencapaian Konsep 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Bertanya Siswa Pada Mata Pelajaran 
IPA/Fisika Kelas VII-F SMP Negeri 20 Malang”. Hasil dari penelitian M. 
Imron Rosyid, dkk yaitu pencapaian konsep dapat meningkatkan kemampuan 
bertanya siswa dengan skor 25% pada siklus I dan meningkat sebesar 27,7 %. 
Kemampuan bertanya siswa diukur berdasarkan persentase jumlah siswa yang 
bertanya dan skor pertanyaan yang diajukan siswa. Relevansi penelitian yang 
diakukan oleh M. Imron Rosyid, dkk (2011) dengan penelitian ini adalah objek 
penelitian, yaitu kemampuan bertanya. Selain itu juga tampak pada metode 
penelitian yang digunakan, yaitu menggunakan metode penelitian tindakan 
kelas. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode 
debat akif mampu meningkatkan kemampuan siswa, sedangkan kemampuan 
bertanya siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode pembelajaran 
yang tepat. 
 
G. Kerangka Berpikir 
Interaksi antara siswa dan guru sangat penting adanya dalam proses 
belajar mengajar yang baik. Interaksi berupa feedback dari siswa ke guru dan 
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guru ke siswa. Melalui interaksi tersebut terjadilah proses yang dinamakan 
belajar. Menurut Wina Sanjaya (2006: 120), pada hakikatnya belajar adalah 
bertanya dan menjawab pertanyaan. Bertanya dipandang sebagai refleksi dari 
rasa keingintahuan seorang individu. Siswa sebagai seorang individu yang 
sedang belajar, mencari ilmu dan pengetahuan sebanyak-banyak untuk bekal di 
masa depan tentu memiliki rasa keingintahuan yang besar akan suatu hal. Rasa 
keingintahuan tersebut yang membuat siswa pada akhirnya untuk bertanya pada 
orang yang memiliki pengetahuan lebih luas. 
Kemampuan bertanya merupakan salah satu kemampuan yang harus 
dimiliki oleh siswa maupun guru. Siswa sebagai subjek ketika proses 
pembelajaran berlangsung memiliki hak untuk bertanya kepada guru mengenai 
hal apapun yang terkait dengan materi pembelajaran. Bertanya merupakan salah 
satu aktivitas belajar yang terjadi di kelas. Dalam proses pembelajaran di kelas 
tentu terjadi aktivitas-aktivitas belajar yang dilakukan siswa dan guru. Aktivitas 
belajar yang dikemukakan oleh Paul B. Diedrich (Sardiman, 2011: 101) seperti 
menyatakan, merumuskan, bertanya, berpendapat, dan lain sebagainya 
merupakan beberapa aktivitas belajar yang biasa dilakukan siswa di kelas. 
Tidak semua siswa melakukan dan menguasai berbagai aktivitas belajar 
tersebut seperti bertanya. Banyak siswa yang diam dan tidak berani bertanya 
pada guru. Oleh karena itu, memerlukan bantuan guru dalam membimbing 
siswa untuk dapat menguasainya. Salah satu cara yang dapat digunakan guru 
adalah dengan menerapkan metode belajar yang dapat mengubah pembelajaran 
menjadi aktif. Metode belajar yang membuat siswa tertarik untuk terus 
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mengikuti pembelajaran hingga akhir sehingga muncul keinginan untuk 
bertanya. 
Salah satu metode dalam pembelajaran aktif yang dapat meningkatkan 
kemampuan bertanya siswa adalah metode debat aktif (active debate). Melalui 
metode ini siswa diharuskan untuk memberikan argumennya terhadap topik 
permasalahan yang diperdebatkan. Dengan topik debat yang menarik perhatian 
siswa, siswa akan terus mengikuti proses pembelajaran hingga akhir. Selain itu 
juga akan memunculkan keingintahuan siswa terhadap permasalahan tersebut. 
Proses debat membuat siswa menggunakan kemampuan berpikirnya dalam 
menganalisis permasalahan yang diperdebatkan. Melvin L. Silberman (2003: 
141) berpendapat bahwa suatu debat dapat menjadi metode pembelajaran yang 
efektif bagi siswa untuk meningkatkan pemikiran dan perenungan siswa. 
Metode debat aktif (active debate) merupakan salah satu metode pembelajaran 
aktif, dimana setiap siswa dilibatkan secara aktif untuk ikut berdebat. Melalui 
metode pembelajaran debat aktif ini diharapkan akan terjadi proses 
pembelajaran aktif dan meningkatkan kemampuan bertanya siswa. Berikut 
























Gambar 2.8 Bagan Kerangka Berpikir 
 
 
H. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka berpikir, maka hipotesis tindakan dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan: “Penggunaan metode debat aktif mampu 
meningkatkan kemampuan bertanya siswa dalam mata pelajaran IPS di kelas 
VIII D SMP N 2 Banguntapan” 
 
 
 Karakteristik siswa 
kelas VIII  Karakteristik 
pembelajaran yang 
dilaksanakan di kelas 
Proses pembelajaran 
terkesan pasif : banyak 
siswa yang diam ketika 
dipersilahkan guru untuk 
bertanya dan berpendapat 
Kemampuan bertanya 
siswa rendah berdasarkan 
jumlah siswa yang 
bertanya ketika proses 
pembelajaran 
Diperlukan proses pembelajaran yang menyenangkan dan melibatkan siswa secara aktif sehingga 
meningkatkan kemampuan bertanya siswa 
Metode debat aktif (active debate) mampu meningkatkan kemampuan bertanya siswa, dengan 
potensi: 
Kondisi pembelajaran yang 
diciptakan: 
 Siswa terlibat aktif  Siswa memberikan argumen 
terhadap topik permasalahan  Memancing rasa ingin tahu  
dan menarik perhatian siswa 
akan topik yang akan dibahas  Pembelajaran yang berkesan 
dan bermakna bagi siswa  Siswa bekerja secara 
kelompok 
Siswa mampu meningkatkan 
kemampuan bertanya dengan 
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bertanya 
b. Kualitas pertanyaan siswa 
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I. Definisi Operasional 
Dalam rangka untuk menghindari meluasnya penafsiran terhadap 
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, maka perlu disampaikan 
definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Metode Debat Aktif 
Metode debat aktif merupakan salah satu metode dalam pembelajaran 
aktif yaitu dengan melibatkan seluruh siswa di kelas untuk berpartisipasi. 
Pelaksanaan metode debat aktif tidak jauh berbeda dengan debat pada 
umumnya, namun lebih berfokus pada pembelajaran. Debat yang dilakukan 
bukan saling bertengkar, berkelahi, bertikai ataupun bermusuhan, 
melainkan saling mempertahankan atau beradu argumentasi, baik tim 
pendukung maupun tim penentang berkeyakinan bahwa argumentasi yang 
disampaikan itu benar dengan didukung bukti berupa fakta dan contoh yang 
terjadi di lapangan. Selain itu, adanya mosi/topik, moderator, peserta debat, 
setting, argumentasi dan sanggahan, serta waktu perlu diperhatikan selama 
pelaksanaan metode debat. 
2. Kemampuan Bertanya 
Kemampuan bertanya adalah kemampuan siswa dalam 
menyampaikan pertanyaan yang ada dalam diri siswa karena rasa 
keingintahuan atau ketidakpahaman terhadap suatu hal dan ingin 
mengetahuinya agar menjadi paham dan jelas, kemudian disampaikan 




J. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana pelaksanaan metode debat aktif yang mampu menumbuhkan 
kemampuan bertanya siswa? 
2. Topik debat bagaimanakah yang sesuai untuk digunakan dalam menstimula 
siswa untuk bertanya? 
3. Apakah melalui kegiatan berbicara menyampaikan argumen mampu 
meningkatkan keberanian siswa untuk berpendapat? 
4. Apakah kendala yang muncul ketika pelaksanaan metode debat aktif dalam 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang juga dikenal dengan sebutan classroom action 
research. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 130), penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu percermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, 
dan terjadi dalam sebuah kelas. Dalam penelitian ini, kegiatan yang sengaja 
dimunculkan adalah penggunaan metode debat aktif untuk meningkatkan 
kemampuan bertanya siswa SMP N 2 Banguntapan.  
PTK ditujukan untuk melakukan perubahan pada diri siswa dan situasi 
kelas guna mencapai perbaikan praktik secara inkremental dan berkelanjutan, 
selain itu juga untuk mengembangkan keterampilan atau pendekatan baru untuk 
memecahkan masalah dengan penerapan langsung di kelas (Suwarsih Madya, 
2006: 11 – 25). Selaras dengan yang dikemukakan Masnur Muslich (2012: 10), 
bahwa PTK bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran serta membantu memberdayakan guru dalam memecahkan 
masalah pembelajaran di sekolah.  
Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif antara 
peneliti dengan guru mata pelajaran, dimana peneliti yang melakukan 
pengamatan terhadap terjadinya proses tindakan di kelas dan mengikuti 
jalannya tindakan dari awal hingga akhir penelitian. Guru hanya bertugas untuk 
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melakukan tindakan, yaitu menerapkan metode debat aktif (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 138). 
 
B. Setting Penelitian 
1. Subyek dan Obyek Penelitian 
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah 32 siswa kelas VIII D SMP 
Negeri 2 Banguntapan, sedangkan obyek penelitian ini adalah kemampuan 
bertanya siswa kelas VIII D. 
2. Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian tindakan kelas ini yaitu di kelas VIII D SMP Negeri 2 
Banguntapan yang beralamat di Jalan Karangsari, Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta 55198, Telp (0274) 382754. 
3. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester gasal tahun ajaran 2015/2016. 
Penelitian dilakukan pada jam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
kelas VIII D. 
 
C. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010: 60), variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Variabel penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 
varibel yaitu : 
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1. Variabel Independen (Bebas) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi perubahan atau 
timbulnya variabel terikat. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah 
tindakan metode debat aktif (active debate). 
2. Variabel Dependen (Terikat) 
Variabel terikat adalah variabel yang variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat (Y) dalam 
penelitian ini adalah kemampuan bertanya siswa. 
 
D. Desain Penelitian 
Model penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini menggunakan 
model Kemmis &  Mc Taggart. Model Kemmis Mc Taggart merupakan 
pengembangan dari model sebelumnya, yaitu model Kurt Lewin. Model Kurt 
Lewin terdiri dari empat tindakan, (1) perencanaan atau planning, (2) tindakan 
atau action, dan pengamatan atau observation, dan (3) refleksi atau reflection, 
sedangkan perbedaan pada model Kemmis & Mc Taggart hanya dalam 
penggabungkan dua komponen menjadi satu, yaitu tindakan atau action dan 
pengamatan atau observation (Suharsimi Arikunto, 2010: 131-132). Berikut 



















Gambar 3.1 Model PTK Kemmis & McTaggart 
 
E. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri 
dari beberapa siklus, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Berikut langkah-langkah penelitian yang dilakukan: 
1. Pra Tindakan 
a. Observasi dan wawancara awal 
Peneliti melakukan observasi dan wawancara awal kepada guru 
dan siswa sekolah sebelum penelitian dilakukan. Hal ini bertujuan untuk 
menemukan masalah yang dialami oleh guru dan siswa selama proses 
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kegiatan belajar mengajar. Peneliti melakukan diskusi dengan guru mata 
pelajaran untuk menentukan solusi yang akan digunakan dalam 
mengatasi permasalahan pembelajaran yang terjadi di kelas.  
b. Penyusunan proposal 
Peneliti menyusun proposal penelitian berdasarkan data yang 
telah diperoleh dalam observasi dan wawancara awal. Tahap ini 
bertujuan untuk menentukan instrumen dan teknik penelitian yang akan 
digunakan selama penelitian berlangsung. Penyusunan proposal 
melibatkan dosen pembimbing agar proposal tersusun dengan benar. 
c. Perijinan penelitian 
Peneliti mengurus surat-surat perijinan untuk melakukan 
penelitian setelah proposal mendapat persetujuan dari dosen pembimbing 
dan pihak fakultas. Perizinan dilakukan sesuai prosedur yang berlaku 
dengan pihak-pihak terkait. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai desain penelitian yaitu 
menggunakan model Kemis dan Mc Taggart yang terdiri dari beberapa 
tahapan berikut ini: 
a. Perencanaan (planning) 
Tahap perencanaan dilakukan untuk mempersiapkan segala 
sesuatu yang terkait dengan tindakan yang dilaksanakan di kelas. Hal ini 
bertujuan agar tindakan berjalan lancar tanpa ada hambatan yang muncul. 
Berikut beberapa hal yang dilakukan peneliti dalam perencanaan: 
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1) Membuat rencana pembelajaran atau RPP yang telah disesuaikan 
dengan tahapan metode debat aktif. 
2) Memilih materi/pokok bahasan yang akan digunakan dalam 
pembelajaran metode debat aktif. Dalam hal ini, topik debat yang 
dipilih harus relevan dengan materi pelajaran IPS. 
3) Mempersiapkan instrumen penelitian yang akan digunakan, seperti 
lembar pedoman observasi. 
4) Mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan, seperti 
LCD proyektor untuk media powerpoint dan lembar permasalahan 
debat. 
5) Melakukan diskusi dengan guru membahas tentang metode debat aktif 
dan memberikan pengarahan dalam melaksanakan tindakan. Selain itu 
juga memberikan pengarahan pada observer yang membantu dalam 
penelitian ini agar dapat melaksanakan tugas dengan baik. 
b. Tindakan (action) dan pengamatan (observation) 
Tahap tindakan merupakan penerapan dari isi rancangan tindakan 
yang telah disusun. Rancangan dalam bentuk RPP yang disusun oleh 
peneliti diterapkan oleh guru di kelas. Pelaksanaan tindakan berupaya 
untuk memperbaiki atau mengatasi permasalahan yang terjadi di kelas 
yang berpedoman pada RPP, sedangkan tahap pengamatan dilakukan 
pada saat tindakan sedang dilaksanakan. Pengamatan dan tindakan 
berjalan bersamaan dengan kolaborasi antara guru dan peneliti serta 
observer yang lain. Peneliti menggunakan pedoman observasi sebagai 
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acuan untuk mengamati jalannya tindakan metode debat aktif dan 
kemampuan bertanya siswa. 
c. Refleksi (reflection) 
Tahap refleksi adalah tahap untuk mengemukakan kembali dan 
mengevaluasi apa yang sudah terjadi. Hasil pelaksanaan tindakan yang 
telah diperoleh didiskusikan bersama dengan guru untuk melihat apakah 
ada peningkatan setelah tindakan dilaksanakan. Sejauh mana 
kemampuan bertanya siswa setelah diterapkannya metode debat aktif di 
kelas. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan tahap penting dalam penelitian, 
karena hasil atau kesimpulan dari penelitian didapatkan dari data-data yang 
telah dikumpulkan. Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi digunakan apabila penelitian berhubungan dengan 
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan jika responden yang 
diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2010: 203). Observasi dilakukan 
untuk mengamati jalannya tindakan, aktivitas guru, aktivitas bertanya siswa 
dan kriteria pertanyaan siswa pada proses pembelajaran yang menggunakan 
metode debat aktif. Selain itu, peneliti juga menggunakan catatan lapangan 
untuk mengamati pelaksanaan tindakan oleh guru di kelas. 
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Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
terstruktur, yaitu dengan mempersiapkan secara sistematis tentang apa yang 
akan diamati, kapan dan dimana tempatnya. Selain itu, lembar pedoman 
observasi sebagai instrumen penelitian harus sudah teruji validitasnya 
(Sugiyono, 2010: 205).  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari hal-hal yang berupa catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 274). Sama halnya dengan Sugiyono (2010: 
329) yang berpendapat bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya seseorang. 
Dokumentasi dalam penelitian ini diperoleh melalui silabus dan 
RPP, serta arsip lainnya yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian. 
Selain itu, foto, video dan audio yang akan menjadi bukti nyata tentang 
terlaksananya penelitian ini di lapangan. 
3. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan merupakan deskripsi proses pembelajaran yang 
terjadi di kelas. Catatan lapangan digunakan untuk membantu dan 
mendukung data hasil observasi, 
4. Wawancara 
Menurut Susan Stainback (Sugiyono, 2010: 318) melalui 
wawancara maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam 
tentang partisipan dalam menginterpretasi situasi dan fenomena yang 
90 
 
terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. Wawancara 
yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur, yaitu wawancara yang 
dalam pelaksanaanya lebih bebas dibanding wawancara terstruktur. 
Tujuannya untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan idenya (Sugiyono, 
2010: 320). Peneliti lebih leluasa dalam melakukan pendekatan, tidak terasa 
kaku, dan kegiatan tanya jawab dapat mengalir seperti percakapan sehari-
hari. Wawancara ini dilakukan ketika wawancara awal sebelum tindakan 
diberikan di kelas 
 
G. Instrumen Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2010: 203) mengungkapkan bahwa instrumen 
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Berikut beberapa instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Pedoman Observasi 
Lembar pedoman observasi terstruktur ini memuat serangkaian 
kegiatan yang ada dalam penelitian ini. Dimana mencakup beberapa 
komponen dan aspek yang diamati guna memperoleh hasil penelitian yang 
diharapkan. Pengamatan dilakukan pada aktivitas guru dan siswa selama 
melaksanakan tindakan di kelas. 
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Adapun kisi-kisi lembar observasi baik untuk mengamati guru 
maupun siswa dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Kisi-kisi lembar observasi guru 
Lembar observasi guru digunakan untuk mengamati penerapan 
metode debat aktif sesuai RPP yang telah disepakati. Dimana komponen 
dan aspek yang diamati berasal dari pengembangan langkah-langkah 
debat yang dilaksanakan. 




pengamatan Aspek yang diamati No Butir 
Memulai 
pembelajaran 
Memberikan apersepsi 1A 
Memberikan motivasi untuk belajar 1B 
Menyampaikan tujuan pembelajaran 1C 
Menyampaikan materi pembelajaran 1D 
Menciptakan suasana pembelajaran 
aktif  1E 
Memilih peserta Membagi kelompok 2A 
Menjelaskan peran dan tugas 2B 
Mengatur setting Menjelaskan langkah-langkah debat 3A 
Mengatur posisi duduk 3B 
Melaksanakan debat Mendiskusikan topik debat 4A 
Memberi kesempatan untuk 
berdiskusi  4B 
Menjelaskan sedikit pengetahuan 
awal tentang topik debat 4C 
Mempersilahkan perwakilan tim 
untuk berargumen 4D 
Mengawasi siswa Memperhatikan jalannya debat 5A 
Membimbing siswa dalam debat 5B 
Memberi kesempatan bertanya 5C 
Memastikan siswa berargumen 5D 
Memastikan ketepatan materi 5E 
Diskusi dan evaluasi Menarik kesimpulan 6A 
Mengevaluasi jalannya debat 6B 
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b. Kisi-kisi lembar observasi debat aktif siswa 
Lembar observasi debat aktif siswa digunakan untuk mengamati 
aktivitas siswa selama menggunakan metode debat aktif dalam 
pembelajaran di kelas. Indikator yang digunakan berdasarkan unsur atau 
komponen yang dikembangkan dalam metode debat aktif itu sendiri. 
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Observasi Debat 
 
Indikator Aspek yang diamati Deskripsi data 
Topik 
Siswa tertarik dengan topik yang akan 
diperdebatkan 
 
Siswa mengetahui permasalahan yang 
terkandung dalam topik debat 
 
Siswa mengkaitkan topik debat dengan 
pengalaman yang dimilikinya 
 




Siswa mampu menyampaikan argumentasi  
Siswa mampu mempertahankan argumennya 
dengan bukti berupa fakta-fakta dan contoh 
yang relevan dengan topik debat 
 
Siswa mampu memberikan argumen 
tandingan 
 
Siswa berani beragumen apabila memiliki 
permikiran yang berbeda 
Sanggahan 
Siswa berani menyanggah atau membantah 
argumen 
 
Siswa memberikan pertanyaan terkait 
argumen yang disampaikan 
 
Aktif 
Siswa mencari bahan kajian lain dari berbagai 
sumber 
 
Siswa berpartisipasi dalam pemilihan topik 
debat 
 
Siswa saling membantu jika menemui 
kesulitan 
 
Siswa aktif berbicara dan saling beradu 
argumen selama proses debat 
 





c. Kisi-kisi lembar observasi kemampuan bertanya siswa 
Lembar observasi kemampuan bertanya siswa digunakan untuk 
mengetahui dan mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam 
menyampaikan pertanyaan. 
Pengamatan dilakukan terhadap beberapa aspek kemampuan 
bertanya ketika siswa sedang melakukan proses pembelajarn 
menggunakan metode debat aktif. Indikator kemampuan bertanya 
diperoleh berdasarkan segi kriteria dan segi penyampaian pertanyaan. 
Dimana pemberian skor menggunakan skala dengan 4 alternatif jawaban. 
 
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Observasi Kemampuan Bertanya 
 
d. Kisi-kisi lembar observasi kualitas pertanyaan siswa 
Kategori pertanyaan yang akan digunakan untuk melihat kualitas 
pertanyaan siswa dalam penelitian ini adalah pertanyaan berdasarkan 
No Indikator  Aspek yang diamati Skor 1 2 3 4 
1. Konten (isi 
pertanyaan) 
a. Isi  pertanyaan sesuai dengan topik 
yang sedang dibahas. 
    
b. Isi pertanyaan mudah dipahami     
2. Sikap a. Keberanian dalam mengacungkan 
tangan 
    
  b. Membaca catatan     
  c. Kepercayaan diri     
3. Suara a. Kelancaran dalam menyampaikan 
kalimat pertanyaan 
    
  b. Kejelasan lafal pertanyaan yang 
diajukan 
    
  c. Keras lembutnya suara     
4. Redaksi 
kalimat 
a. Susunan kalimat pertanyaan     
b. Penggunaan dan pemilihan kata     
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Taksonomi Marbach yang dikembangkan oleh Marbach dan Sokolove 
(dalam Rizky Noprita Sari, 2012: 19). 







2. Pedoman Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan pada perencanaan awal hingga pelaksanaan 
tindakan berakhir. Silabus dan RPP dari guru menjadi pedoman dalam 
menyusun RPP tindakan kelas. Hal ini agar materi pembelajaran yang sudah 
ada di kelas tidak menyimpang dari materi tindakan kelas. Arsip lainnya 
yang berkaitan dengan penelitian ini seperti data guru, sekolah dan siswa 
juga diperlukan untuk menunjang keterlaksanaan tindakan. Selain itu, foto 
dan video akan semakin menambah bukti nyata bahwa penelitian tindakan 
kelas ini telah dilaksanakan. 
3. Lembar Catatan Lapangan 
Catatan lapangan merupakan catatan yang ditulis berisikan segala 
hal atau peristiwa yang terjadi dalam proses pembelajaran kaitannya dengan 
metode debat aktif dan kemampuan bertanya siswa di kelas. 
4. Pedoman Wawancara Semi Terstruktur 
Wawancara semi terstruktur ini dilakukan sebelum tindakan 
diberikan dan ditujukan kepada subyek yang terlibat dalam pelaksanaan 
Tipe Pertanyaan 
Tipe I  
(pertanyaan yang dibuat-buat) 




Tipe IV  
(pertanyaan campur tangan) 
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tindakan metode debat aktif terhadap kemampuan bertanya siswa, yaitu 
siswa kelas VIII D dan guru mata pelajaran IPS. 
 
H. Validitas Instrumen 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data tersebut sudah valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2010: 173). 
Oleh karena itu, validitas instrumen perlu dilakukan agar suatu hasil penelitian 
dikatakan valid. Validitas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
validitas konstrak (contruct validity). Validitas konstrak yang telah disusun 
berlandaskan pada pertimbangan-pertimbangan rasional dan konseptual yang 
didukung teori yang relevan selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Ahli 
(expert judgement) bertugas untuk menguji validitas konstrak dengan 
memberikan pendapat atau masukan berupa penilaian, pertimbangan, dan kritik.  
Validitas konstruk termasuk dalam jenis validitas teoritis, dimana 
didalamnya mengandung suatu definisi operasional yang tepat dari suatu 
konsep teoritis yang diamati dan diukur. Berbeda dengan validitas empiris yang 
telah diujicobakan di lapangan. Instrumen penelitian yang meliputi pedoman 
observasi aktivitas guru, pedoman observasi debat, pedoman observasi 
kemampuan bertanya siswa, pedoman observasi kualitas pertanyaan siswa dan 
RPP telah divalidasi oleh ahli pada bidang teknologi pendidikan yaitu Ibu Sisca 




I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dan 
kualitatif. Data penelitian yang telah terkumpul dipisahkan menjadi dua 
kelompok data, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif yang 
berbentuk angka diperoleh dari pedoman observasi kemampuan bertanya siswa, 
sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil obsevasi dan catatan lapangan 
ketika tindakan berlangsung. 
Data observasi yang telah diperoleh kemudian dipersentase untuk 
mengetahui peningkatan bertanya siswa yang telah dicapai. Berikut analisis data 
yang dilakukan: 
1. Mengolah Skor Pada Lembar Pedoman Observasi 
Mengolah Skor Pada Lembar Pedoman Observasi Kemampuan Bertanya 
Siswa 
a. Menghitung jumlah skor pada lembar pedoman observasi dan 
menghitung nilai rata-rata kelas. 
b. Menghitung nilai atau persentase skor setiap siswa dengan rumus : % = nN  � ͳͲͲ% 
Keterangan :  
n  = Jumlah skor total yang diperoleh siswa  
N  = Jumlah skor maksimum 
 
 
c. Menentukan kategori persentase skor secara klasikal : 
1) Menghitung Mean Ideal, dengan rumus: 
M = ½ (skor maksimal + skor minimal) 
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2) Menghitung Standar Deviasi ideal, dengan rumus: 
SD = 1/6 (skor maksimal – skor minimal) 
3) Menentukan kategori skor kemampuan bertanya siswa, dengan cara: 
Tabel 3.5 Kategori Skor Kemampuan Bertanya 
Kategori  Rentang Skor 
Rendah X < M – 0,5 SD 
Sedang M – 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD 
Tinggi M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD 
Sangat Tinggi M + 1,5 SD ≤ X 
(Nana Sudjana, 2005: 122) 
2. Menyajikan Data 
Data hasil penelitian yang berisikan angka-angka atau data 
kuantitatif yang telah diolah kemudian ditampilkan dalam bentuk tabel dan 
grafik agar lebih mudah dipahami. Data yang berbentuk teks atau kualitatif 
yang diperoleh dari catatan lapangan, wawancara, observasi aktivitas guru 
dan observasi aktivitas debat aktif siswa ditampilkan dalam deskripsi. 
3. Menarik Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan untuk menjawab rumusan masalah 
yang telah diajukan pada awal penelitian. Data kuantitif yang telah disajikan 
dan bentuk tabel dan grafik, kemudian diberikan deskripsi makna ke dalam 
pernyataan. Data kualitatif digunakan untuk mendukung data kuantitatif dan 
menguatkan kesimpulan hasil penelitian. 
 
J. Indikator Keberhasilan 
Adapun kriteria keberhasilan tindakan metode debat aktif di kelas 
terhadap kemampuan bertanya siswa adalah sebagai berikut. 
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1. Apabila pembelajaran di kelas dengan menggunakan metode debat aktif 
terlaksana dengan baik dan mampu meningkatkan kemampuan bertanya 
siswa dilihat dari banyaknya siswa yang bertanya, yaitu 70% dari jumlah 
rata-rata siswa termasuk dalam kategori tinggi. 
2. Apabila terjadi perubahan kualitas pertanyaan siswa dari tipe pertanyaan I 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Banguntapan yang 
beralamatkan di Jalan Karangsari, kecamatan Banguntapan, kabupaten 
Bantul, propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah berada di 
lingkungan desa dan tidak jauh dari jalan raya lingkar timur-selatan, 
sehingga proses pembelajaran tidak akan terganggu oleh suara lalu lintas 
kendaraan. Sekolah memiliki seorang petugas penjaga keamanan yang 
berada di depan sekolah. Sekolah memiliki 15 ruang kelas paralel yakni 
kelas VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, 
VIII E, IX A, IX B, IX C, IX D, dan IX E. Selain itu juga terdapat ruang 
administrasi, ruang kepala sekolah, ruang guru, perpustakaan, koperasi 
sekolah, ruang OSIS, ruang UKS, aula sekolah, ruang batik, ruang pameran 
karya siswa, laboratorium komputer, laboratorium IPA, mushola, kantin, 
dan tempat parkir untuk guru dan siswa. 
Sekolah berdiri pada tahun 1981. SMP Negeri 2 Banguntapan saat 
ini dipimpin oleh seorang kepala sekolah yakni Bapak Risman Supandi, 
M.Pd dengan bantuan tenaga pengajar sebanyak 36 orang dan 6 orang 
tenaga administrasi. Secara keseluruhan, jumlah siswa yang belajar di SMP 
Negeri 2 Banguntapan sejumlah 470 anak yang memiliki kemampuan yang 
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beragam dan berasal dari latar belakang agama, sosial dan keluarga yang 
berbeda-beda. 
2. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII D SMP Negeri 
2 Banguntapan semester Gasal Tahun Ajaran 2015/2016 yang berjumlah 32 
siswa. Adapun nama-nama subyek penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Daftar Nama Subyek Penelitian 
No. Nama Subyek No. Nama Subyek 
1. AASM 17. PRD 
2. CS 18. RPA 
3. DAM 19. RSD 
4. EAPN 20. RCP 
5. FA 21. RHMS 
6. FYAP 22. SMA 
7. GAP 23. SF 
8. HNS 24. SCPD 
9. IP 25. SSL 
10. KBI 26. TFK 
11. MFH 27. VNR 
12. MNS 28. VAD 
13. MSRL 29. VQ 
14. NFDR 30. YPB 
15. NMA 31. YFR 
16. OZS 32. AIR 
    
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan selama bulan November - 
Desember 2015, yang terdiri dari Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II. Setiap siklus 
terdiri dari dua pertemuan, yang di setiap siklusnya terdapat beberapa tahapan 
yaitu perencanaan (planning), tindakan (action) & pengamatan (observation), 
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dan refleksi (reflection). Hasil refleksi menjadi pedoman untuk menentukan 
perbaikan atau perubahan pada siklus selanjutnya. 
Berikut jadwal pelaksanaan penelitian tindakan kelas di kelas VIII D : 
Tabel 4.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
 
1. Pra Siklus 
Kegiatan pra tindakan dilakukan peneliti sebelum melaksanakan 
penelitian tindakan kelas yang bertujuan agar siswa terbiasa dengan peneliti 
dan perilaku siswa tidak terkesan dibuat-buat dan nampak alami selama 
tindakan dilaksanakan. Peneliti hanya bertugas untuk mengamati proses 
pembelajaran yang terjadi. Peneliti ditemani oleh seorang rekan sejawat 
yang akan membantu selama penelitian dilaksanakan.  
Pra tindakan dilaksanakan selama dua pertemuan. Pembelajaran 
yang berlangsung berfokus pada pembahasan dan pengulangan materi-
materi yang belum dipahami oleh siswa, dikarenakan ulangan akhir 
semester yang akan segera dilaksanakan pada bulan Desember 2015. 
Berikut hasil yang diperoleh selama pra tindakan dilaksanakan : 
a. Guru mengecek pemahaman siswa dengan memberikan pertanyaan, 
namun nampak siswa diam saja tidak menjawab, sehingga guru 
Siklus Pertemuan Hari/Tanggal Waktu 
Pra Siklus 
1 Kamis, 12 November 2015 07.00 – 08.20 
2 Sabtu, 14 November 2015 09.15 – 10.35 
I 
1 Kamis, 19 November 2015 07.00 – 08.20 
2 Sabtu, 21 November 2015 09.15 – 10.35 
II 
1 Kamis, 26 November 2015 07.00 – 08.20 
2 Sabtu, 28 November 2015 09.15 – 10.35 
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menunjuk siswa untuk menjawab pertanyaannya. Beberapa siswa yang 
ditunjuk guru merupakan siswa yang terlihat asyik sendiri tidak 
memperhatikan. Siswa yang tidak bisa menjawab membuat guru 
kecewa sehingga guru menjelaskan kembali materi yang tidak bisa 
dijawab siswa tersebut. 
b. Guru juga memberikan kesempatan untuk bertanya pada siswa “Ada 
pertanyaan?”, namun terlihat tidak ada siswa yang bertanya, kemudian 
guru kembali menanyakan “Sudah jelas?”, dan siswa menjawab 
“Jelasss”, sehingga guru terus melanjutkan dalam menjelaskan materi. 
c. Pembelajaran berjalan cukup lancar meskipun terkadang terjadi 
kegaduhan, dimana siswa yang asyik mengobrol dengan teman 
sebangkunya. Guru menegurnya dan menunjuk siswa tersebut untuk 
menjawab pertanyaan dari guru, dan siswa tidak mampu menjawabnya. 
Siswa diingatkan untuk terus memperhatikan selama pelajaran 
berlangsung. 
d. Siswa lebih banyak berbicara dan berpendapat dibanding bertanya, 
meskipun ada beberapa siswa yang menanyakan atau meminta guru 
untuk menjelaskan tentang materi atau istilah yang belum paham. 
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak ada siswa 
yang mengajukan pertanyaan selama pembelajaran di kelas, siswa lebih 
kepada meminta guru untuk mengulangi atau menjelaskan materi. Guru 
berusaha agar pembelajaran lebih berfokus pada siswa, namun yang terjadi 
justru sebaliknya. Pembelajaran lebih berfokus pada guru yang menjelaskan 
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materi dan guru yang memberikan pertanyaan pada siswa, dibanding siswa 
yang bertanya. 
 
2. Siklus I 
Penggunaan metode debat aktif diharapkan dapat terjadi perubahan 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Perubahan aktivitas siswa yang 
diharapkan adalah munculnya pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 
siswa. Selain itu, siswa juga diharapkan berani berbicara menyampaikan 
pendapatnya. Proses dan hasil penelitian tindakan kelas Siklus I adalah 
sebagai berikut : 
a. Tahap Perencanaan 
Siklus I dilaksanakan selama dua kali pertemuan, yaitu tanggal 
19 dan 21 November 2015. Pada Siklus I diikuti oleh 32 siswa, dan 
dibantu oleh rekan sejawat dalam mengumpulkan. Berikut ini tahapan 
perencanaan Siklus I: 
1) Peneliti menentukan fokus permasalahan yang terjadi selama proses 
pembelajaran di kelas, yaitu : 
a) Jumlah siswa yang ramai membuat gaduh ataupun siswa yang 
hanya diam saja lebih banyak dibanding jumlah siswa yang 
mengajukan pertanyaan 
b) Kualitas pertanyaan dan pernyataan siswa yang kurang dalam 
menanggapi suatu permasalahan atau materi pelajaran.  
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c) Siswa cenderung diam ketika pembelajaran berlangsung, 
terutama saat diberi kesempatan guru untuk bertanya atau 
berpendapat 
d) Siswa justru ramai ketika sedang berdiskusi atau berbicara 
dengan teman sebangku dan isi pembicaraan justru tidak dalam 
konteks pembelajaran 
2) Berkolaborasi dengan guru untuk menggunakan metode debat aktif 
dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas dan dua orang 
teman sejawat sebagai observer 
3) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan 
diterapkan guru di kelas. RPP terdiri dari dua pertemuan, dengan 
pokok bahasan yang sama yaitu mengenai penyimpangan sosial, dan 
disetiap pertemuan membahas materi penyimpangan sosial yang 
berbeda. RPP telah dikonsultasikan dengan guru dan divalidasi oleh 
ahli materi. 
4) Menyusun instrumen penelitian akan digunakan peneliti sebagai 
pedoman ketika pengambilan data dalam setiap pertemuan. 
Instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi kegiatan guru, 
lembar observasi debat aktif siswa, lembar observasi kemampuan 
bertanya siswa, dan lembar observasi kualitas pertanyaan siswa. 
5) Mempersiapkan kegiatan debat yang telah disusun oleh peneliti 
berdasarkan pendapat dari Melvin L. Silberman (2013), Atar Semi 
(1994) dan Supardi (2011), baik dari segi teknis maupun non teknis. 
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6) Mempersiapkan setting tempat duduk menurut Atar Semi (1994), 
sesuai pada Gambar 2.7. Pemilihan setting ini berdasarkan kondisi 
kelas siswa. 
7) Mempersiapkan media, alat dan bahan yang akan digunakan, antara 
lain : 
a) Media Presentasi Microsoft PowerPoint 
b) Laptop 
c) Speaker 
d) LCD Proyektor 
8) Mempersiapkan lembar penugasan mengenai topik yang akan 
diperdebatkan pada pertemuan selanjutnya. 
9) Mempersiapkan lembar permasalahan yang berisikan berita 
mengenai topik debat yang terjadi di lapangan. 
a) Topik pada pertemuan 1 adalah perilaku menyimpang yang 
dilakukan oleh remaja sekarang ini lebih banyak disebabkan 
faktor lingkungan sosial dan perkembangan teknologi. 
b) Topik pada pertemuan 2 adalah merokok menyebabkan kualitas 
anak bangsa menurun. 
b. Tahap Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada Siklus I berdasarkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Peneliti 
berkolaborasi dengan guru dalam menerapkan metode debat aktif, dan 
rekan sejawat sebagai observer yang membantu dalam mengumpulkan 
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data penelitian. Siklus I terdiri dari pertemuan 1 dan pertemuan 2 yang 
secara keseluruhan keduanya memiliki alur yang sama. Adapun 
pelaksanaan pembelajaran pada Siklus I adalah sebagai berikut : 
1) Pendahuluan 
a) Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa untuk berdoa 
sebelum pembelajaran dimulai 
b) Guru menanyakan kabar dan kehadiran siswa, serta memeriksa 
kebersihan dan kerapihan kelas 
c) Guru memberikan apersepsi dengan bertanya mengenai 
penyimpangan sosial yang terjadi pada pelajar 
d) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
e) Siswa mendapatkan penjelasan mengenai kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan dengan metode debat aktif 
f) Siswa mendapatkan motivasi agar siap dalam mengikuti 
pembelajaran 
2) Inti 
a) Membagi kelompok 
(1) Siswa dibantu guru membagi kelas menjadi dua kelompok 
besar, yaitu tim pro (pendukung) dan tim kontra (penentang). 
Kemudian, dua kelompok besar tersebut dibagi menjadi 
delapan kelompok kecil, sehingga masing-masing tim 
terdapat empat kelompok kecil 
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(2) Siswa mendapatkan penjelasan mengenai peran dan tugas 
yang harus dilakukan dari masing-masing anggota kelompok 
(3) Siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi memilih dan 
menetapkan topik debat yang disarankan oleh guru 
b) Mengatur setting 
(1) Siswa dikondisikan untuk duduk berkelompok sesuai posisi 
duduk yang telah ditentukan, yaitu wilayah tim pro 
(pendukung) dan tim kontra (penentang) seperti pada 
Gambar 2.7. 
(2) Siswa mendapatkan lembar permasalahan sebagai gambaran 
dan tambahan informasi tentang topik yang akan 
diperdebatkan 
(3) Masing-masing tim diberikan waktu untuk berdiskusi, 
menyusun argumen dan strategi untuk melawan tim lawan 
(4) Siswa dipastikan telah siap untuk memulai debat 
(5) Pada pertemuan 1, debat dilaksanakan antara kelompok 
pertama dari masing-masing tim 
(6) Pada pertemuan 2, debat dilaksanakan antara kelompok 
kedua dari masing-masing tim 
(7) Guru menjadi moderator selama proses debat berlangsung 
c) Memulai debat 
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(1) Siswa mendapatkan sedikit pengantar dari guru mengenai 
penyimpangan sosial yang dialami oleh pelajar, kemudian 
befokus pada topik debat yang telah dipilih 
(2) Siswa dari tim pendukung menanggapi pengantar dari guru 
dengan menyampaikan argumen pertamanya 
(3) Siswa dari tim penentang menyimak argumen tim 
pendukung, kemudian menyiapkan argumen tandingannya 
(4) Setelah argumen tim pendukung disampaikan, siswa dari tim 
penentang dipersilahkan untuk menyampaikan argumen 
tandingannya 
(5) Kedua tim dipastikan untuk saling bergantian dalam 
menyampaikan argumen 
(6) Siswa dari masing-masing tim dapat mengajukan pertanyaan 
atau sanggahan setelah kedua tim selesai berargumen 
(7) Kedua tim dapat langsung menanggapi pertanyaan atau 
sanggahan yang diajukan tim lawan 
(8) Siswa dari tiap tim mendapatkan kesempatan untuk 
membantu timnya dalam menjawab pertanyaan atau 
sanggahan yang diajukan 
(9) Debat dapat diakhiri apabila dirasa sudah cukup tanpa 
menyebutkan tim pemenang 
3) Penutup 
a) Mengevaluasi materi dan jalannya debat 
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(1) Guru mengajak siswa untuk memberikan tepuk tangan pada 
kelompok yang telah berdebat dan proses pembelajaran yang 
telah dilaksanakan 
(2) Siswa menarik kesimpulan dari topik debat yang telah selesai 
diperdebatkan 
(3) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang kaitan antara 
topik debat dengan peristiwa di masyarakat dan materi 
pelajaran 
(4) Siswa dan guru mengulas kembali poin-poin penting dan 
pertanyaan siswa yang disampaikan dalam debat 
(5) Siswa bersama guru mengevaluasi jalannya proses debat agar 
debat pada pertemuan selanjutnya lebih baik 
b) Mengakhiri pembelajaran 
(1) Siswa mendapatkan lembar penugasan yang akan 
dikumpulkan pada pertemuan berikutnya 
(2) Siswa dan guru berdoa bersama untuk menutup pelajaran 
(3) Guru mengucapkan salam 
c. Tahap Pengamatan 
Peneliti berkolaborasi dengan guru sebagai pelaksana tindakan 
dan rekan sejawat peneliti sebagai observer selama proses penelitian 
tindakan kelas berlangsung.  
1) Hasil Pengamatan Kegiatan Guru 
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Pengamatan yang telah dilakukan dengan berpedoman pada 
lembar pedoman observasi kegiatan guru memperoleh data 
mengenai keterlaksanaan metode debat aktif yang diterapkan guru. 
Guru berpedoman pada RPP yang telah didiskusikan bersama 
peneliti. Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus 1, yaitu 
pertemuan 1 dan pertemuan 2, menunjukkan bahwa guru sudah 
melaksanakan metode debat aktif dengan cukup baik. Guru mampu 
melaksanakan langkah-langkah metode debat aktif yang telah 
didiskusikan bersama, namun terdapat beberapa langkah atau aspek 
yang terlupakan oleh guru ketika melaksanakan tindakan. 
Pertama, saat siswa diberikan penjelasan mengenai peran 
dan tugas masing-masing siswa dan kelompok. Guru belum 
menyampaikan dengan jelas apa tugas dari masing-masing siswa 
dan kelompok, sehingga beberapa siswa nampak tidak mengetahui 
apa yang harus dikerjakannya. Guru hanya menyampaikan bahwa 
setiap siswa yang berdebat harus menyampaikan argumennya. 
Padahal tidak hanya itu, banyak yang harus diketahui oleh siswa 
mengenai tugas dan peran mereka, baik siswa yang sedang berdebat 
ataupun yang tidak sedang berdebat. Siswa yang berdebat harus 
menyiapkan diri dan argumen serta bukti-bukti dalam menghadapi 
tim lawan, sedangkan siswa yang tidak berdebat harus terus 
mengikuti dan mengamati jalannya debat, serta ikut membantu jika 
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tim nya mengalami kesulitan, juga memberikan sanggahan, 
pertanyaan ataupun pendapatnya. 
Kedua, saat siswa memperoleh gambaran langkah-langkah 
metode debat aktif yang akan dilaksanakan. Guru seharusnya 
menjelaskan langkah-langkah debat aktif pada siswa sebelum debat 
dimulai. Hal ini perlu dilakukan agar siswa paham mengenai 
jalannya debat, paham akan tahapan selanjutnya. Siswa nampak 
kebingungan dan tidak tahu apa yang dilakukan selanjutnya. 
Kekurangan yang telah terjadi pada pertemuan 1 jangan 
sampai terulang pada pertemuan 2 dan seterusnya. Oleh karena itu, 
setelah pembelajaran pada pertemuan 1 berakhir, peneliti berdiskusi 
dengan guru mengenai langkah-langkah metode debat aktif. Peneliti 
juga memberikan arahan dan sedikit pelatihan pada guru sebelum 
pertemuan 2 dimulai. Diskusi dengan guru selalu dilakukan agar 
tindakan pada pertemuan-pertemuan selanjutnya berjalan sesuai 
rencana dalam RPP. 
Pada pertemuan 2, debat berjalan dengan baik, guru 
seharusnya memastikan siswa untuk bergantian dalam 
menyampaikan argumen. Guru memang sudah menyampaikan pada 
siswa yang berdebat bahwa harus menyampaikan argumennya, 
namun yang terjadi adalah siswa yang berdebat justru berebut untuk 
berbicara atau berargumen. Selain itu, salah satu anggota dari tim 
penentang tidak menyampaikan argumennya secara maksimal, 
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dikarenakan keterbatasan waktu dan lamanya siswa saling 
menyanggah. 
2) Hasil Pengamatan Debat Aktif Siswa 
Berdasarkan hasil pengamatan yang berpedoman pada 
lembar pedoman pengamatan debat aktif siswa menunjukkan bahwa 
siswa lebih tertarik dengan debat pada pertemuan 2 dibanding 
pertemuan 1. Dikatakan demikian dikarenakan dari beberapa aspek 
yang diamati menunjukkan hal tersebut. 
Pertama, dari segi topik debat, menunjukkan siswa tidak 
begitu antusias dengan topik debat pada pertemuan 1 yaitu  perilaku 
menyimpang yang dilakukan oleh remaja sekarang ini lebih banyak 
disebabkan faktor lingkungan sosial atau perkembangan teknologi. 
Siswa lebih tertarik dengan topik merokok menyebabkan kualitas 
anak bangsa menurun. Terlihat dari tingkat keramaian dan 
kegaduhan siswa yang lebih tinggi terjadi pada pertemuan 2. Siswa 
juga lebih mengetahui permasalahan yang terkandung dalam topik 
merokok, dibanding topik pertemuan 2. Hal ini dikarenakan 
merokok merupakan aktivitas yang biasa terjadi di lingkungan 
mereka dan pelakunya juga mereka kenal.  
Selain itu, siswa dapat mengkaitkan topik debat dengan 
pengalaman yang dimilikinya. Pada pertemuan 1 siswa mengkaitkan 
jejaring pertemanan facebook dengan kasus hilangnya salah satu 
siswa sekolah, dan rokok yang menyebabkan kematian tapi justru 
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dikonsumsi oleh para ahli pada pertemuan 2. Namun, siswa belum 
mampu mengkaitkan topik debat dengan materi pelajaran, siswa 
nampak asyik dan senang dengan memberikan fakta di lapangan. 
Kedua,  dari segi argumentasi, siswa mampu menyampaikan 
argumentasi dengan baik, meskipun ada siswa yang belum 
menyampaikan argumennya. Hal ini disebabkan karena 
keterbatasan waktu dan adu argumen yang terlalu lama pada 
pertemuan 1, sedangkan pada pertemuan 2, argumentasi dari 
masing-masing tim dapat disampaikan dengan baik. Argumentasi 
siswa juga sudah mengandung fakta-fakta yang terjadi di lapangan. 
Siswa menyampaikan contoh-contoh seperti, kasus hilangnya siswa 
sekolah karena facebook dan anak yang sudah mulai merokok. 
Ketiga, dari segi sanggahan, sanggahan siswa lebih banyak 
terjadi pada pertemuan 2 dibanding pertemuan 1. Hal ini 
berdasarkan data yang diperoleh dimana pada pertemuan 1 yang 
memberikan sanggahan memang merupakan siswa yang aktif dan 
sudah berani berbicara di kelas dan satu hingga dua siswa dari tiap 
tim yang berdebat belum mampu menanggapi sanggahan dan hanya 
menyampaikan argumen tandingan. 
Pada pertemuan 2, lebih banyak siswa yang sudah berani 
menyanggah argumen tim lawan, namun akhirnya sering terjadi 
kegaduhan karena saling berebut dan tidak terima dengan sanggahan 
yang diberikan. Selain itu, sanggahan yang berisikan pertanyaan 
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memang lebih banyak terjadi pada pertemuan 2 dibanding 
pertemuan 1.  
Keempat, dari segi keaktifan, diperoleh beberapa data seperti 
siswa memberikan suara dan partisipasinya dalam memilih topik 
debat, juga siswa mencari bahan kajian lain dari berbagai sumber 
untuk mendukung argumennya ketika debat. Terlihat beberapa 
lembar materi tambahan yang dibawa siswa pada pertemuan 2, 
sedangkan pada pertemuan 1 belum banyak siswa yang menyiapkan 
materi tambahan. Suasana debat pada pertemuan 2 memang lebih 
terasa dibanding pertemuan 1, dimana siswa saling membantu jika 
timnya mengalami kesulitan dalam menanggapi argumen lawan. 
Siswa juga lebih aktif berbicara dan beradu argumen, juga dalam 
berdiskusi, siswa lebih bersemangat untuk mengalahkan tim lawan. 
3) Hasil Pengamatan Kemampuan Bertanya Siswa 
Hasil penelitian yang diperoleh menggunakan lembar 
pedoman pengamatan kemampuan bertanya siswa berfungsi untuk 
mengetahui dan melihat kemampuan bertanya dari indikator yang 
telah ditentukan. Indikator yang digunakan meliputi, konten 
(kesesuaian pertanyaan, pertanyaan dipahami), sikap 
(mengacungkan tangan, membaca catatan, kepercayaan diri), suara 
(kelancaran, kejelasan, keras lembutnya suara) dan redaksi kalimat 
(susunan kalimat, penggunaan kata) menunjukkan bahwa 
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kemampuan bertanya siswa belum maksimal. Berikut ini hasil 
pengamatan kemampuan bertanya siswa pada Siklus I : 
Tabel 4.3 Hasil Observasi Kemampuan Bertanya Siklus I 
Indikator Aspek yang 
diamati 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Skor Persentase Skor Persentase 
Konten Kesesuaian 
pertanyaan 
17 13,2% 30 23,4% 
Pertanyaan 
dipahami 
21 16,4% 36 28,1% 
Sikap Mengacungkan 
tangan 
16 12,5% 29 22,6% 
Membaca catatan 16 12,5% 32 25% 
Kepercayaan diri 15 11,7% 32 25% 
Suara Kelancaran 16 12,5% 29 22,6% 
Kejelasan 18 14,1% 32 25% 
Keras lembutnya 
suara 
16 12,5% 32 25% 
Redaksi 
kalimat 
Susunan kalimat 17 13,2% 26 20,3% 
Penggunaan kata 23 17,9% 39 30,4% 
Total Skor 175 317 
Persentase Skor 13,67% 24,76% 
Persentase Rata-rata Siklus I 19,21% 
          
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan 
pada tiap aspek di pertemuan 2. Skor tertinggi pertama terdapat pada 
indikator redaksi kalimat dengan aspek penggunaan kata, dan 
tertinggi kedua pada indikator konten, dengan aspek pertanyaan 
dapat dipahami. Selama proses pengamatan, seluruh siswa memang 
dapat memahami pertanyaan yang muncul dari siswa lainnya, 
meskipun harus mengulangi pertanyaan yang disampaikan. Selain 
itu, kata yang dipilih siswa dalam menyusun kalimat pertanyaan 
juga dapat dimengerti oleh siswa lainnya dengan mudah, sehingga 
tidak begitu kesulitan dalam memahami pertanyaan. 
116 
 
Pada indikator konten, aspek kesesuaian pertanyaan, 
sebagian besar pertanyaan sudah sesuai dengan topik, meskipun   
pada pertemuan 2 terdapat pertanyaan yang sedikit menyimpang 
dari topik debat. Keseluruhan pertanyaan juga dapat dipahami oleh 
siswa dengan baik, walaupun memerlukan pengulangan 
penyampaian pertanyaan. 
Pada indikator sikap, aspek mengacungkan tangan, 
membaca catatan, dan  kepercayaan diri menunjukkan lebih banyak 
siswa yang harus ditunjuk guru terlebih dulu untuk bertanya, 
meskipun ada beberapa siswa yang langsung mengacungkan tangan. 
Siswa juga masih membaca buku catatan karena belum hafal dengan 
pertanyaanya dan kepercayaan diri yang masih kurang, namun ada 
siswa yang memang sudah memiliki kepercayaan diri yang tinggi.  
Pada indikator suara, aspek kelancaran, kejelasan dan keras 
lembutnya suara menunjukkan skor yang tidak jauh berbeda, baik 
pada pertemuan 1 maupun pertemuan 2. Banyak siswa masih putus-
putus dalam menyampaikan pertanyaan dan belum begitu lancar, 
juga pada keras tidaknya suara yang dikeluarkan. Hal tersebut 
membuat siswa harus mengulang pertanyaan jika siswa lain belum 
begitu jelas atau tidak mendengar pertanyaan yang disampaikan.  
Pada indikator redaksi kalimat, susunan kalimat pertanyaan 
sangat beragam, dari yang cukup singkat hingga cukup padat dalam 
penyampaiannya. Selain itu, kata yang digunakan siswa juga tidak 
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terbilang sulit, siswa menggunakan kata yang dapat dipahami oleh 
siswa lainnya, hanya beberapa istilah yang belum jelas akan 
pengertian atau definisinya. 
Berikut ini hasil perolehan data kemampuan bertanya 


























     Gambar 4.1 Grafik Kemampuan Bertanya Siswa Siklus I 
 
Data yang diperoleh apabila dinilai berdasarkan jumlah 
siswa yang bertanya pada setiap pertemuan adalah sebagai berikut :  
 
 











Pertemuan 1 Pertemuan 2
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Tabel 4.4 Kategori Skor Kemampuan Bertanya Siswa Siklus I 
Kategori  Rentang Skor Jumlah Siswa 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Rendah X < 22,5 0 0 
Sedang 22,5 ≤ X < 27,5 2 0 
Tinggi 27,5 ≤ X < 32,5 3 7 
Sangat Tinggi 32,5 ≤ X 1 3 
Jumlah 6 10 
   
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan yang terjadi pada pertemuan 2 disebabkan oleh jumlah 
siswa yang bertanya lebih banyak dibanding pada pertemuan 1. 
Dimana pada pertemuan 1 terdapat 2 siswa dalam kategori sedang, 
3 siswa berada pada kategori tinggi, dan 1 siswa pada kategori 
sangat tinggi, sehingga terdapat 6 siswa yang memberikan 
pertanyaan dari total 32 siswa. Pada pertemuan 2, terdapat 7 siswa 
pada kategori tinggi dan 3 siswa yang masing-masing berada pada 
kategori sangat tinggi. 
Secara keseluruhan, hasil yang diperoleh pada pertemuan 2 
meningkat karena beberapa faktor, seperti, topik yang dibahas dalam 
berdebat, siswa yang mulai mampu menyesuaikan diri dengan 
metode debat aktif dan guru yang mampu memfasilitatori dan 
melaksanakan debat dengan baik. 
4) Hasil Pengamatan Kualitas Pertanyaan Siswa 
Melalui lembar pedoman pengamatan kualitas pertanyaan 
siswa dapat diketahui pertanyaan siswa termasuk dalam kategori 
atau tipe yang mana. Kualitas pertanyaan tentu mengacu pada saat 
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siswa mengajukan pertanyaan dalam pembelajaran, baik pertanyaan 
yang muncul ketika sedang berdebat ataupun ketika debat diakhiri. 
Berikut ini grafik tipe pertanyaan yang diperoleh siswa : 
 
Gambar 4.2 Grafik Tipe Pertanyaan Siswa Siklus I 
 
Grafik tersebut menunjukkan peningkatan pada tipe I, tipe 
III dan tipe IV, sedangkan penurunan pada pertanyaan tipe II. 
Pertanyaan siswa pada tipe I adalah pertanyaan yang dibuat-buat, 
dimana pertanyaan yang disampaikan siswa adalah pertanyaan yang 
tidak mengandung topik debat dan hanya sekedar menanyakan hal 
yang tidak penting atau menyimpang dari pelajaran. Pada pertemuan 
2 terdapat siswa yang menyampaikan pertanyaan ini. 
Pertanyaan pada tipe II merupakan pertanyaan yang paling 
banyak disampaikan oleh siswa pada pertemuan 1. Pertanyaan yang 
menanyakan suatu definisi dan konsep sederhana serta fakta yang 











Tipe I Tipe II Tipe III Tipe IV
Pertemuan 1 Pertemuan 2
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membantah dan menanyakan mengenai  konsep dan fakta mengenai 
penyimpangan akibat lingkungan sosial dan kemajuan teknologi, 
juga mengeni rokok. Siswa dapat menjawab dengan tepat, meskipun 
pada akhir pembelajaran guru kembali menjelaskan pertanyaan dan 
jawaban yang disampaikan. Siswa yang bertanya pada tipe ini 
sebanyak 4 siswa pada pertemuan 1 dan menurun menjadi 3 siswa 
pada pertemuan 2. 
Pertanyaan tipe III merupakan pertanyaan dimana siswa 
mencari banyak informasi dan deskripsi akan jawaban dari 
pertanyaan yang disampaikan. Kebanyakan siswa yang bertanya 
pada tipe III ini adalah siswa yang masuk peringkat kelas dalam hasil 
evaluasi belajar sekolah. Keseluruhan sanggahan siswa yang berisi 
pertanyaan dapat dijawab siswa dengan baik, meskipun terbatas 
pada pengetahuan siswa. Seorang siswa menanyakan tipe 
pertanyaan ini pada pertemuan 1, dan menjadi 2 siswa pada 
pertemuan 2. 
Pertanyaan tipe IV adalah pertanyaan campur tangan, 
dimana siswa nampak kesulitan dalam menjawabnya. Pertanyaan ini 
merupakan pertanyaan yang paling banyak muncul pada pertemuan 
2 yaitu 4 siswa yang menyampaikan pertanyaannya, dibanding pada 





d. Tahap Refleksi 
Berdasarkan pelaksanaan tindakan kelas menggunakan metode 
debat aktif pada siklus I, terdapat temuan-temuan yang terjadi selama 
proses pembelajaran, antara lain: 
1) Metode debat aktif mampu diterapkan oleh guru dengan baik, 
meskipun guru belum pernah menerapkan sebelumnya, namun guru 
melewatkan beberapa langkah metode debat aktif, yaitu : 
a) Siswa belum mendapatkan penjelasan mengenai peran dan tugas 
masing-masing siswa dan kelompok. Guru hanya sekadar 
menyampaikan bahwa siswa harus menyampaikan argumen. 
b) Siswa tidak memperoleh gambaran langkah-langkah metode 
debat aktif yang akan dilaksanakan dengan jelas, sehingga siswa 
nampak bingung apa yang dilakukan selanjutnya. 
c) Guru tidak memastikan siswa untuk bergantian dalam 
menyampaikan argumen. Masih banyak siswa yang berebut 
dalam berpendapat dan terdapat salah satu siswa yang belum 
menyampaikan argumennya dengan maksimal. 
d) Guru belum menjelaskan pengetahuan awal tentang merokok 
dan kualitas bangsa, sehingga siswa lebih membahas tentang 
kesehatan, namun pada tengah debat, guru kembali menjelaskan 
mengenai kualitas bangsa. 
2) Setting tempat duduk siswa ketika berdebat membuat siswa lebih 
lebih mudah dalam berinteraksi dengan anggota tim nya. Posisi 
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duduk yang diatur sedemikian rupa dapat membuat suasana debat 
dirasakan oleh siswa, namun selama debat berlangsung nampak 
siswa yang beradu argumen saling tunjuk menunjuk. Pada akhirnya, 
itu membuat siswa menggeser posisi badannya (gesture) agar dapat 
langsung bertatap muka dengan tim lawan. 
3) Topik debat tentang “merokok menyebabkan kualitas anak bangsa 
menurun” lebih menarik siswa untuk ikut berpartisipasi dalam debat 
dibanding topik yang sebelumnya yaitu “perilaku menyimpang yang 
dilakukan oleh remaja sekarang ini lebih banyak disebabkan faktor 
lingkungan sosial dan perkembangan teknologi”. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa siswa lebih antusias pada pertemuan 2 
dibanding pertemuan 1.  
4) Penyampaian argumentasi secara lisan yang disampaikan oleh tim 
pendukung dan tim penentang dapat menghidupkan suasana kelas 
menjadi lebih aktif, namun bagi beberapa siswa yang tidak 
memperoleh giliran berdebat hanya nampak memperhatikan saja 
dan tidak ikut berpendapat. 
5) Proses pembelajaran menggunakan metode debat aktif berjalan 
cukup lancar meskipun masih terdapat beberapa permasalahan yang 
muncul seperti : 
a) Masih banyak siswa yang terindikasi pasif belum aktif dalam 
terutama dalam menyampaikan memberikan pendapat atau 
pertanyaan ketika debat berlangsung. 
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b) Pendapat dan pertanyaan siswa yang kurang berbobot dan 
terkesan main-main 
c) Terjadinya kegaduhan yang disebabkan karena beberapa siswa 
dari tim pendukung ingin menjadi tim penentang, sedangkan tim 
penentang tidak ingin bertukar menjadi tim pendukung. Selain 
itu, juga karena siswa yang tidak mau mengalah untuk 
bergantian berbicara pada pertemuan 2. 
d) Siswa nampak kurang begitu tertarik dengan media presentasi 
powerpoint yang ditampilkan, namun siswa nampak begitu 
antusias pada pertemuan 2, dimana video yang diputar mengenai 
rokok mampu menarik siswa untuk menyimak dan 
memperhatikan. 
Berdasarkan hasil refleksi dan permasalahan yang muncul ketika 
tindakan dilaksanakan di kelas, peneliti dan guru berdiskusi mengenai 
perbaikan yang akan dilaksanakan pada Siklus II, yaitu sebagai berikut: 
1) Sejauh ini langkah-langkah metode debat aktif tidak ada yang 
menyebabkan kemunduran, justru mengalami peningkatan pada 
pertemuan 2. Peneliti memberikan pelatihan pada guru sebelum 
memulai Siklus II agar guru tidak melewatkan langkah-langkah 
metode debat aktif yang telah direncanakan. Peneliti juga 




2) Setting tempat duduk siswa dibuat agar tim pendukung dan tim 
penentang saling berhadapan. Hal ini bertujuan agar siswa lebih 
mudah mengekspresikan emosi dan argumennya. Gesture siswa 
seperti menunjuk-nunjuk tim lawan, dan bertatapan muka secara 
langsung dengan lawan bicara juga akan terasa lebih mengena, 
sehingga siswa tidak perlu menggeser badan siswa. 
3) Topik debat akan difokuskan pada permasalahan yang berada pada 
ruang lingkup sekolah dan siswa. Hal ini berdasarkan feedback yang 
diberikan siswa selama Siklus I dimana siswa lebih tertarik dengan 
topik merokok. 
4) Siswa akan terus diberi motivasi dan penguatan oleh guru untuk 
menyampaikan argumennya, baik siswa yang sedang mendapat 
giliran berdebat maupun tidak. Guru memberikan motivasi dan 
stimulus pada siswa yang belum atau kurang aktif dalam 
memberikan pendapat, sanggahan atau pertanyaan ketika 
pembelajaran berlangsung. Motivasi atau penguatan yang diberikan 
jangan sampai justru membuat siswa takut atau tertekan. 
5) Dilakukan pergantian tim dari tim pendukung (pro) menjadi tim 
penentang (kontra) dan sebaliknya. Hal ini dilakukan agar seluruh 
siswa merasakan apabila dalam kondisi yang bertentangan dengan 




6) Efisiensi waktu lebih diperhatikan oleh guru karena waktu pelajaran 
terbatas dan sebisa mungkin langkah-langkah yang terdapat pada 
RPP dapat terealisasikan dengan lancar.  
7) Media presentasi powerpoint lebih difokuskan pada bentuk gambar 
dan video sehingga akan menarik minat siswa untuk terus menyimak 
dan memperhatikan. 
 
3. Siklus II 
a. Tahap Perencanaan 
Siklus II dilaksanakan selama dua kali pertemuan, yaitu tanggal 
26 dan 28 November 2015. Pada Siklus II diikuti oleh 32 siswa, dan 
dibantu oleh dua orang observer. Perencanaan pada Siklus II tidak jauh 
berbeda dengan Siklus I, namun terjadi sedikit perbaikan berdasarkan 
hasil refleksi Siklus I. Berikut ini tahapan perencanaan Siklus II: 
1) Peneliti menentukan fokus permasalahan selain yang terdapat pada 
hasil refleksi, yang masih terjadi selama proses pembelajaran di 
kelas pada Siklus I, yaitu : 
a) Beberapa siswa masih nampak diam dan tidak berani bertanya, 
terutama saat diberi kesempatan atau ditunjuk guru. 
b) Belum semua siswa menyampaikan pendapat dan 
pertanyaannya. 




2) Berkolaborasi dengan guru untuk menggunakan metode debat aktif 
dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Peneliti 
berdiskusi dengan guru mengenai langkah-langkah metode debat 
aktif dan memberikan sedikit pelatihan. Selain itu, guru juga harus 
memperhatikan efektivitas dan efisiensi waktu pembelajaran di 
kelas. 
3) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan 
diterapkan guru di kelas. RPP terdiri dari dua pertemuan, dengan 
pokok bahasan yang sama yaitu mengenai penyimpangan sosial, dan 
disetiap pertemuan membahas materi penyimpangan sosial yang 
berbeda. 
4) Mempersiapkan kegiatan debat yang telah disusun oleh peneliti 
berdasarkan pendapat dari Melvin L. Silberman (2013), Atar Semi 
(1994) dan Supardi (2011), baik dari segi teknis maupun non teknis. 
5) Mempersiapkan setting tempat duduk menurut Melvin L. Silberman 
(2013) dan Atar Semi (1994), sesuai pada Gambar 4.3 yang akan 
diterapkan pada Siklus II. Pemilihan setting ini berdasarkan refleksi 
pada Siklus I, dimana diharapkan lebih memudahkan siswa dalam 








      
Gambar 4.3 Posisi Duduk Siswa Siklus II 
6) Merencanakan kegiatan dengan mengubah tim, yang tadinya 
menjadi tim pendukung (pro) berubah menjadi tim penentang 
(kontra), begitu pula tim penentang (kontra) berubah menjadi tim 
pendukung (pro). 
7) Mempersiapkan instrumen penelitian yang akan digunakan peneliti 
sebagai pedoman ketika pengambilan data. Instrumen penelitian 
terdiri dari lembar observasi kegiatan guru, lembar observasi debat 
aktif siswa, lembar observasi kemampuan bertanya siswa, dan 
lembar observasi kualitas pertanyaan siswa. 
8) Mempersiapkan media, alat dan bahan yang akan digunakan, antara 
lain : 
a) Media Presentasi Microsoft PowerPoint 
 
  




Media powerpoint akan lebih difokuskan dengan materi yang 
berbentuk video dan gambar-gambar, karena siswa lebih tertarik 
dengan gambar dan video seperti pada pertemuan pertama, siswa 
lebih antusias dengan gambar dan video yang ditampilkan 
b) Laptop 
c) Speaker 
d) LCD Proyektor 
9) Mempersiapkan lembar penugasan mengenai topik yang akan 
diperdebatkan pada pertemuan selanjutnya. 
10) Mempersiapkan lembar permasalahan yang berisikan berita 
mengenai topik debat yang terjadi di lapangan. 
a) Topik pada pertemuan 1 adalah siswa yang terlibat tawuran 
pelajar harus dikeluarkan dari sekolah. 
b) Topik pada pertemuan 2 adalah pelajar yang tertangkap 
menggunakan narkoba harus dihukum penjara. 
b. Tahap Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada Siklus II berdasarkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Peneliti 
berkolaborasi dengan guru dalam menerapkan metode debat aktif, dan 
rekan sejawat sebagai observer yang membantu dalam mengumpulkan 
data penelitian. Siklus II terdiri dari pertemuan 1 dan pertemuan 2 yang 
secara keseluruhan keduanya memiliki alur yang sama, hanya terdapat 
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beberapa perbaikan berdasarkan refleksi Siklus I. Adapun pelaksanaan 
pembelajaran pada Siklus II adalah sebagai berikut: 
1) Pendahuluan 
a) Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa untuk berdoa 
sebelum pembelajaran dimulai 
b) Guru menanyakan kabar dan kehadiran siswa, serta memeriksa 
kebersihan dan kerapihan kelas 
c) Guru memberikan apersepsi dengan bertanya mengenai 
penyimpangan sosial yang terjadi pada pelajar 
d) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
e) Siswa mendapatkan penjelasan mengenai kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan dengan metode debat aktif 
f) Siswa mendapatkan motivasi agar siap dalam mengikuti 
pembelajaran 
2) Inti 
a) Membagi kelompok 
(1) Pergantian posisi tim, tim pendukung berubah menjadi tim 
penentang, dan tim penentang berubah menjadi tim 
pendukung.  
(2) Siswa mendapatkan penjelasan mengenai peran dan tugas 
yang harus dilakukan dari masing-masing anggota kelompok 
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(3) Siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi memilih dan 
menetapkan topik debat yang disarankan oleh guru 
b) Mengatur setting 
(1) Siswa dikondisikan untuk duduk berkelompok sesuai posisi 
duduk yang telah ditentukan, yaitu pada Gambar 4.3. 
(2) Siswa mendapatkan lembar permasalahan sebagai gambaran 
dan tambahan informasi tentang topik yang akan 
diperdebatkan 
(3) Masing-masing tim diberikan waktu untuk berdiskusi, 
menyusun argumen dan strategi untuk melawan tim lawan 
(4) Siswa dipastikan telah siap untuk memulai debat 
(5) Pada pertemuan 1, debat dilaksanakan antara kelompok 
ketiga dari masing-masing tim 
(6) Pada pertemuan 2, debat dilaksanakan antara kelompok 
keempat atau terakhir dari masing-masing tim 
(7) Guru menjadi moderator selama proses debat berlangsung 
c) Memulai debat 
(1) Siswa mendapatkan sedikit pengantar dari guru mengenai 
penyimpangan sosial yang dialami oleh pelajar, kemudian 
befokus pada topik debat yang telah dipilih 
(2) Siswa dari tim pendukung menanggapi pengantar dari guru 
dengan menyampaikan argumen pertamanya 
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(3) Siswa dari tim penentang menyimak argumen tim 
pendukung, kemudian menyiapkan argumen tandingannya 
(4) Setelah argumen tim pendukung disampaikan, siswa dari tim 
penentang dipersilahkan untuk menyampaikan argumen 
tandingannya 
(5) Kedua tim dipastikan untuk saling bergantian dalam 
menyampaikan argumen 
(6) Siswa dari masing-masing tim dapat mengajukan pertanyaan 
atau sanggahan setelah kedua tim selesai berargumen 
(7) Kedua tim dapat langsung menanggapi pertanyaan atau 
sanggahan yang diajukan tim lawan 
(8) Siswa dari tiap tim mendapatkan kesempatan untuk 
membantu timnya dalam menjawab pertanyaan atau 
sanggahan yang diajukan 
(9) Debat dapat diakhiri apabila dirasa sudah cukup tanpa 
menyebutkan tim pemenang 
3) Penutup 
a) Mengevaluasi materi dan jalannya debat 
(1) Guru mengajak siswa untuk memberikan tepuk tangan pada 
kelompok yang telah berdebat dan proses pembelajaran yang 
telah dilaksanakan 




(3) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang kaitan antara 
topik debat dengan peristiwa di masyarakat dan materi 
pelajaran 
(4) Siswa dan guru mengulas kembali poin-poin penting dan 
pertanyaan siswa yang disampaikan dalam debat 
(5) Siswa bersama guru mengevaluasi jalannya proses debat agar 
debat pada pertemuan selanjutnya lebih baik 
b) Mengakhiri pembelajaran 
(1) Siswa mendapatkan lembar penugasan yang akan 
dikumpulkan pada pertemuan berikutnya 
(2) Siswa dan guru berdoa bersama untuk menutup pelajaran 
(3) Guru mengucapkan salam 
c. Tahap Pengamatan 
1) Hasil Pengamatan Kegiatan Guru 
Berdasarkan lembar pedoman pengamatan kegiatan guru 
pada Siklus II menunjukkan hasil yang lebih baik dari siklus 
sebelumnya. Ini dibuktikan dengan lancarnya jalannya debat aktif di 
kelas dan guru yang berhasil melaksanakan seluruh langkah-langkah 
dalam RPP dengan baik, dan tidak ada satupun langkah yang 
terlewati. Keberhasilan ini terjadi akibat kolaborasi peneliti dengan 
guru selama tindakan di kelas. 
Guru memulai pembelajaran dengan baik, dengan 
memberikan apersepsi dan motivasi pada siswa untuk siap 
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mengikuti pembelajaran, menyampaikan materi mengenai 
penyimpangan sosial, dan menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan sebelum memulai debat. Siswa juga nampak 
bersemangat untuk segera memulai debat. 
Anggota kelompok masih sama seperti pada pertemuan 
sebelumnya, namun terjadi pertukaran tim debat. Pada pertemuan 1, 
tim yang pada pertemuan sebelumnya sebagai tim pendukung 
diubah menjadi tim penentang, dan yang sebelumnya tim penentang 
diubah menjadi tim pendukung. Siswa nampak terkejut dengan 
pertukaran ini, meskipun ada beberapa siswa yang justru senang 
dengan adanya pertukaran tim debat. Kegaduhan tak terelakan, 
namun guru dapat mengatasinya dengan baik. 
Guru kembali menyampaikan penjelasan mengenai langkah-
langkah debat agar tidak terjadi kebingungan seperti pada pertemuan 
sebelumnya. Siswa dipersilahkan untuk membentuk posisi duduk 
berkelompok sesuai timnya masing-masing. Guru memberikan 
lembar materi/permasalahan dan memberikan kesempatan pada 
siswa untuk berdiskusi mengenai tawuran (pertemuan 1) dan 
narkoba (pertemuan 2). Tim yang berdebat pada pertemuan 1 adalah 
kelompok ketiga dari masing-masing tim, dan pada pertemuan 2 
adalah kelompok keempat/terakhir dari masing-masing tim. 
Debat diawali dengan penyampaian materi dari guru, yang 
selanjutnya ditanggapi oleh tim pendukung, yang selanjutnya 
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ditanggapi oleh tim penentang. Guru terus memonitoring siswa yang 
berdebat. Selain itu, guru selalu memberikan kesempatan pada siswa 
yang tidak sedang berdebat untuk memberikan sanggahan, pendapat 
ataupun pertanyaan. Suasana debat cukup kondusif, dibanding pada 
debat sebelumnya.  
Debat diakhiri ketika kedua tim debat sudah menyampaikan 
semua argumentasinya dan dirasa cukup oleh guru. Debat pada 
pertemuan 2 lebih difokuskan pada siswa yang belum 
menyampaikan pendapat atau pertanyaannya. Guru terus 
memberikan stimulus dan motivasi pada mereka yang belum 
berkontribusi ketika tidak sebagai kelompok yang berdebat. Pada 
akhir pertemuan, guru membimbing siswa dalam menarik 
kesimpulan dari topik yang telah diperdebatkan dan mengevaluasi 
jalannya debat, tidak lupa guru memberikan lembar penugasan yang 
dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya. 
2) Hasil Pengamatan Debat Aktif Siswa 
Berdasarkan hasil pengamatan yang berpedoman pada 
lembar pedoman pengamatan debat aktif siswa menunjukkan bahwa 
siswa antusias dengan debat baik pada pertemuan 1 maupun 
pertemuan 2. Siswa terlihat lebih semangat dibanding pada siklus 
sebelumnya. Berikut aspek-aspek yang menunjukkan hal tersebut. 
Pertama, dari segi topik debat, menunjukkan siswa begitu 
antusias dengan topik yang diperdebatkan pada kedua pertemuan, 
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baik topik tawuran maupun narkoba. Seluruh siswa sudah 
mengetahui mengenai tawuran pelajar dan narkoba, dikarenakan 
peristiwa tersebut sering terjadi di televisi dan adanya penyuluhan 
mengenai narkoba yang diadakan sekolah. Hal tersebut dibuktikan 
dari siswa yang dapat mengkaitkan topik debat dengan pengalaman 
yang dimilikinya. Pada pertemuan 1 siswa mengkaitkan tawuran 
pelajar yang menyebabkan kematian dan mengenai solidaritas antar 
siswa, dan narkoba dengan public figure yang terjerat narkoba dan 
kasus yang menimpa anak pada pertemuan 2. Selain itu, siswa juga 
mampu mengkaitkan topik debat dengan materi pelajaran, seperti 
adanya program wajib belajar, bahaya narkoba dan batasan usia 
hukuman penjara bagi anak. 
Kedua,  dari segi argumentasi, siswa mampu menyampaikan 
argumentasi dengan baik, meskipun ada siswa yang masih putus-
putus dalam menyampaikan argumennya. Siswa juga 
mempertahankan argumennya dan memberikan argumen tandingan 
yang berisi contoh dan fakta yang ada di lapangan, seperti tawuran 
pelajar yang menyebabkan kematian, kasus kecelakaan Dul dan 
adanya penjara khusus anak. 
Ketiga, dari segi sanggahan, siswa sudah berani memberikan 
sanggahan, baik pada pertemuan 1 maupun 2. Siswa yang belum 
berani diberikan motivasi dan stimulus dari guru untuk menanggapi 
argumen. Sanggahan siswa yang berisi pertanyaan pada pertemuan 
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2 lebih kritis dibanding sebelumnya. Secara keseluruhan, siswa 
dapat menyampaikan sanggahan dan pertanyaan dengan baik. 
 Keempat, dari segi keaktifan, nampak siswa membawa 
beberapa lembar materi tambahan dari internet mengenai tawuran 
dan UUD 1945. Pada saat pemilihan topik debat, sebagian besar 
siswa memilih topik tawuran, meskipun terdapat siswa lain yang 
memilih topik lain dan guru memberikan saran untuk memilih topik 
narkoba pada debat selanjutnya. 
Selain itu, siswa sudah saling membantu jika anggota tim 
nya sedang mengalami kesulitan, baik ketika diserang tim lawan 
maupun ketika menjawab suatu sanggahan. Perselisihan sempat 
terjadi beberapa kali dikarenakan karena siswa yang langsung 
menanggapi argumen tim lawan tanpa menunggu instruksi dari 
guru. Guru mulai memberikan instruksi pada siswa untuk memberi 
kesempatan siswa yang lain untuk berpendapat atau bertanya pada 
pertemuan 2. Diskusi yang dilakukan siswa terlihat lebih serius 
dibanding sebelumnya, baik ketika diskusi dalam menyusun strategi 
debat maupun saat diskusi pembahasan akhir materi. 
3) Hasil Pengamatan Kemampuan Bertanya Siswa 
Berdasarkan lembar pedoman pengamatan kemampuan 
bertanya siswa menunjukan peningkatan di Siklus II. Peningkatan 
terjadi pada banyaknya siswa dan kemampuan siswa dalam 
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mengajukan pertanyaan secara lisan. Berikut ini hasil pengamatan 
kemampuan bertanya siswa pada Siklus II : 
Tabel 4.5 Hasil Observasi Kemampuan Bertanya Siswa Siklus II 
Indikator Aspek yang 
diamati 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Skor Persentase Skor Persentase 
Konten Kesesuaian 
pertanyaan 
39 30,4% 46 35,9% 
Pertanyaan 
dipahami 
46 35,9% 56 43,7% 
Sikap Mengacungkan 
tangan 
31 24,2% 38 29,6% 
Membaca catatan 37 28,9% 41 32,1% 
Kepercayaan diri 34 26,5% 41 32,1% 
Suara Kelancaran 29 22,6% 36 28,1% 
Kejelasan 36 28,1% 41 32,1% 
Keras lembutnya 
suara 
36 28,1% 39 30,4% 
Redaksi 
kalimat 
Susunan kalimat 35 27,3% 41 35,9% 
Penggunaan kata 48 37,5% 55 42,9% 
Total Skor 371 439 
Persentase Skor 28,98% 34,29% 
Persentase Rata-rata Siklus II 31,63% 
                        
Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan peningkatan pada 
semua aspek dan skor tertinggi terdapat pada aspek penggunaan kata 
(pertemuan 1) dan aspek pertanyaan dapat dipahami (pertemuan 2). 
Secara keseluruhan, siswa memang tidak mengalami kesulitan pada 
pemahaman pertanyaan, meskipun pengulangan tetap dilakukan 
oleh beberapa siswa. Isi pertanyaan dapat tersampaikan dan dapat 
dijawab dengan baik oleh siswa. 
Pada indikator konten pertanyaan, aspek kesesuaian dan 
pemahaman pertanyaan memperoleh skor 39 dan 46 pada pertemuan 
1, sedangkan pada pertemuan 2 memperoleh 46 dan 56. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pertanyaan yang disampaikan siswa ketika 
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dapat dipahami oleh seluruh siswa, baik dari segi penggunaan kata 
ataupun isi dari pertanyaan itu sendiri. Sebagian besar pertanyaan 
yang diajukan siswa juga sudah sesuai dengan topik yang sedang 
dibahas, meskipun terdapat beberapa pertanyaan siswa tidak sesuai 
dengan topik. 
Pada indikator sikap, aspek sikap mengacungkan tangan 
siswa memiliki skor yang paling rendah dibandingkan aspek lainnya 
yaitu 31 pada pertemuan 1 dan 38 pada pertemuan 2. Sebagian besar 
siswa belum berani langsung mengacungkan tangan ketika muncul 
pertanyaan atau ketika dipersilahkan guru. Siswa akan 
mengacungkan tangan dan mengajukan pertanyaan atau pendapat 
setelah ditunjuk oleh guru. Terlihat hanya beberapa siswa yang 
terlihat percaya diri dalam berbicara, baik ketika berpendapat 
maupun bertanya. Sebagian besar belum memiliki kepercayaan diri 
yang tingi dan masih ragu terhadap kemampuan dirinya sendiri. 
Selain itu, siswa juga masih membaca catatan ketika berpendapat 
atau bertanya, sehingga terkesan siswa sedang membaca buku, 
meskipun ada beberapa siswa sudah berani tanpa melihat buku dan 
menggunakan kata-katanya sendiri. 
Pada indikator suara, aspek kelancaran, kejelasan dan keras 
lembutnya suara menunjukkan skor yang tidak jauh berbeda, yaitu 
29, 36, 36 pada pertemuan 1, dan 36, 41, 39 pada pertemuan 2. 
Kurang lancarnya siswa dalam penyampaian, pelafalan kata yang 
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tidak jelas, dan suara yang tidak terdengar oleh seluruh siswa masih 
dialami beberapa siswa dikarenakan mengalami perasaan nervous 
atau gugup. Penyebabnya karena siswa kurang aktif dalam 
pembelajaran di kelas, aktif dalam artian memberikan kontribusi 
secara lisan, baik itu bertanya maupun berpendapat. 
Pada indikator redaksi kalimat, aspek susunan kalimat 
pertanyaan siswa beragam, mulai dari yang sangat singkat hingga 
yang cukup panjang dan padat, dengan skor 35 pada pertemuan 1 
dan 41 pada pertemuan 2. Selain itu, siswa juga tidak menemui 
kesulitan untuk memahami kata-kata yang digunakan dalam kalimat 
pertanyaan, hanya pengulangan kata yang terkadang dilakukan 
karena kurang begitu jelas. 
Berikut ini hasil perolehan data kemampuan bertanya siswa 





   Gambar 4.4 Grafik Kemampuan Bertanya Siswa Siklus II 
 
Data yang diperoleh apabila dinilai berdasarkan jumlah 
siswa yang bertanya pada setiap pertemuan adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.6 Kategori Skor Kemampuan Bertanya Siswa Siklus II 
Kategori Rentang Skor Jumlah Siswa Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Rendah X < 22,5 0 1 
Sedang 22,5 ≤ X < 27,5 3 5 
Tinggi 27,5 ≤ X < 32,5 10 5 
Sangat Tinggi 32,5 ≤ X 0 4 
Jumlah 13 15 
 
Berdasarkan Tabel 4.6, dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan yang terjadi disebabkan oleh jumlah siswa yang 
mengajukan pertanyaan. Dimana pada pertemuan 1 terdapat 3 siswa 











Pertemuan 1 Pertemuan 2
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dalam kategori sedang, dan 10 siswa berada pada kategori tinggi, 
sehingga terdapat 13 siswa yang memberikan pertanyaan dari total 
32 siswa. Pada pertemuan 2, terdapat 1 siswa pada kategori rendah, 
5 siswa pada tiap kategori sedang dan tinggi, dan 4 siswa yang 
berada pada kategori sangat tinggi, total terdapat 15 siswa yang 
bertanya. Secara keseluruhan, perbedaan antara pertemuan 1 dan 
pertemuan 2 hanya selisih dua siswa saja.  
4) Hasil Pengamatan Kualitas Pertanyaan Siswa 
Berdasarkan lembar pedoman pengamatan kualitas 
pertanyaan siswa diperoleh data berikut ini yang berbentuk grafik.  
 
Gambar 4.5 Grafik Tipe Pertanyaan Siswa Siklus II 
Grafik tersebut menunjukkan peningkatan pada pertanyaan 
tipe II dan tipe IV, sedangkan pertanyaan tipe III mengalami 
penurunan pada pertemuan 2, dan pertanyaan tipe I tidak muncul 












Tipe I Tipe II Tipe III Tipe IV
Kualitas Pertanyaan
Pertemuan 1 Pertemuan 2
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Tipe pertanyaan yang banyak disampaikan pada pertemuan 
1 adalah pertanyaan tipe III, yaitu sebanyak 8 siswa, sedangkan pada 
pertemuan 2 adalah tipe II, yaitu sebanyak 9 siswa. Pertanyaan siswa 
sangat beragam, ada yang cukup panjang dengan ilustrasi terlebih 
dahulu, namun ada pula yang singkat. Pertanyaan yang menanyakan 
kebenaran dan pertanyaan “ya tidak” juga sering disampaikan siswa. 
Pertanyaan pada Siklus II ini sudah lebih baik dibanding pada Siklus 
I. Hal ini dikarenakan motivasi dan stimulus guru yang diberikan 
kepada siswa agar pembahasan dapat meluas dan sesuai dengan 
cakupan siswa.  
  Pertanyaan tipe I memang tidak muncul pada Siklus II, 
namun banyak siswa yang berpendapat sesuai dengan kriteria 
pertanyaan tipe I, yaitu yang dibuat-buat dan tidak ada hubungannya 
dengan topik debat. Sebanyak 5 siswa pada pertemuan 1 dan 9 siswa 
pada pertemuan 2 menyampaikan pertanyaan tipe II. Pertanyaan tipe 
II lebih banyak mengenai konsep dan fakta di lapangan akan 
tawuran maupun narkoba.  
Pertanyaan tipe III merupakan pertanyaan dimana siswa 
mencari banyak informasi dan deskripsi akan jawaban dari 
pertanyaan yang disampaikan. Siswa yang mengajukan pertanyaan 
tipe III sebanyak 8 siswa pada pertemuan 1 dan menjadi 4 siswa 
pada pertemuan 2. Baik tawuran maupun narkoba memiliki 
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kemenarikkan yang sama bagi siswa. Tak jarang siswa saling bantu 
ketika tidak mampu menjawab pertanyaan dari tim lawan. 
Selain itu, sebanyak 2 pertanyaan dari tipe IV muncul pada 
pertemuan 2. Pertanyaan tipe IV merupakan pertanyaan yang 
menghasilkan bentuk pemikiran panjang atau diperluas. Pertanyaan 
ini disampaikan siswa dengan memberikan gambaran awal. Nampak 
siswa memberikan sedikit ilustrasi kemudian muncul pertanyaan di 
akhir. Pertanyaan-pertanyaan yang cukup bagus diulas kembali oleh 
guru diakhir debat, sehingga apabila ada siswa yang masih belum 
jelas dapat ditanyakan kembali. 
d. Tahap Refleksi 
Berdasarkan pelaksanaan tindakan kelas yang telah 
direncanakan sesuai dengan refleksi pada Siklus I, terdapat temuan-
temuan berikut ini: 
1) Secara keseluruhan, pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan 
metode debat aktif pada Siklus II berjalan dengan lancar. Hal ini 
ditunjukkan dengan lembar pedoman aktivitas guru. Pelatihan dan 
diskusi yang dilakukan sebelum pelaksanaan Siklus II dan setelah 
pertemuan 1 dan 2 mampu membuat guru menerapkan metode debat 
aktif dengan lebih baik. Guru berkolaborasi dengan peneliti selama 
tindakan dilaksanakan sehingga tidak ada langkah-langkah yang 
terlewatkan. Langkah-langkah dalam RPP yang telah divalidasi oleh 
ahli materi dan guru sudah berjalan sesuai rencana. 
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2) Perubahan posisi duduk bertujuan untuk memudahkan tim 
pendukung dan tim penentang saling bertatapan muka. Perubahan 
setting tempat duduk pada Siklus II ternyata tidak dapat dilakukan 
karena beberapa alasan, sehingga susunan posisi tempat duduk 
masih sama dengan Siklus I. Posisi tempat duduk yang tidak berubah 
tidak menimbulkan dampak yang begitu signifikan. Siswa tetap 
bersemangat dan antusias untuk mengikuti debat. Siswa sudah 
mampu beradaptasi dengan metode debat aktif yang diterapkan 
selama pembelajaran di kelas. 
3) Pemilihan topik debat tentang suatu permasalahan yang berada di 
lingkungan siswa atau sekolah terbukti mampu menarik siswa untuk 
ikut berkontribusi, baik itu berpendapat ataupun bertanya. Siswa 
tentu ingin mengetahui lebih jelas mengenai problem-problem yang 
dialami oleh remaja diusianya. Merokok, tawuran dan narkoba 
merupakan beberapa permasalahan yang memang berada di 
lingkungan sekolah dan pergaulan siswa ketika diluar sekolah. 
4) Penerapan metode debat aktif di kelas selain dapat meningkatkan 
kemampuan bertanya siswa, juga keberanian siswa dalam berbicara 
di kelas dan mengasah kemampuan berpikir siswa. Debat yang 
dilakukan bukan debat omong kosong belaka tetapi debat yang 
betul-betul berisi, membahas suatu permasalahan dari dua sudut 
pandang yang berbeda. Argumentasi yang disampaikan berisi 
definisi dan fakta-fakta yang diperoleh dan disusun oleh siswa untuk 
145 
 
melawan tim lawan, dan itu dapat memancing siswa lainnya untuk 
berpendapat, karena setiap siswa pasti memiliki pemikiran yang 
berbeda-beda. Hal itulah yang mendorongnya untuk menyampaikan 
pendapatnya. 
5) Siswa akan tertarik dengan suatu materi atau pelajaran jika materi 
tersebut mampu disampaikan guru dengan baik. Baik dalam artian, 
pengetahuan yang diberikan pada siswa bukan sekedar hafalan tapi 
siswa benar-benar paham dan tersimpan dalam ingatan siswa. Siswa 
akan mengingat suatu materi jika siswa tersebut mampu 
menerangkannya secara lisan. Itulah yang dialami siswa ketika 
pembelajaran menggunakan metode debat aktif, dimana siswa 
diharuskan berbicara menyampaikan argumen. Siswa yang 
mengajukan pendapat atau pertanyaan meningkat dibanding dengan 
pembelajaran biasanya. 
6) Siswa yang aktif berbicara selama Siklus I mulai memberikan 
kesempatan pada siswa lainnya yang belum menyampaikan 
argumen atau pertanyaan. 
7) Berdasarkan pelaksanaan debat pada Siklus I dan Siklus II, dapat 
disimpulkan bahwa : 
a) Kemampuan bertanya siswa dapat dilatih dan dikembangkan 
apabila guru mau berusaha lebih keras lagi terhadap siswanya 
dan tidak selalu bergantung pada nilai. 
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b) Siswa akan tertarik dengan suatu topik atau materi jika hal 
tersebut berada di lingkungan sekelilingnya.  
c) Siswa perlu diberikan latihan berbicara di kelas. Hal ini 
bertujuan agar siswa yang masih takut untuk berbicara, bertanya 
dan berpendapat di kelas menjadi lebih berani. 
d) Siswa yang sudah berani berbicara paling mendominasi proses 
pembelajaran, sehingga siswa yang terkesan pasif juga harus 
diberikan kesempatan yang sama, baik dalam bertanya ataupun 
berpendapat. 
e) Seluruh siswa berhasil menyampaikan pertanyaannya, baik itu 
pada Siklus I ataupun Siklus II, meskipun dengan kemampuan 
bertanya yang berbeda-beda. Siswa 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan bertanya siswa sekolah menengah pertama dengan 
menerapkan metode debat aktif (active debate) pada kegiatan belajar mengajar 
di kelas VIII D SMP N 2 Banguntapan Bantul Yogyakarta. Metode debat aktif 
baik digunakan di tingkat sekolah, maupun perguruan tinggi, karena selain 
untuk melatih kemampuan berpikir siswa, dimana mengasah pemikiran siswa 
terhadap suatu permasalahan, debat juga dapat digunakan untuk melatih 
kemampuan berbicara siswa, siswa diharuskan untuk menyampaikan 
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argumennya terhadap topik yang diperdebatkan. Berikut pembahasan hasil 
penelitian dan temuan yang diperoleh oleh peneliti selama di lapangan : 
Pertama, agar debat dapat berjalan dengan baik terdapat beberapa aspek 
yang perlu diperhatikan, selain langkah-langkah pelaksanaan debat, yaitu 
setting debat. Selama metode debat dilaksanakan, siswa dikondisikan duduk 
berkelompok dan bergabung dengan tim pendukung ataupun tim penentang. 
Terpisahnya posisi kubu tim pendukung dan tim penentang dimaksudkan agar 
siswa lebih mudah untuk berdiskusi dalam menghadapi tim lawan. Selain itu, 
kelompok yang mendapat giliran berdebat berada pada posisi didepan anggota 
tim nya agar lebih terfokus pada mereka sebagai pembicara utama. Gambar 2.7 
yang diterapkan selama Siklus I menunjukkan perubahan aktivitas siswa. Siswa 
yang berdebat memang terlihat masih kurang percaya diri ketika bertatapan 
dengan siswa lainnya, terutama pada pertemuan 1. Penyebabnya karena siswa 
belum terbiasa siswa untuk saling bertatapan ketika pembelajaran berlangsung. 
Memasuki pertemuan 2, siswa mulai beradaptasi dengan posisi tempat 
duduknya dan debat berjalan lebih baik dari pertemuan sebelumnya. 
Peneliti ingin mengubah posisi tempat duduk untuk mempermudah 
gesture siswa dalam menanggapi tim lawan. Rencana perubahan dilakukan 
karena beberapa pertimbangan berdasarkan pengamatan peneliti di kelas, 
sehingga peneliti memutuskan untuk mengubah posisi tempat duduk agar tim 
pendukung dan tim penentang saling bertatapan, seperti Gambar 4.3. 
Dikarenakan ada beberapa kendala, hal tersebut tidak dapat terealisasikan pada 
Siklus II. Posisi tempat duduk Siklus II yang tetap sama dengan Siklus I tidak 
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menyurutkan antusiasme siswa dalam berdebat. Dapat disimpulkan bahwa 
pengaturan posisi duduk siswa di kelas memang memiliki pengaruh terhadap 
aktivitas belajar siswa dalam memeberikan feedback pada guru. Posisi duduk 
ketika pembelajaran biasanya hanya berfokus pada satu arah yaitu terarah pada 
guru yang ada didepan. 
Selain itu, setiap siswa juga harus mendapatkan peran dan tugas selama 
metode debat aktif dilaksanakan. Hal ini penting dikarenakan siswa yang 
memiliki peran di suatu kelas ataupun ketika pembelajaran berlangsung akan 
membuat siswa tersebut merasa dianggap dan berguna bagi siswa lainnya dan 
juga guru. Tidak adanya peran akan membuat siswa merasa dikucilkan dan 
terasingkan. Peran siswa selama metode debat aktif dilaksanakan adalah 
sebagai pembicara utama debat dan anggota atau pendukung dari tim nya, tim 
pendukung ataupun tim penentang. Siswa berkewajiban untuk menyampaikan 
argumentasi ketika memperoleh giliran untuk berdebat dan membantu anggota 
tim nya yang mengalami kesulitan.Siswa juga memperoleh penugasan 
mengenai topik debat yang dibahas dan dikumpulkan pada pertemuan 
berikutnya. Lembar penugasan dapat digunakan untuk melihat sejauh mana 
pemikiran siswa. 
Topik yang dipilih dalam suatu perdebatan juga memiliki pengaruh yang 
sangat tinggi, apalagi jika peserta debat adalah siswa sekolah. Faktor yang harus 
diperhatikan dalam pemilihan topik adalah jangkauan antara topik dengan 
siswa. Topik yang dipilih harus disesuaikan dengan tingkatan siswa, dapat 
diibaratkan seperti materi pelajaran. Topik diusahakan sudah dipahami dan 
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dimengerti oleh siswa. Topik debat antara siswa sekolah menengah pertama 
tentu akan berbeda dengan siswa sekolah menengah atas. Topik juga harus 
dibatasi agar tidak keluar dari permasalahan utama sehingga terfokus pada satu 
titik. Hal ini bertujuan agar pembahasan dapat lebih mendalam dan dilihat dari 
berbagai aspek serta sudut pandang. Berikut ini topik yang digunakan selama 
tindakan dilaksanakan : 
Tabel 4.7 Topik Debat Yang Digunakan 
Siklus 
I 
Pertemuan 1 Perilaku menyimpang yang dilakukan oleh remaja 
sekarang ini lebih banyak disebabkan faktor 
lingkungan sosial dan perkembangan teknologi. 




Pertemuan 1 Siswa yang terlibat tawuran pelajar harus 
dikeluarkan dari sekolah. 




Siswa SMP harus sudah bisa mengendarai motor 
 
Keterbaruan atau ke-uptodate-an suatu topik. Topik debat yang 
membahas hal-hal, kejadian atau kasus yang sedang terjadi di masyarakat akan 
lebih menarik bagi siswa, dan harus disesuaikan dengan porsinya. Siswa dapat 
mengkaitkannya dengan pengalamannya dan peristiwa yang terjadi di lapangan. 
Sesuai dengan Ismail (2008: 80-81) yang mengemukakan bahwa sebuah kasus 
atau isu kontroversial yang akan digunakan sebagai topik debat dapat 
direlevansikan dengan SK/KD/Indikator. Topik debat yang direncanakan oleh 
guru dan peneliti sudah disesuaikan dengan SK/KD/Indikator yang terdapat 
pada silabus dan RPP, yaitu mengenai masalah penyimpangan sosial.  
150 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat topik debat apa saja yang 
dilaksanakan selama di kelas VIII D. Topik pada Siklus I pertemuan 1 kurang 
menarik bagi siswa, meskipun beberapa siswa tetap menunjukkan semangatnya 
dalam berdebat. Jauh berbeda ketika pelaksanaan debat pada topik merokok, 
tawuran dan narkoba. Hal ini karena topik debat lebih berfokus pada 
permasalahan penyimpangan sosial yang tidak asing bagi siswa. Selain itu, 
topik tersebut juga pasti pernah dijumpai siswa, baik dengan melihat secara 
langsung maupun tidak langsung, yaitu melalui media. Siswa juga diberikan 
lembar penugasan mengenai mengendarai motor yang selanjutnya dikumpulkan 
pada guru.  
Argumentasi dan sanggahan merupakan unsur yang penting dalam 
debat. Melalui argumentasi dan sanggahan inilah pertanyaan-pertanyaan siswa 
dapat muncul ketika menanggapi argumentasi tim lawan. Secara tidak langsung, 
argumentasi yang disampaikan siswa akan mempengaruhi sikap dan pendapat 
siswa lain agar ikut setuju dan mempercayai bahwa yang disampaikan itu benar 
(Gorys Keraf, 2007:3). Siswa sebagai pembicara berusaha menyampaikan 
argumennya agar seluruh tim nya setuju dengannya, baik itu pro (pendukung) 
maupun kontra (penentang). Hal itu akan mendorong anggota sesama tim untuk 
mendukungnya dan membuat tim lawan merespon yaitu menolaknya dengan 
memberikan sanggahan dan mempertanyakannya.  
Adanya adu argumentasi inilah yang mendorong siswa untuk 
menyampaikan pertanyaan. Ismail (2008: 81) mengatakan bahwa tujuan dari 
penerapan metode debat aktif ini adalah untuk melatih siswa berargumen yang 
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kuat dalam memecahkan suatu permasalahan yang kontroversial serta memiliki 
sikap demokratis dan saling menghormati setiap pendapat yang berbeda. 
Memang terdapat beberapa siswa yang sudah mampu menyampaikan 
argumentasi dengan baik, diman siswa sudah mampu menyampaikan 
argumentasi atau sanggahan yang mengandung teori, contoh dan fakta di 
lapangan. Mulai dari kasus hilangnya siswa karena facebook, rokok yang sudah 
terbukti menimbulkan efek negatif namun tetap dikonsumsi, tawuran pelajar 
yang menyebabkan kematian hingga narkoba yang membuat overdosis dan 
kecanduan si pengguna. Hal tersebut sesuai dengan Rachmat Nurcahyo (2013: 
6) yang berpendapat bahwa argumen yang baik terdiri dari unsur seperti, 
pernyataan yang ingin dibuktikan, alasan dan penalaran yang logis, bukti berupa 
contoh, fakta atau data yang mendukung pernyataan, dan kesimpulan atau 
penjelasan mengenai relevansi antara argumen dan topik yang diperdebatkan  
Hal yang tidak kalah penting yaitu moderator. Guru sebagai moderator 
menjadi pemegang kendali bagaimana debat berjalan, dan pembelajaran tetap 
berfokus pada siswa sebagai peserta debat. Guru bertugas untuk mengatur 
jalannya debat agar sesuai dengan langkah-langkah metode debat aktif dan tidak 
keluar jalur. Moderator juga memberikan motivasi dan stimulus pada siswa agar 
siswa tidak kehabisan bahan pembicaraan, sehingga kecermatan moderator 
dalam memahami suatu topik dari berbagai sudut pandang sangat diperlukan. 
Kedua, keberanian merupakan salah satu sikap yang dapat ditumbuhkan 
melalui metode debat aktif. Menurut Linda dan Richard E. (1997: 18), 
keberanian adalah berbuat sesuatu yang sulit tetapi benar dan merupakan 
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pilihan terbaik untuk jangka panjang. Menumbuhkan suatu keberanian memang 
tidak mudah, diperlukan dukungan dan motivasi dari orang-orang disekitar 
siswa, baik di sekolah maupun di rumah. Guru jangan menjadi sosok yang 
menakutkan, melainkan menjadi sosok yang menyenangkan bagi siswanya.  
Salah satu siswa siswa mengaku tidak berani bertanya dikarenakan takut 
dengan guru dan guru kurang bersahabat. Mungkin hal tersebut tidak dirasakan 
oleh siswa lainnya. Oleh karena itu, sebagai seorang guru jangan pilih kasih 
terhadap siswanya di kelas. Guru dapat melebur menjadi satu dengan siswa 
sehingga siswa merasa guru adalah temannya, meskipun memang ada batasan-
batasan tertentu yang harus tetap dijaga. 
Meningkatkan kemampuan bertanya memang tidak mudah, menjawab 
pertanyaan dari guru saja takut dan malu apalagi bertanya, meskipun ada juga 
siswa yang mengaku lebih suka menjawab dibanding bertanya. Ketakutan siswa 
dalam bertanya sangat beragam, mulai dari takut salah menyebutkan kata, takut 
yang ditanyakan itu salah, hingga takut karena stigma dari guru, teman, bahkan 
lingkungan. Stigma adalah anggapan atau cap negatif akan suatu hal. Anggapan 
kalau bertanya akan dimarahi, dianggap bodoh dan dianggap tidak 
memperhatikan pelajaran masih berada di benak siswa. Disoraki oleh teman 
atau siswa lain ketika salah dan ketika sedang berpendapat menjadi pemudar 
bagi siswa, yang akhirnya siswa tidak akan bependapat lagi di kemudian hari. 
Mengubah suatu ketakutan menjadi keberanian memang memerlukan 
proses dan pengorbanan, namun hasil yang akan diperoleh apabila siswa 
mampu mengalahkan ketakutan-ketakutannya akan jauh lebih memuaskan. 
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Sudah dipastikan ketakutan itu tidak akan kembali lagi berubah menjadi 
keberanian. Ristina Yani Puspita (2014: 128) berpendapat demikian, dimana 
setelah melawan ketakutan yang merupakan reaksi dari tekanan luar dan dalam 
diri seseorang akan menghasilkan kemampuan yang lebih maksimal dari talenta 
seseorang yang cenderung terpendam. 
Siswa yang memiliki keberanian secara otomatis juga memiliki tingkat 
percaya diri, optimisme dan semangat yang tinggi dalam belajar. Berani 
bertanya, berani berbicara, berani berpendapat, dan berani menjawab 
merupakan beberapa keberanian yang seharusnya dipupuk, dilatih, dan 
dikembangkan oleh guru. Melalui metode debat aktif siswa dilatih untuk 
berbicara beradu argumen. Siswa menyampaikan apa yang dipikirannya dengan 
berbicara, baik itu salah maupun benar siswa tetap memiliki dukungan dari 
anggota sesama timnya. Dukungan itulah yang membuat siswa yakin dan tidak 
ragu dengan pendapat yang disampaikannya. 
Metode debat aktif merupakan metode yang dapat membantu siswa 
menyalurkan ide, gagasan dan pendapatnya. Kelebihan metode ini adalah pada 
daya membangkitkan keberanian mental siswa dalam berbicara dan 
bertanggung jawab atas pengetahuan yang diperoleh (Hisyam Zaini, 2008: 38). 
Metode debat aktif merupakan salah satu metode yang terbukti memang dapat 
melatih kemampuan tersebut, dapat dilihat ketika siswa dihadapkan pada topik 
debat penyimpangan sosial karena lingkungan sosial dan teknologi, merokok, 
tawuran pelajar, dan narkoba. Minat siswa terhadap pembelajaran meningkat 
dibanding pembelajaran pada biasanya.  
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Hal tersebut sesuai dengan pendapat Melvin L. Silberman (2013: 141) 
yang berpendapat bahwa suatu debat dapat menjadi metode pembelajaran yang 
efektif bagi siswa untuk meningkatkan pemikiran dan perenungan siswa, 
terutama jika siswa diharapkan mampu untuk mengeluarkan pendapat yang 
bertentangan dengan diri mereka sendiri. Pemikiran dan pendapat siswa 
mengenai topik debat dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
pengetahuan dan pandangan siswa akan suatu permasalahan tersebut. Bagi 
mereka yang belum paham tentu akan mempertanyakannya, “Apakah benar 
seperti itu?”, “Bagaimana kalau ...?”, “Seharusnya tidak perlu seperti itu, bisa 
dengan ...”, dan masih banyak lagi pertanyaan-pertanyaan siswa yang muncul 
bersamaan dengan argumentasinya. 
Ketiga, keaktifan siswa di kelas ketika pembelajaran menjadi cerminan 
bagaimana kondisi kelas tersebut, bagi dirinya sendiri, siswa kelas lain, dan 
guru. Keaktifan siswa juga biasanya menjadi acuan cara mengajar guru di kelas. 
Keaktifan siswa yang dimaksud bukan pada keramaian siswa ketika 
pembelajaran, melainkan pada aktif melakukan berbagai aktivitas kegiatan 
belajar siswa. Kegiatan belajar yang bersifat aktif akan mendorong siswa untuk 
berupaya melakukan suatu aktivitas pembelajaran, seperti siswa yang mencari 
jawaban untuk pertanyaannya, siswa yang memerlukan informasi untuk 
memecahkan suatu permasalahan, dan siswa yang berusaha mengerjakan tugas 
yang diberikan (Melvin L. Silberman, 2013: 27-28). Oleh karena itu, keaktifan 
siswa sangat penting untuk diperhatikan oleh guru. 
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Selama pelaksanaan metode debat aktif, seluruh siswa sudah ikut 
berpartisipasi dalam memberikan argumentasi dan pertanyaan. Guru terus 
berupaya dengan memberikan stimulus dan motivasi bagi siswa yang sama 
sekali belum menyampaikan pendapat atau pertanyaan. Keaktifan siswa dalam 
debat terlihat dari penyampaian argumentasi dan pertanyaan, keikutsertaan 
siswa dalam diskusi, memperhatikan jalannya debat, dan pengumpulan lembar 
penugasan. Dengan memastikan keaktifan siswa dan mengembangkan 
kemampuan diri siswa, seperti membuat siswa berbicara, paling tidak guru 
sudah menjalannya tugasnya sebagai seorang guru yang tidak hanya sebagai 
penyampai materi pelajaran. Hal tersebut tidak jauh berbeda dengan Melvin L. 
Silberman (2013: 23) yang menyatakan siswa akan menguasai suatu materi jika 
dirinya mampu mengajarkan atau menerangkannya pada siswa lain.  
Menerapkan debat berarti siswa harus berargumen, sehingga dapat 
dikatakan siswa sudah memahami materi debat, lalu menyampaikannya pada 
peserta debat dengan lisan. Secara keseluruhan, poin menurut Melvin L. 
Silberman (2013: 23), seperti mendengar, melihat, mempertanyakan, 
mendiskusikan, membahas, menerapkan, mendapatkan pengetahuan dan 
keterampilan, kemudian mengajarkan pada siswa lain hingga menguasai suatu 
materi, terdapat dalam penerapan metode debat aktif. 
Keempat, mengajukan pertanyaan masih merupakan salah satu aktivitas 
pembelajaran di kelas yang tidak semua siswa suka untuk melakukannya. 
Meningkatkan kemampuan bertanya memang tidak mudah, karena setiap siswa 
memiliki alasan tersendiri untuk enggan melakukannya, yaitu karena malas, 
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takut dan malu. George Brown dan E.C. Wragg (dalam Putri Diyanti dan 
Sutijono, 2010: 2) menjelaskan bahwa seseorang bertanya karena dipengaruhi 
beberapa hal yaitu mencari informasi atau penyelesaian masalah, berkeinginan 
untuk memenuhi keingintahuan atau mengatasi keresahan, dan berkeinginan 
untuk mengadakan kontak dengan atau memperdalam pengertian. Ketiga hal 
tersebut juga terkandung dalam metode debat aktif. Suatu pertanyaan pasti akan 
muncul, tinggal bagaimana siswa tersebut mampu menyampaikan 
pertanyaannya pada siswa atau guru. 
Berikut ini tabel data mengenai kemampuan bertanya siswa selama 
tindakan dilaksanakan pada Siklus I dan Siklus II : 
Tabel 4.8 Hasil Keseluruhan Skor Kemampuan Bertanya Siswa 
Aspek yang 
diamati 
Siklus I Siklus II 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Skor % Skor % Skor % Skor % 
Kesesuaian 
pertanyaan 
17 13,2% 30 23,4% 39 30,4% 46 35,9% 
Pertanyaan 
dipahami 
21 16,4% 36 28,1% 46 35,9% 56 43,7% 
Mengacungkan 
tangan 
16 12,5% 29 22,6% 31 24,2% 38 29,6% 
Membaca 
catatan 
16 12,5% 32 25% 37 28,9% 41 32,1% 
Kepercayaan 
diri 
15 11,7% 32 25% 34 26,5% 41 32,1% 
Kelancaran 16 12,5% 29 22,6% 29 22,6% 36 28,1% 
Kejelasan 18 14,1% 32 25% 36 28,1% 41 32,1% 
Keras 
lembutnya suara 
16 12,5% 32 25% 36 28,1% 39 39,8% 
Susunan kalimat 17 13,2% 26 20,3% 35 27,3% 46 37,5% 
Penggunaan 
kata 
23 17,9% 39 30,4% 48 37,5% 55 51,5% 
Total Skor 175 317 371 439 
Persentase 
Skor 
13,67% 24,76% 28,98% 34,29% 




Kemampuan bertanya siswa menunjukkan peningkatan yang terjadi 
pada pertemuan 1 Siklus I hingga pertemuan 2 Siklus II dengan persentase 
secara berurutan yaitu 13,67%, 24,76%, 28,98%, dan 34,29%. Peningkatan 
yang sangat terasa yaitu mulai pada pertemuan 2 Siklus I. Topik mengenai 
rokok mampu membuat siswa antusias untuk aktif bertanya dan berpendapat. 
Sama halnya ketika pertemuan 1 dan 2 pada Siklus II, banyak pendapat-
pendapat siswa yang mengandung pertanyaan terkait argumen yang 
disampaikan siswa lain. 
Konten atau isi pertanyaan terdiri dari kesesuaian pertanyaan dan 
pertanyaan dipahami. Skor pemahaman pertanyaan yang diperoleh lebih tinggi 
dibanding skor kesesuaian pertanyaan. Sebagian besar siswa sudah 
menyampaikan pertanyaan sesuai topik, meskipun ada pertanyaan yang 
termasuk dalam jenis pertanyaan omong kosong. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan siswa, mereka yang bertanya tidak sesuai dengan topik memang terjadi 
pada pembelajaran biasanya. Selain itu, skor pemahaman pertanyaan yang 
tinggi membuktikan bahwa seluruh siswa dapat memahami pertanyaan yang 
disampaikan dengan baik. Kendala yang ada hanya pada tingkat kepercayaan 
diri dan dari segi suara dalam penyampaian. 
Tingkat kepercayaan diri yang dimiliki siswa berbeda-beda, ada yang 
sudah cukup percaya diri ketika berbicara di kelas, dan banyak yang memiliki 
kepercayaan diri yang rendah. Selain itu, tidak percaya pada kemampuan diri 
sendiri, takut salah dan “ikut-ikut”an masih dialami siswa. Hal tersebut 
membuat guru terus memberi motivasi pada mereka yang belum percaya pada 
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kemampuannya sendiri. Pada pertemuan pertama memang terlihat siswa masih 
canggung dalam mengikuti pembelajaran debat aktif, namun perubahan mulai 
terjadi pada pertemuan kedua yang berdebat mengenai rokok. Siswa mulai 
antusias dalam menyampaikan argumen dan pertanyaan, kemudian terus 
berlanjut pada debat dengan topik tawuran dan narkoba.  
Aspek sikap yang lain adalah mengacungkan tangan dan membaca 
catatan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengacungkan 
tangan ketika akan menyampaikan argumentasi, dan didalamnya terdapat suatu 
pertanyaan. Secara umum, sebagian besar siswa belum berani langsung 
mengacungkan tangan ketika muncul pertanyaan. Bahkan siswa harus dipaksa 
terlebih dahulu agar mau untuk bertanya. Paksaan yang dimaksud adalah 
ditunjuk oleh guru, dan meskipun sudah ditunjuk, ada satu dua siswa yang tetap 
tidak mengacungkan tangan. Selain itu, siswa juga masih membaca buku 
catatan ketika menyampaikan pertanyaan, namun ada siswa yang sudah percaya 
diri tanpa membaca buku catatan dan menggunakan kata-katanya sendiri.  
Penyampaian pertanyaan siswa tentu dilakukan secara lisan. Diantara 
aspek kelancaran, kejelasan, dan keras lembutnya suara dalam bertanya, aspek 
kelancaran memperoleh skor terendah dibanding dua aspek lainnya. Ketidak 
lancaran yang dialami siswa dikarenakan tidak terbiasa berbicara di kelas. 
Banyak siswa yang terlihat gugup, berkeringat, dan suara yang putus-putus 
ketika berbicara. Selain itu, kejelasan siswa dalam pelafalan atau pengucapan 
kata memiliki skor yang paling tinggi pada akhir pertemuan Siklus II. Kekurang 
jelasan diakibatkan penyampaian yang terlalu cepat dan karena perasaan gugup 
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yang dialami siswa. Perasaan gugup memang memiliki pengaruh yang cukup 
tinggi pada indikator suara.  
Keras lembutnya suara yang dikeluarkan siswa dipengaruhi oleh 
beberapa hal, seperti tingkat kepercayaan diri siswa, keberanian siswa dalam 
berbicara dan karakter siswa itu sendiri. Hal tersebut dapat dilatih dengan 
treatment-treatment yang diberikan guru ataupun orangtua di rumah. Sebagian 
besar siswa dapat mendengar pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh 
siswa lainnya, meskipun ada satu dua siswa yang suaranya masih tidak 
terdengar oleh siswa. Baik siswa maupun guru sering menegur siswa yang 
suaranya kurang terdengar untuk mengulangi pertanyaannya dengan suara yang 
lebih keras.  
Selain itu, aspek susunan kalimat dengan penggunaan kata memperoleh 
skor yang jauh berbeda. Hal tersebut menunjukkan bahwa susunan kalimat 
pertanyaan sebagian besar siswa tidak begitu panjang, meskipun ada beberapa 
siswa yang tetap kritis dan susunan kalimat pertanyaan cukup panjang. Kata 
yang digunakan siswa dalam bertanya juga tidak sulit untuk dipahami, sebagian 
besar siswa mengetahui kata yang dipilih, sehingga tidak terjadi 
kesalahpahaman yang cukup berarti. Terbukti dengan skor penggunaan kata 
yang cukup tinggi, sejajar dengan pemahaman pertanyaan siswa. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, menunjukkan peningkatan pada 
setiap pertemuan, baik pada Siklus I maupun maupun Siklus II. Berikut ini hasil 
perolehan data mengenai kemampuan bertanya siswa apabila ditampilkan 





















Gambar 4.6 Grafik Keseluruhan Kemampuan Bertanya 
Kelima, faktor yang mempengaruhi kualitas pertanyaan siswa adalah 
kemampuan bertanya siswa, kemampuan berbicara siswa dan kemampuan 
berpikir siswa. Ketiga faktor tersebut saling berkaitan dalam menentukan 
















Tipe I Tipe II Tipe III Tipe IV
Kualitas Pertanyaan
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4
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Berdasarkan grafik tersebut menunjukkan bahwa pertanyaan tipe II 
merupakan tipe pertanyaan yang paling banyak disampaikan siswa selama 
metode debat aktif dilaksanakan. Diurutan terbanyak kedua adalah pertanyaan 
tipe III, kemudian pertanyaan tipe IV dan terakhir pertanyaan tipe I. Pertanyaan 
tipe I atau pertanyaan yang dibuat-buat memang tidak banyak dilakukan oleh 
siswa, karena siswa lebih banyak berpendapat atau berbicara yang tidak sesuai 
dengan topik debat. Siswa nampak bertanya mengenai hal diluar topik debat 
ketika debat berlangsung ataupun pada akhir debat. Kemudian pertanyaan tipe 
II atau pertanyaan tugas, tipe pertanyaan ini paling banyak ditanyakan oleh 
siswa. Siswa bertanya mengenai suatu konsep atau fakta di lapangan akan 
penyimpangan akibat teknologi dan lingkungan sosial, merokok, tawuran dan 
narkoba. Banyak siswa yang bertanya dalam menanggapi argumentasi tim 
lawan, seperti menanyakan contoh dan fakta, serta kebenaran dari argumentasi 
yang disampaikan. 
Pertanyaan tipe III atau pertanyaan pemberitahuan, pertanyaan ini 
banyak disampaikan oleh siswa yang sudah berani berbicara di kelas. Nampak 
siswa saling membantu timnya untuk menjawab pertanyaan dari tim lawan. 
Terakhir yaitu pertanyaan tipe IV atau pertanyaan campur tangan. Pertanyaan 
ini muncul dengan diawali oleh ilustrasi dari siswa yang kemudian berujung 
pada satu pertanyaan yang terkadang membuat siswa diskusi terlebih dahulu 
untuk menjawabnya. Guru akhirnya membantu memberikan jawaban atas 




Secara umum, hal yang lebih penting bukan terletak pada frekuensi 
bertanya siswa, melainkan kualitas pertanyaan siswa. Sejauh mana tingkat 
analisis dan pemikiran siswa dalam menghadapi suatu kasus permasalahan 
dapat dilihat berdasarkan pertanyaan siswa. Siswa lebih banyak 
menghubungkan dengan contoh dan fakta yang terjadi di lapangan. Pengalaman 
dan pengetahuan yang dimiliki siswa juga berpengaruh terhadap kualitas 
pertanyaan siswa. 
Keenam, hasil wawancara menunjukkan banyak siswa masih merasa 
gugup (nervous) ketika berbicara di kelas dikarenakan siswa memang tidak 
terbiasa untuk berbicara di kelas. Berbicara yang dimaksud adalah berbicara 
mengenai materi selama pelajaran berlangsung, jadi bukan berbicara yang 
menyebabkan kegaduhan di kelas. Tidak terbiasa itulah yang menjadi 
permasalahan utama. Banyak efek yang muncul akibat tidak terbiasa berbicara 
di kelas, yang juga membuat siswa jarang mengajukan pertanyaan atau 
pendapat. Siswa merasa malu menjadi perhatian di kelas dikarenakan semua 
siswa akan melihat ke arahnya ketika bertanya. Kurangnya komunikasi dengan 
siswa lainnya juga berpengaruh terhadap rasa percaya diri siswa. Siswa yang 
kurang percaya diri memilih untuk lebih baik tidak bertanya saja. 
Siswa mengalami kesulitan dalam menyusun atau merangkai kata-kata 
menjadi kalimat pertanyaan yang baik, sehingga terkadang siswa menanyakan 
pertanyaan dari LKS. Beberapa siswa memang terlihat membaca catatan ketika 
sedang bertanya atau berpendapat. Siswa juga masih berbicara terputus-putus 
karena susah dalam merangkai kata-kata yang akan diucapkan, meskipun 
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begitu, ada pula siswa yang menyusun kata-kata terlebih dahulu sebelum 
menyampaikannya pada guru sehingga siswa dapat berbicara dengan lancar. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu : 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada subjek yang berjumlah 32 siswa yang 
berada di kelas VIII D SMP N 2 Banguntapan. Agar dapat dilakukan 
digeneralisasikan secara luas maka dapat dilakukan penelitian ulang yang 
melibatkan jumlah subjek yang lebih banyak. 
2. Kemampuan bertanya yang diamati hanya pada penyampaian pertanyaan 
secara lisan, tidak meliputi penyampaian secara tertulis. 
3. Sintaks metode debat aktif merupakan kombinasi dari pendapat beberapa 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Metode debat aktif yang dilaksanakan sesuai rencana dan dengan 
memperhatikan beberapa hal seperti setting tempat duduk siswa, topik 
debat yang menarik, adanya adu argumentasi antara tim pendukung dengan 
tim penentang, siswa yang memiliki peran dan tugas selama pembelajaran, 
dan guru yang bertindak sebagai moderator debat mampu meningkatkan 
kemampuan bertanya siswa.  
2. Topik debat yang relevan dan kontekstual dapat menstimula siswa untuk 
bertanya. Relevan berarti cocok, berkaitan, atau bersangkut-paut, 
sedangkan kontekstual berarti berhubungan dengan konteks, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa topik debat yang digunakan adalah topik debat 
yang sudah sesuai untuk diperdebatkan oleh siswa sekolah, berkaitan dan 
bersangkut-paut antara siswa dengan topik debat dan materi pelajaran.  
3. Kegiatan berbicara menyampaikan argumen mampu meningkatkan 
keberanian siswa untuk berpendapat. Berargumen berarti berbicara 
mengenai hal berbobot atau berisi, tidak berbicara omong kosong belaka. 
Argumen dalam debat bertujuan untuk menarik siswa agar setuju dan 
berpihak dengannya, sedangkan tim lawan sudah pasti akan menolak 
dengan sanggahan atau argumen tandingan. Hal itulah yang secara otomatis 
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mendorong siswa lainnya untuk berani menyampaikan pendapatnya, entah 
itu setuju dengan argumen tersebut atau menolaknya. 
4. Secara teknis, debat dapat dilaksanakan sesuai rencana dan berjalan dengan 
cukup lancar. Kendala yang muncul ketika pelaksanaan metode debat aktif 
dalam menumbuhkan kemampuan bertanya lebih kepada hal non-teknis, 
yaitu dari segi kemampuan guru selama melaksanakan tindakan. Kendala 
lainnya yaitu pada siswa yang memang belum terbiasa untuk berbicara atau 
bertanya di kelas. Sebagian besar pertanyaan muncul ketika siswa sedang 
memperoleh giliran untuk berdebat, sedangkan apabila tidak berdebat 
siswa hanya memperhatikan saja dan menyampaikan pendapatnya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas maka dapat 
dikemukakan saran, yaitu: 
1. Bagi peneliti, diperlukan studi lebih lanjut dengan metode pembelajaran 
aktif yang berbeda untuk mengatasi berbagai permasalahan pembelajaran 
yang terjadi di kelas, sehingga akan lebih menyempurnakan penelitian ini 
dan sekaligus menjadi manifestasi ilmu. 
2. Bagi sekolah, fasilitas memadai yang dimiliki sekolah akan sangat 
mendukung terlaksananya metode debat aktif di sekolah. 
3. Bagi guru, perlu kerja keras untuk mengembangkan potensi yang ada pada 
siswa. Siswa perlu dilatih untuk berani berbicara di kelas. Adanya inovasi 
pembelajaran dengan menerapkan dan mengkombinasikan metode 
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pembelajaran sehingga tidak terkesan monoton akan membuat siswa tidak 
merasa bosan dan menjadi antusias ketika KBM di kelas dilaksanakan. 
Selain itu, nilai memang penting bagi guru, namun suatu proses belajar jauh 
lebih penting bagi siswa, karena melalui proses itulah siswa akan belajar. 
4. Bagi siswa, diharapkan menjadi aktif untuk bertanya, dan meningkatkan 
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Lembar Pedoman Penilaian Kemampuan Bertanya Siswa 




a. Pertanyaan sangat sesuai dengan topik, bahkan dapat dikembangkan atau dikaitkan dengan bidang lain 4 
b. Pertanyaan cukup sesuai dengan topik yang sedang dibahas 3 
c. Pertanyaan kurang sesuai dengan topik, pertanyaan sering menyimpang dan terkadang tidak ada 
hubungannya 2 
d. Pertanyaan tidak sesuai dan tidak ada kaitannya dengan topik 1 
2. Isi pertanyaan 
mudah 
dipahami 
a. Pertanyaan sangat mudah dipahami dan mampu langsung dijawab dengan tepat 4 
b. Pertanyaan dapat dipahami setelah dilakukan pengulangan pertanyaan 3 
c. Pertanyaan dapat  dipahami namun memerlukan waktu untuk berdiskusi 2 





a. Siswa langsung mengacungkan tangan dan bertanya tanpa diberi instruksi atau ditunjuk oleh guru 4 
b. Siswa mengacungkan tangan dan bertanya setelah diberi instruksi atau ditunjuk oleh guru 3 
c. Siswa mengacungkan tangan dan bertanya setelah diberi instruksi dan ditunjuk, namun memerlukan 
waktu yang lama 2 
d. Siswa tidak mengacungkan tangan meskipun telah ditunjuk guru 1 
4. Membaca buku 
catatan 
a. Siswa sama sekali tidak membaca buku ketika bertanya 4 
b. Siswa sesekali membaca buku ketika bertanya 3 
c. Siswa sering membaca buku ketika bertanya 2 
d. Siswa selalu membaca buku ketika bertanya, dari awal hingga akhir pertanyaan 1 
5. Kepercayaan 
diri 
a. Siswa nampak percaya diri dalam bertanya atau berpendapat dan tidak terjadi kesalahan 4 
b. Siswa nampak percaya diri dalam bertanya atau berpendapat, namun sesekali terjadi kesalahan 3 
c. Siswa kurang percaya diri dalam bertanya atau berpendapat, beberapa kali terjadi kesalahan 2 
d. Siswa tidak percaya diri, nampak gugup, gemetar dan malu, sering terjadi kesalahan 1 
6. Kelancaran 
dalam 







b. Siswa berbicara dengan lancar, sesekali terputus-putus, dan tidak terdapat sisipan bunyi “ee...” dan 
sejenisnya 3 
c. Siswa sering berbicara dengan terputus-putus, dan menyisipkan bunyi “ee...” dan sejenisnya 2 
d. Siswa berbicara terputus-putus, banyak menyisipkan bunyi “ee...” dan sejenisnya 1 
7. Kejelasan lafal 
pertanyaan 
yang diajukan 
a. Pengucapan kata dengan sangat jelas, dapat dibedakan bunyi konsonan dan vokal pada tiap kata, tidak 
terdapat kesalahan 4 
b. Pengucapaan kata dengan jelas, dapat dibedakan bunyi konsonan dan vokal pada tiap kata, namun 
sesekali terjadi kesalahan 3 
c. Pengucapan kata sering kurang jelas sehingga memerlukan pengulangan agar lebih jelas 2 




a. Suara terdengar cukup keras dan seluruh siswa dapat mendengar pertanyaan yang disampaikan 4 
b. Suara terdengar tidak begitu keras dan sebagian besar siswa dapat mendengar pertanyaan yang 
disampaikan 3 
c. Suara terdengar cukup pelan dan hanya beberapa siswa yang mendengar pertanyaan yang disampaikan 
dan memerlukan pengulangan 2 
d. Suara terdengar sangat pelan dan seluruh siswa tidak mendengar pertanyaan yang disampaikan 




a. Kalimat singkat, padat dan jelas, struktur kalimat lengkap (S-P-O-K) 4 
b. Kalimat singkat dan jelas atau tidak terlalu panjang, struktur kalimat kurang lengkap (S-P-O) 3 
c. Susunan kalimat cukup singkat, terdiri dari ≥ 4 kata 2 





a. Semua siswa mudah memahami dan mengerti kata yang digunakan 4 
b. 50% siswa memahami dan mengerti kata yang digunakan 3 
c. 30% siswa memahami dan mengerti kata yang digunakan 2 




Mengolah Skor Pada Lembar Pedoman Observasi Kemampuan Bertanya 
1) Menghitung jumlah skor pada lembar pedoman observasi 
dan menghitung nilai rata-rata kelas. 
2) Menghitung nilai atau persentase skor setiap siswa dengan 
rumus : % = nN  � ͳͲͲ% 
Keterangan :  
n  = Jumlah skor total yang diperoleh siswa  
N  = Jumlah skor maksimum 
3) Menentukan kategori persentase skor secara klasikal : 
a) Menghitung Mean Ideal, dengan rumus: 
M = ½ (skor maksimal + skor minimal) 
M = ½ (40 + 10) 
M = ½ (50) 
M = 25 
b) Menghitung Standar Deviasi ideal, dengan rumus: 
SD = 1/6 (skor maksimal – skor minimal) 
SD = 1/6 (40 – 10) 
SD = 1/6 (30) 
SD = 5 





Kategori  Rentang Skor 
Rendah X < 22,5 
Sedang 22,5 ≤ X < 27,5 
Tinggi 27,5 ≤ X < 32,5 
Sangat Tinggi 32,5 ≤ X 
Kategori  Rentang Skor 
Rendah X < M – 0,5 SD 
Sedang M – 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD 
Tinggi M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD 
Sangat Tinggi M + 1,5 SD ≤ X 
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Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 
1 AASM 29.5   √  
2 CS 31   √  
3 DAM 30   √  
4 EAPN 33.5    √ 
5 FA 26  √   
6 FYAP 30   √  
7 GAP 30.5   √  
8 HNS 29   √  
9 IP 24  √   
10 KBI 27  √   
11 MFH 23  √   
12 MNS 29   √  
13 MSRL 32   √  
14 NFDR 24  √   
15 NMA 28   √  
16 OZS 25.5  √   
17 PRD 26  √   
18 RPA 31.3   √  
19 RSD 29   √  
20 RCP 30   √  
21 RHMS 29   √  
22 SMA 30   √  
23 SG 27  √   
24 SCPD 35    √ 
25 SSL 36.3    √ 
26 TFK 27  √   
27 VNR 20 √    
28 VAD 30   √  
29 VQ 26  √   
30 YPB 30   √  
31 YFR 31   √  
32 AIR 30   √  






Lampiran 11. Hasil Observasi Kualitas Pertanyaan Siswa 
Lembar Pedoman Kualitas Pertanyaan 
No Nama Subyek Siklus I Siklus II 1 2 1 2 
1 AASM  I II  
2 CS  IV   
3 DAM  II II  
4 EAPN  IV  II 
5 FA    III 
6 FYAP   II  
7 GAP II IV   
8 HNS   III  
9 IP    II 
10 KBI II    
11 MFH   II  
12 MNS  II   
13 MSRL  II III  
14 NFDR III    
15 NMA   III  
16 OZS   III II 
17 PRD    II 
18 RPA IV IV  III 
19 RSD    III 
20 RCP II    
21 RHMS   II  
22 SMA   III  
23 SF   III  
24 SCPD  III  IV 
25 SSL II III  IV 
26 TFK    II 
27 VNR    II 
28 VAD    II 
29 VQ    II 
30 YPB    III 
31 YFR   III II 
32 AIR   III  
TOTAL 6 10 13 15 
 
No Tipe Pertanyaan Siklus I Siklus II 1 2 1 2 
1 Tipe I 0 1 0 0 
2 Tipe II 4 3 5 9 
3 Tipe III 1 2 8 4 




Berikut ini deskripsi dari masing-masing tipe pertanyaan yang digunakan: 
 
Keterangan : 
a) Tipe I (pertanyaan yang dibuat-buat) terdiri dari : 
(1) Kategori 0 yaitu kategori pertanyaan siswa yang terdiri dari pertanyaan 
yang tidak mungkin (omong kosong). Pertanyaan yang tidak logika atau 
berhubungan dengan sains atau berdasarkan kesalahpahaman. 
b) Tipe II (pertanyaan tugas) terdiri dari : 
(1) Kategori 1a yaitu pertanyaan mengenai definisi yang sederhana, konsep, 
fakta yang dapat dijawab dari gambar atau teks. 
(2) Kategori 1b yaitu pertanyaan mengenai definisi yang sederhana, konsep, 
fakta yang tidak dapat dijawab dari gambar atau teks. 
c) Tipe III (pertanyaan pemberitahuan) terdiri dari : 
(1) Kategori 2 yaitu pertanyaan etika, moral, filosofi, atau sosial politik.  
(2) Kategori 3 yaitu pertanyaan yang menanyakan suatu fungsi atau 
penjelasan yang berevolusi.  
(3) Kategori 4 yaitu pertanyaan dimana siswa mencari informasi lebih atau 
meminta penjelasan yang lebih yang tidak mudah ditemukan. 
d) Tipe IV (pertanyaan campur tangan) terdiri dari : 
(1) Kategori 5 yaitu pertanyaan menghasilkan bentuk pemikiran panjang dan 
informasi, sering dihasilkan dari kesimpulan, suatu paradox, atau suatu 
teka-teki.  
(2) Kategori 6 yaitu pertanyaan tingkat penelitian yang isinya mengandung 
inti dari suatu hipotesis. 
Tipe Pertanyaan Kategori Deskripsi Pertanyaan 
Tipe I  
(pertanyaan yang 
dibuat-buat) 
0 Pertanyaan tidak membuat logika atau pengertian 
tata bahasa, atau berdasarkan atas ketidakpahaman 
dasar atau miskonsepsi, atau tidak sesuai dengan 
kategori lain 
Tipe II  
(pertanyaan tugas) 
1a Pertanyaan tentang sebuah definisi sederhana, 
konsep, atau fakta yang bisa dijawab dari gambar 
atau teks 
1b Pertanyaan tentang sebuah definisi sederhana, 
konsep, atau fakta yang tidak bisa dijawab dari 




2 Etika, moral, filosofi, atau pertanyaan sosial politik 
3 Pertanyaan yang ditanya untuk sebuah fungsi atau 
penjelasan evolusioner 
4 Pertanyaan dimana siswa mencari banyak informasi 
atau bertanya untuk lebih banyak deskripsi yang 
tidak mudah ditemukan 
Tipe IV  
(pertanyaan campur 
tangan) 
5 Pertanyaan menghasilkan dari pemikiran yang 
diperluas dan penyusunan pengetahuan awal dan 
informasi, sering didahului oleh ringkasan, sebuah 
paradox, atau beberapa dari teka-teki 




Lampiran 12. Hasil Wawancara Semi Terstruktur 
Data Hasil Wawancara Informan I 
Nama  : SSL 
No absen : 25 
Hari, tanggal  : Kamis, 26 November 2015 
Waktu   : 09.00 WIB 
 
Menurut kamu, kamu termasuk siswa yang aktif atau pasif saat 
pembelajaran? 
Aktif dong mas 
 
Saat pembelajaran, apakah kamu sering bertanya, berpendapat atau 
menjawab pertanyaan guru? atau kamu aktif dalam meramaikan kelas? 
Jelaskan alasan kamu aktif saat pembelajaran 
Iya, saya sering tanya mas. Kadang tanya kalau emang nggak ngerti mas, pas guru 
ngasih penjelasan materi tu kadang belum paham, makanya terus tanya. Kalau 
jawab pertanyaan ya sering mas, temen atau guru tanya ya langsung tak jawab 
kalau emang bisa mas. Kalau berpendapat lebih buat ngelatih biar pede (percaya 
diri) aja mas 
 
Saat pembelajaran apakah kamu malas bertanya, malas menjawab 
pertanyaan guru atau takut berbicara di depan teman? Mengapa kamu pasif 
saat pembelajaran jelaskan alasanmu? 
Ngga males tanya mas, bertanya ya kalo emang ngga paham aja. Kalau masalah 
takut berbicara, udah ngga mas, udah berani, udah percaya diri mas, mau salah 
atau bener biarin aja 
 
Setelah pembelajaran biasanya guru akan bertanya “apa ada pertanyaan?”, 
Nah tanggapan kamu apa setelah guru bertanya, apakah kamu diam saja atau 
bertanya? 
Iya, sering tanya mas. Kadang kalau guru pas lagi jelasin atau jawab pertanyaan 
dari siswa lain, saya suka ngacungin tangan juga, sama kalo pas dikasih waktu 










Data Hasil Wawancara Informan II 
Nama  : VNR 
No absen : 27 
Hari, tanggal  : Kamis, 26 November 2015 
Waktu   : 09.00 WIB 
 
Menurut kamu, kamu termasuk siswa yang aktif atau pasif saat 
pembelajaran? 
Ngga begitu aktif mas, 
 
Saat pembelajaran, apakah kamu sering bertanya, berpendapat atau 
menjawab pertanyaan guru? atau kamu aktif dalam meramaikan kelas? 
Jelaskan alasan kamu aktif saat pembelajaran 
Jarang mas, kalau pas ditunjuk sama gurunya 
 
Saat pembelajaran apakah kamu malas bertanya, malas menjawab 
pertanyaan guru atau takut berbicara di depan teman? Mengapa kamu pasif 
saat pembelajaran jelaskan alasanmu? 
Kalau disuruh berbicara di kelas tu masih gugup mas, nervous, takut salah 
ngomong mas, sering ada temen yang ngetawain saya kalu pas saya ngomong, 
makanya jadi ngga fokus 
 
Setelah pembelajaran biasanya guru akan bertanya “apa ada pertanyaan?”, 
Nah tanggapan kamu apa setelah guru bertanya, apakah kamu diam saja atau 
bertanya? 
Diam aja mas, udah ada yang tanya soalnya, kalo saya yang tanya malah saya 














Data Hasil Wawancara Informan III 
Nama  : CS 
No absen : 2 
Hari, tanggal  : Kamis, 26 November 2015 
Waktu   : 09.00 WIB 
 
Menurut kamu, kamu termasuk siswa yang aktif atau pasif saat 
pembelajaran? 
Lumayan aktif mas, 
 
Saat pembelajaran, apakah kamu sering bertanya, berpendapat atau 
menjawab pertanyaan guru? atau kamu aktif dalam meramaikan kelas? 
Jelaskan alasan kamu aktif saat pembelajaran 
Ya kadang-kadang doang mas kalo tanya, soalnya kadang rebutan mas, “saya bu, 
saya bu” gitu. Karena kalo tanya sama guru pas pelajaran tu jawabannya pasti 
bener, memuaskan mas, tapi kadang kurang puas juga sih. Kalau berpendapat 
udah keburu yang lain yang ngomong mas 
 
Saat pembelajaran apakah kamu malas bertanya, malas menjawab 
pertanyaan guru atau takut berbicara di depan teman? Mengapa kamu pasif 
saat pembelajaran jelaskan alasanmu? 
Kadang langsung tanya mas, tapi kalo tanya secara langsung tu kurang percaya 
diri. Masih nervous mas kalo ngomong diantara teman-teman tu. Takut salah 
ngomong, ngga pede sama penampilan, takut teman ngga paham sama yang aku 
bicarain 
 
Setelah pembelajaran biasanya guru akan bertanya “apa ada pertanyaan?”, 
Nah tanggapan kamu apa setelah guru bertanya, apakah kamu diam saja atau 
bertanya? 
Kalau pas diberi kesempatan buat tanya gitu suka ngga pede (percaya diri) kalau 
tanya, soalnya pas tanya tu semua temen bakal ngeliat ke arah orang yang tanya 
dan itu yang bikin ngga pede mas. Kalau pas tanya kan semua mata tertuju ke 
orang yang bertanya, dan ketika itu ada rasa takut salah ngomong dan percaya 
diri jadi satu, campur aduk, walaupun temen satu kelas tapi masih ngerasa gugup 
gitu kalau pas ngomong. Jadi kadang kita susah nyusun kalimat buat tanya mas, 








Data Hasil Wawancara Informan IV 
Nama  : YFR 
No absen : 31 
Hari, tanggal  : Kamis, 26 November 2015 
Waktu   : 11.15 WIB 
 
Menurut kamu, kamu termasuk siswa yang aktif atau pasif saat 
pembelajaran? 
Ngga begitu aktif mas 
 
Saat pembelajaran, apakah kamu sering bertanya, berpendapat atau 
menjawab pertanyaan guru? atau kamu aktif dalam meramaikan kelas? 
Jelaskan alasan kamu aktif saat pembelajaran 
Kadang-kadang mas, kalau ada yang belum saya pahami aja. Terkadang saya 
bertanya pada saat saya belum jelas dan berpendapat jika ada suatu pendapat 
yang menurut saya itu berguna untuk siswa yang lain 
 
Saat pembelajaran apakah kamu malas bertanya, malas menjawab 
pertanyaan guru atau takut berbicara di depan teman? Mengapa kamu pasif 
saat pembelajaran jelaskan alasanmu? 
Kalo pas ada temen yang tanya tu pengen jawab, pengen nerangin tapi kadang 
susah buat ngungkapin kata-katanya. Terkadang saat berbicara di kelas saya 
nervous, apalagi saat yang saya bicarakan ada yang kurang ataupun susah 
dipahami oleh siswa lain, kadang lupa mau ngomong apa 
 
Setelah pembelajaran biasanya guru akan bertanya “apa ada pertanyaan?”, 
Nah tanggapan kamu apa setelah guru bertanya, apakah kamu diam saja atau 
bertanya? 
















Data Hasil Wawancara Informan V 
Nama  : SMA 
No absen : 25 
Hari, tanggal  : Kamis, 26 November 2015 
Waktu   : 11.15 WIB 
 
Menurut kamu, kamu termasuk siswa yang aktif atau pasif saat 
pembelajaran? 
Ngga tau mas,  
 
Saat pembelajaran, apakah kamu sering bertanya, berpendapat atau 
menjawab pertanyaan guru? atau kamu aktif dalam meramaikan kelas? 
Jelaskan alasan kamu aktif saat pembelajaran 
Mungkin, kadang-kadang tanya mas, karena mungkin ada yang belum jelas kalo 
pas diterangkan sama guru 
 
Saat pembelajaran apakah kamu malas bertanya, malas menjawab 
pertanyaan guru atau takut berbicara di depan teman? Mengapa kamu pasif 
saat pembelajaran jelaskan alasanmu? 
Kadang-kadang mas, ya karena saya berfikir jika saya tanya malah dimarahin, 
dikira saya nggak memperhatikan pelajaran. Kalo berbicara di kelas, saya 
kadang lupa mau ngomong apa, masih putus-putus sama berbelit-belit mas kalo 
ngomong 
 
Setelah pembelajaran biasanya guru akan bertanya “apa ada pertanyaan?”, 
Nah tanggapan kamu apa setelah guru bertanya, apakah kamu diam saja atau 
bertanya? 
Tidak langsung tanya mas, karena jika dengan guru yang mungkin kurang 
bersahabat saya mungkin agak sedikit malu, maksudnya kurang bersahabat tu guru 














Data Hasil Wawancara Informan VI 
Nama  : VQ 
No absen : 29 
Hari, tanggal  : Kamis, 26 November 2015 
Waktu   : 13.00 WIB  
 
Menurut kamu, kamu termasuk siswa yang aktif atau pasif saat 
pembelajaran? 
Biasa-biasa aja mas, 
 
Saat pembelajaran, apakah kamu sering bertanya, berpendapat atau 
menjawab pertanyaan guru? atau kamu aktif dalam meramaikan kelas? 
Jelaskan alasan kamu aktif saat pembelajaran 
Kadang-kadang saja mas tanyanya, jika ada materi pembahasan yang tidak 
dimengerti 
 
Saat pembelajaran apakah kamu malas bertanya, malas menjawab 
pertanyaan guru atau takut berbicara di depan teman? Mengapa kamu pasif 
saat pembelajaran jelaskan alasanmu? 
Saya tanya kadang kalau pas temen-temen ngga ada yang tanya dan suasana 
kelas pas lagi rame, tapi kalo pas sepi gitu kadang suka malu kalau mau tanya. 
 
Setelah pembelajaran biasanya guru akan bertanya “apa ada pertanyaan?”, 
Nah tanggapan kamu apa setelah guru bertanya, apakah kamu diam saja atau 
bertanya? 
Diam aja mas, malu, takut. Kalau pas tanya masih gugup mas, soalnya saya mikir 
















Data Hasil Wawancara Informan VII 
Nama  : IP 
No absen : 9 
Hari, tanggal  : Sabtu, 28 November 2015 
Waktu   : 12.00 WIB 
 
Menurut kamu, kamu termasuk siswa yang aktif atau pasif saat 
pembelajaran? 
Ngga tahu mas 
 
Saat pembelajaran, apakah kamu sering bertanya, berpendapat atau 
menjawab pertanyaan guru? atau kamu aktif dalam meramaikan kelas? 
Jelaskan alasan kamu aktif saat pembelajaran 
Jarang mas, karena saya sudah paham dengan yang dijelaskan 
 
Saat pembelajaran apakah kamu malas bertanya, malas menjawab 
pertanyaan guru atau takut berbicara di depan teman? Mengapa kamu pasif 
saat pembelajaran jelaskan alasanmu? 
Jarang tanya mas, karena saya selalu cari jawaban dari pertanyaan saya sebelum 
bertanya kepada guru. Jika ada hal yang tidak bisa, saya akan mencoba mencari 
jawaban di buku, tapi kalau saya tidak bisa menemukan jawaban dimanapun saya 
baru bertanya pada guru. Saya masih merasa nervous, gugup dan putus-putus 
ketika berbicara di kelas. Kadang temen-temen ngga paham karena terlalu cepat 
 
Setelah pembelajaran biasanya guru akan bertanya “apa ada pertanyaan?”, 
Nah tanggapan kamu apa setelah guru bertanya, apakah kamu diam saja atau 
bertanya? 













Data Hasil Wawancara Informan VIII 
Nama  : SCPD 
No absen : 24 
Hari, tanggal  : Sabtu, 28 November 2015 
Waktu   : 12.00 WIB 
 
Menurut kamu, kamu termasuk siswa yang aktif atau pasif saat 
pembelajaran? 
Menurut mas nya gimana  
 
Saat pembelajaran, apakah kamu sering bertanya, berpendapat atau 
menjawab pertanyaan guru? atau kamu aktif dalam meramaikan kelas? 
Jelaskan alasan kamu aktif saat pembelajaran 
Jarang tanya mas, terkadang yang mau saya tanyakan sudah ditanyakan oleh 
teman yang lain 
 
Saat pembelajaran apakah kamu malas bertanya, malas menjawab 
pertanyaan guru atau takut berbicara di depan teman? Mengapa kamu pasif 
saat pembelajaran jelaskan alasanmu? 
Kalau takut berbicara ngga mas, percaya diri dan udah biasa ngomong 
 
Setelah pembelajaran biasanya guru akan bertanya “apa ada pertanyaan?”, 
Nah tanggapan kamu apa setelah guru bertanya, apakah kamu diam saja atau 
bertanya? 


















Data Hasil Wawancara Informan IX 
Nama  : TFK 
No absen : 26 
Hari, tanggal  : Sabtu, 28 November 2015 
Waktu   : 12.00 WIB 
 
Menurut kamu, kamu termasuk siswa yang aktif atau pasif saat 
pembelajaran? 
Biasa-biasa aja mas 
 
Saat pembelajaran, apakah kamu sering bertanya, berpendapat atau 
menjawab pertanyaan guru? atau kamu aktif dalam meramaikan kelas? 
Jelaskan alasan kamu aktif saat pembelajaran 
Iya, karena ada peribahasa “malu bertanya sesat dijalan”, saya akan bertanya 
materi yang saya belum paham kepada guru, agar ketika mengerjakan soal bisa 
mengerjakan dengan benar 
 
Saat pembelajaran apakah kamu malas bertanya, malas menjawab 
pertanyaan guru atau takut berbicara di depan teman? Mengapa kamu pasif 
saat pembelajaran jelaskan alasanmu? 
Saya kurang percaya diri ketika berbicara di kelas, masih sedikit malu, nervous, 
gugup, dan takut salah 
 
Setelah pembelajaran biasanya guru akan bertanya “apa ada pertanyaan?”, 
Nah tanggapan kamu apa setelah guru bertanya, apakah kamu diam saja atau 
bertanya? 

















Data Hasil Wawancara Informan X 
Nama  : RHMS 
No absen : 21 
Hari, tanggal  : Sabtu, 28 November 2015 
Waktu   : 12.00 WIB 
 
Menurut kamu, kamu termasuk siswa yang aktif atau pasif saat 
pembelajaran? 
Biasa saja mas, tidak begitu aktif, tidak pasif juga 
 
Saat pembelajaran, apakah kamu sering bertanya, berpendapat atau 
menjawab pertanyaan guru? atau kamu aktif dalam meramaikan kelas? 
Jelaskan alasan kamu aktif saat pembelajaran 
Kadang-kadang bertanya, ketika saya tidak mengeri. Saya akan berpendapat jika 
saya yakin pendapat saya itu benar. Saya juga akan menjawab pertanyaan itu jika 
saya benar-benar yakin pertanyaan itu bisa saya jawab. 
 
Saat pembelajaran apakah kamu malas bertanya, malas menjawab 
pertanyaan guru atau takut berbicara di depan teman? Mengapa kamu pasif 
saat pembelajaran jelaskan alasanmu? 
Saya tidak takut dan tidak gugup ketika berbicara di kelas, karena yang ada di 
kelas hanya teman-teman, walaupun saya berbicara masih putus-putus, kadang 
teman-teman saya suka bingung dengan yang saya sampaikan 
 
Setelah pembelajaran biasanya guru akan bertanya “apa ada pertanyaan?”, 
Nah tanggapan kamu apa setelah guru bertanya, apakah kamu diam saja atau 
bertanya? 



















Lampiran 13. Catatan Lapangan  
CATATAN LAPANGAN 1 
 
Lokasi  : Kelas VIII D 
Hari/Tanggal  : Kamis, 12 November 2015 
Waktu  : 07.00 – 08.20 WIB 
Kegiatan  : Mengamati pembelajaran di kelas 
 
Deskripsi Data: 
Informan adalah proses KBM di kelas VIII D. Observasi ini merupakan 
observasi pra tindakan pertama yang dilakukan peneliti sebelum melaksanakan 
penelitian tindakan kelas yang bertujuan agar siswa terbiasa dengan peneliti dan 
perilaku siswa tidak terkesan dibuat-buat dan nampak alami selama tindakan 
dilaksanakan. Peneliti hanya bertugas untuk mengamati proses pembelajaran yang 
terjadi. Peneliti ditemani oleh seorang rekan sejawat. 
Bel sekolah berbunyi pada pukul 07.00. Siswa kemudian masuk kelas 
masing-masing. Guru tiap mata pelajaran mulai menuju kelasnya masing-masing. 
Pukul 07.05 pembelajaran diawali dengan berdoa bersama yang dipimpin oleh salah 
seorang siswa, kemudian guru menanyakan kabar lalu mulai mengabsen siswa. 
Nampak seluruh siswa hadir pada pertemuan hari ini. 
Hari ini merupakan pemantapan terakhir siswa terhadap materi mengenai 
pelaku ekonomi dan kegiatan ekonomi di masyarakat. Siswa juga diperbolehkan 
untuk bertanya mengenai materi yang sebelumnya pernah dibahas. Pukul 07.15 
guru memulai pembelajaran dengan menjelaskan poin-poin mengenai pelaku dan 
kegiatan ekonomi. Guru mengulangi penjelasan yang pernah disampaikan 
sebelumnya. Guru kadang mengecek pemahaman siswa dengan memberikan 
pertanyaan. Nampak siswa diam saja tidak menjawab, sehingga guru menunjuk 
siswa untuk menjawab pertanyaannya. Selain itu, guru juga memberikan 
kesempatan untuk bertanya pada siswa, namun terlihat tidak ada siswa yang 
bertanya, sehingga guru terus melanjutkan dalam menjelaskan materi. 
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Pembelajaran berjalan cukup lancar meskipun terkadang terjadi kegaduhan, 
dimana siswa yang asyik mengobrol dengan teman sebangkunya. Guru menegurnya 
dan menunjuk siswa tersebut untuk menjawab pertanyaan dari guru, dan siswa tidak 
mampu menjawabnya. Siswa diingatkan untuk terus memperhatikan selama 
pelajaran berlangsung, jangan asyik sendiri. Kelas memang terdiri dari beragam 
siswa, ada yang serius memperhatikan, ada yang asyik mengobrol, dan ada yang 
diam mengerjakan tugas mata pelajaran lain. 
Pukul 07.40, tepat tanda jam pelajaran pertama berakhir, guru menawarkan 
pada siswa jika ada pembahasan materi yang kurang jelas dari awal yaitu mengenai 
geografi (pertumbuhan penduduk, permasalahan lingkungan hidup), sejarah 
(kolonialisme, imperialisme, kebangkitan nasional) hingga penyimpangan sosial, 
dan terakhir yaitu mengenai perekonomian. Sebagian besar tidak menampakkan 
feedback pada guru, hanya satu atau dua siswa yang mengajukan permintaan pada 
guru untuk mengulangi penjelasan materi mengenai sejarah. 
Guru mulai menjelaskan pada siswa mengenai sejarah, yaitu tentang 
kongres pemuda. Setelah selesai, guru kembali menanyakan pada siswa apakah ada 
pertanyaan yang lain lagi. Siswa nampak hanya diam saja, sehingga membuat guru 
yang menyampaikan pertanyaan pada siswa untuk mengetes siswa. Beberapa siswa 
yang ditunjuk guru merupakan siswa yang terlihat asyik sendiri tidak 
memperhatikan. Siswa yang tidak bisa menjawab membuat guru kecewa sehingga 
guru menjelaskan kembali materi yang tidak bisa dijawab siswa tersebut. Guru 
kembali menegaskan pada siswa untuk memperhatikan. 
Pukul 08.20 bel yang menandakan jam pelajaran kedua berakhir berbunyi. 
Guru membagikan soal pada siswa untuk dikerjakan sebagai latihan dalam 
mengerjakan ujian akhir. Guru berpesan pada siswa untuk mengerjakan soal-soal 
tersebut dan jika ada pertanyaan atau tidak paham, dipersilahkan untuk 
menanyakannya pada pertemuan berikutnya. Guru langsung mengakhiri 






CATATAN LAPANGAN 2 
 
Lokasi  : Kelas VIII D 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 14 November 2015 
Waktu  : 09.15 – 10.35 WIB 
Kegiatan  : Mengamati pembelajaran di kelas 
 
Deskripsi Data: 
Informan adalah proses KBM di kelas VIII D. Observasi ini merupakan 
observasi pra tindakan kedua yang dilakukan peneliti sebelum melaksanakan 
penelitian tindakan. Peneliti hanya bertugas untuk mengamati proses pembelajaran 
yang terjadi. Peneliti ditemani oleh seorang rekan sejawat. 
Bel pertanda istirahat telah berakhir dan jam pelajaran ke 4 dimulai telah 
berbunyi pada pukul 09.15. Pada pertemuan kali ini, guru mata pelajaran 
berhalangan hadir dikarenakan guru ada tugas atau kepentingan di Bantul, sehingga 
guru memberikan tugas pada siswa kelas VIII D. Tugas yang diberikan adalah siswa 
diharuskan menulis pertanyaan yang belum terjawab dalam soal yang telah 
dibagikan pada pertemuan sebelumnya dan juga mengerjakan soal pada LKS. 
Siswa menunjukkan kegembiraannya dikarenakan guru tidak masuk kelas. 
Beberapa siswa memang terlihat mengerjakan tugas yang diberikan guru, lainnya 
ada yang masih asyik bermain gadget, ada yang malah keluar kelas, ada yang 
mengerjakan tugas dari mata pelajaran lain, ada yang asyik mengobrol. Suasana 
kelas nampak tidak terkontrol. 
Pukul 09.55 bel jam pelajaran ke 4 berakhir telah berbunyi. Beberapa siswa 
yang belum mengerjakan tugas dari guru mulai mengerjakan dengan mencontek 
temannya. Ada yang bersedia, ada pula yang tidak bersedia tugasnya dicontek. 
Siswa nampak duduk berkelompok, meskipun ada pula yang tidak dan lebih 
memilih untuk membaca buku. Sangat terlihat sekali mana siswa yang pendiam dan 
mana siswa yang aktif berbicara dan rame. Pukul 10.35 bel berbunyi tanda mata 
pelajaran IPS telah berakhir. Beberapa siswa yang tadinya keluar kelas mulai masuk 
kelas dan bersiap memulai pelajaran selanjutnya. 
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CATATAN LAPANGAN 3 
 
Lokasi  : Kelas VIII D 
Hari/Tanggal  : Kamis, 19 November 2015 
Waktu  : 07.00 – 08.20 WIB 
Kegiatan  : Debat aktif dengan topik perilaku menyimpang yang dilakukan  
 oleh remaja sekarang ini lebih banyak disebabkan faktor 
lingkungan sosial dan perkembangan teknologi 
 
Deskripsi data : 
Informan adalah proses KBM di kelas VIII D. Observasi ini merupakan 
observasi tindakan kelas pertama pada Siklus 1. Peneliti berkolaborasi dengan guru, 
dimana guru melaksanakan tindakan, sedangkan peneliti hanya bertugas untuk 
mengamati proses pembelajaran yang terjadi. Peneliti ditemani oleh rekan sejawat 
yang membantu dalam melakukan pengamatan. 
Bel sekolah berbunyi pada pukul 07.00 tepat. Siswa kemudian masuk kelas 
masing-masing. Guru tiap mata pelajaran mulai menuju kelasnya masing-masing. 
Pembelajaran dimulai pada pukul 07.05 yang diawali dengan berdoa bersama yang 
dipimpin oleh salah seorang siswa. Guru menanyakan kabar siswa, kemudian 
dilanjutkan mengabsen kehadiran siswa. Terlihat seluruh siswa hadir pada 
pembelajaran hari ini.  
Siswa memperoleh stimulus dan motivasi dari guru yang kemudian 
mengarah pada materi pembelajaran yaitu penyimpangan sosial. Guru 
menyampaikan pembelajaran yang akan dilaksanakan hari ini, yaitu pembelajaran 
menggunakan metode debat aktif. Siswa menunjukkan respon yang positif terhadap 
metode debat aktif. Guru langsung mengintruksikan untuk membagi kelas menjadi 
2 kelompok besar, kemudian menjadi 4 kelompok kecil pada tiap tim. Siswa 
langsung memilih anggotanya masing-masing. Selanjutnya, siswa melakukan 
undian dengan menggunakan koin untuk menentukan siapa yang menjadi tim 
pendukung dan tim penentang. 
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Setelah ditentukan, siswa mulai berpindah posisi duduk berdasarkan gambar 
yang ditampilkan, sesuai kelompok dan timnya, kemudian mereka berdiskusi 
mengenai topik yang akan dipilih, guru juga turut memberikan saran pada siswa. 
Guru memang memberikan beberapa pilihan topik mengenai penyimpangan sosial. 
Voting pun dilakukan, dan hasilnya siswa sepakat untuk membahas tentang perilaku 
menyimpang yang dilakukan oleh remaja sekarang ini lebih banyak disebabkan 
faktor lingkungan sosial dan perkembangan teknologi. Lalu pada pertemuan 
berikutnya membahas mengenai merokok. 
Pukul 07.25 siswa berdiskusi setelah mendapatkan lembar permasalahan 
dan memutuskan urutan kelompok yang maju berdebat. Kemudian, guru 
menyampaikan sedikit materi dengan bantuan media PPT. Setelah dirasa siap, 
kelompok yang berdebat dipersilahkan untuk menempati posisinya. Pukul 07.35 
debat dimulai dengan argumen dari tim pendukung terlebih dulu, kemudian dilanjut 
dari argumen tandingan dari tim lawan. Siswa memang masih nampak malu dan 
canggung dalam penyampaiannya. Suasana mulai mencair ketika pembicara kedua 
dari tim pendukung menyampaikan argumen. Saling menyanggah dan melempar 
pertanyaan terjadi antara kedua kelompok yang berdebat. Sesekali anggota tim yang 
tidak berdebat ikut membantu dengan memberikan pendapatnya. Debat didominasi 
oleh siswa yang sudah terbiasa berbicara. Guru terus memberikan motivasi pada 
siswa agar siswa lainnya mendukung timnya, dan juga memberikan applause pada 
siswa yang telah menyampaikan argumen atau pendapat. 
Pukul 08.05, setelah dipastikan semua anggota kelompok sudah 
menyampaikan argumentasinya dan dikarenakan waktu yang terbatas, guru 
memutuskan untuk mengakhiri debat yang dilanjutkan dengan diskusi dan tanya 
jawab mengenai materi yang baru saja dibahas. Guru mengarahkan siswa untuk 
menyimpulkan materi dan mengevaluasi jalannya debat yang telah dilaksanakan. 
Siswa memperoleh lembar penugasan mengenai rokok yang dikumpulkan pada hari 
Sabtu. Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama dan siswa diinstruksikan 




Berikut ini beberapa pertanyaan yang disampaikan siswa selama tindakan 
dilaksanakan : 
1. Gara-gara temen dan hp, apakah sekolah harus melarang siswanya 
membawa HP? Karena disekolah cuma buat wifi-an, mojok tu disana 
2. Siswa jadi lebih males buat baca buku, mending mainan HP, inikah yang 
namanya kemajuan teknologi yang membawa kemunduran? 
3. Kenapa menyalahkan orangtua? Anak kalau dilarang biasanya ngeyel, 
kayak si siapa itu yang kemarin hilang gara-gara facebook. Itu kan 
bukan karena orangtua, tapi gara-gara HP, teknologi 
4. Terus kalau orangtua ada perlu sama anaknya gimana? Kenapa ngga 
boleh bawa HP coba? 
5. Kalau ngga boleh wifi-an, gimana mau cari materi tambahan? 
6. Orangtua harusnya ikut berperan. Apakah orangtua tidak ikut 


















CATATAN LAPANGAN 4 
 
Lokasi  : Kelas VIII D 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 21 November 2015 
Waktu  : 09.15 – 10.35 WIB 
Kegiatan  : Debat aktif dengan topik merokok menyebabkan kualitas anak  
   bangsa menurun 
 
Deskripsi data : 
Informan adalah proses KBM di kelas VIII D. Observasi ini merupakan 
observasi tindakan kelas kedua pada Siklus 1. Peneliti berkolaborasi dengan guru, 
dimana guru melaksanakan tindakan, sedangkan peneliti hanya bertugas untuk 
mengamati proses pembelajaran yang terjadi. Peneliti ditemani oleh rekan sejawat 
yang membantu dalam melakukan pengamatan.  
Guru memulai pembelajaran pada pukul 09.20 yang diawali dengan berdoa 
bersama yang dipimpin oleh salah seorang siswa. Guru menanyakan kabar siswa, 
kemudian dilanjutkan mengabsen kehadiran siswa. Terlihat seluruh siswa hadir 
pada pembelajaran hari ini. Siswa memperoleh stimulus dan motivasi dari guru 
yang kemudian mengarah pada materi pembelajaran yaitu penyimpangan sosial. 
Guru memberikan apersepsi dengan memberikan pertanyaan seputar 
penyimpangan sosial.  Kemudian siswa diberitahukan bahwa pembelajaran 
menggunakan metode debat aktif masih akan dilaksanakan hari ini. Siswa 
menunjukkan respon yang positif terhadap metode debat aktif. Guru memastikan 
siswa sudah memiliki kelompoknya masing-masing. Siswa mendapatkan 
penjelasan mengenai langkah-langkah debat yang akan dilaksanakan dan peran atau 
tugas yang harus dilakukannya selama debat berlangsung, yaitu ikut aktif 
membantu anggota timnya yang mengalami kesulitan, harus menyampaikan 
argumentasi ketika mendapatkan giliran, dan mengumpulkan penugasan yang telah 
diberikan.  
Pukul 09.30 siswa mulai berpindah posisi duduk sesuai kelompok dan 
timnya. Setelah diposisinya, siswa dari tim penentang menyampaikan pendapatnya 
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untuk bergantian sebagai tim pendukung. Kegaduhan pun tak terelakan, siswa 
saling berebut berbicara dan tim pendukung menolak saran dari tim penentang. 
Pada akhirnya, tidak ada pergantian atau perubahan tim. Siswa diinstruksikan untuk 
berdiskusi setelah mendapatkan lembar permasalahan. Kemudian guru memulai 
presentasi dengan media PPT dan memutar video mengenai rokok. Seluruh siswa 
terlihat menyimak dengan baik. Pukul 09.40 guru meminta argumentasi dari tim 
pendukung, hal tersebut pertanda debat dimulai. Beberapa tim penentang langsung 
menyanggah argumen tim pendukung. Guru menyampaikan bahwa 
tanggapan/sanggahan disampaikan jika tim lawan sudah selesai menyampaikan 
argumen. Sering terjadi kegaduhan selama debat terutama dari siswa laki-laki. 
Pukul 09.55 bel pertanda jam pelajaran 5 berbunyi. Siswa menunjukkan 
antusiasme dalam berdebat. Gesture siswa yang menunjuk-nunjuk tim lawan, 
kemudian lambaian-lambaian tangan yang menandakan tidak setuju, adanya 
ekpresi marah, dan banyak siswa yang berebut berbicara mulai muncul. Saling 
beradu argumen dan saling memberikan pertanyaan terjadi antara kedua tim. Debat 
didominasi oleh siswa yang sudah terbiasa berbicara. Guru melerai siswa yang 
berdebat jika susasana sudah sangat gaduh dan ramai. Kemudian memberikan 
motivasi dan kesempatan pada siswa yang tidak berdebat untuk bertanya atau 
berpendapat. 
Pukul 10.25 guru menghentikan debat sejenak dan memastikan semua 
anggota kelompok sudah menyampaikan argumentasinya, namun ternyata ada 
seorang siswa dari tim penentang yang belum menyampaikan. Hal ini dikarenakan 
ketika tim pendukung menyampaikan argumen langsung ditanggapi oleh siswa 
yang tidak berdebat. Dikarenakan waktu yang terbatas, guru memutuskan untuk 
mengakhiri debat yang dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab mengenai 
materi yang baru saja dibahas. 
Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi dan mengevaluasi 
jalannya debat yang telah dilaksanakan. Kemudian siswa mengumpulkan 
penugasan pada pertemuan sebelumnya, dan siswa memperoleh lembar penugasan 
mengenai tawuran pelajar yang dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya. Pukul 
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10.35 guru menutup pembelajaran dengan doa bersama dan siswa diinstruksikan 
untuk menata kembali posisi duduk seperti semula. 
Berikut ini beberapa pertanyaan yang disampaikan siswa selama tindakan 
dilaksanakan : 
1. Dari anak-anak saja sudah merokok, kecanduan, sampai gede keterusan, 
penyakitan, mati muda, seperti itu kan jalannya? Dari kecil sudah diajari 
merokok, gimana besarnya? Mau jadi apa bangsa ini? 
2. Merokok itu bikin bodoh, coba kalian pikir temen kalian yang ngerokok, 
dia ngga pinter kan? Males, juara kelas juga ngga. anak sekolahan 
mikirnya kalo ngerokok itu gaul. Ngga ngerokok dibilang cupu. 
Akhirnya dijauhin. Gara-gara temen ngerusak dirinya sendiri, iya kan? 
3. Sudah jelas “merokok membunuhmu”, tapi kok tetep dicobain ya? 
Menguntungkan ngga, justru merugikan. Apa pemerintah harus buat 
larangan merokok? Jadi “dilarang merokok” gitu. 
4. Tapi mereka yang sukses itu pasti penyakitan, ya ngga? Umurnya ngga 
panjang 
5. Tapi kok rokok harganya naik ya? 
6. Apakah haram hukumnya merokok? 
7. Kalau ngerokoknya ngga rutin, ngga apa-apa kan? Terus, kalau cari 
tempat yang sepi juga ngga bakal ngerugiin orang lain juga kan? 
8. Rokok kan memberikan banyak lapangan pekerjaan, pabrik rokok 
contohnya, kenapa dibilang rokok menurunkan kualitas? Justru rokok 
meningkatkan kualitas manusia, iya tidak? 
9. Pak guru ada yang merokok, kenapa bisa jadi guru? Kemudian ada 
professor juga. Mengapa banyak orang sukses yang merokok? 
10. Bagaimana bisa rokok mempengaruhi prestasi? Apakah rokok 
menyebabkan kebodohan? Kenapa menyalahkan rokok, padahal 






CATATAN LAPANGAN 5 
 
Lokasi  : Kelas VIII D 
Hari/Tanggal  : Kamis, 26 November 2015 
Waktu  : 07.00 – 08.20 WIB 
Kegiatan  : Debat aktif dengan topik siswa yang terlibat tawuran pelajar harus  
   dikeluarkan dari sekolah 
 
Deskripsi data : 
Informan adalah proses KBM di kelas VIII D. Observasi ini merupakan 
observasi tindakan kelas ketiga (pertama pada Siklus 2). Peneliti berkolaborasi 
dengan guru, dimana guru melaksanakan tindakan, sedangkan peneliti hanya 
bertugas untuk mengamati proses pembelajaran yang terjadi. Peneliti ditemani oleh 
rekan sejawat yang membantu dalam melakukan pengamatan. 
Bel sekolah berbunyi pada pukul 07.00. Siswa yang masih diluar gerbang 
nampak terburu-buru untuk masuk ke sekolah. Guru tiap mata pelajaran mulai 
menuju kelasnya masing-masing. Pembelajaran dimulai pada pukul 07.05 yang 
diawali dengan berdoa bersama yang dipimpin oleh salah seorang siswa. Kemudian 
guru menanyakan kabar siswa, dilanjutkan mengabsen kehadiran siswa. Terlihat 
seluruh siswa hadir pada pembelajaran hari ini. 
Siswa mendapatkan stimulus dan motivasi dari guru untuk siap melakukan 
pembelajaran yang masih menggunakan metode debat aktif. Siswa tetap 
menunjukkan antusiasme yang sama seperti sebelumnya. Guru kembali 
memastikan anggota kelompok sudah lengkap dan menegaskan untuk saling 
membantu ketika anggota timnya tidak mampu menjawab sanggahan tim lawan, 
serta mengingatkan prosedur debat dimana harus bergantian dalam menyampaikan 
argumentasi. 
Pukul 07.20 setelah siswa mengubah posisi duduknya, guru memutuskan 
mengubah tim, sehingga tim pendukung menjadi tim penentang, dan tim penentang 
berubah menjadi tim pendukung. Nampak ada yang kecewa, namun ada juga yang 
senang dengan keputusan tersebut. Lembar permasalahan mengenai tawuran pelajar 
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diberikan pada siswa ketika berdiskusi. Setelah diskusi berjalan selama 10 menit, 
siswa nampak menyimak ketika guru mulai menyampaikan sedikit materi mengenai 
tawuran dan menampilkan video mengenai tawuran pelajar.  
Tim pendukung mulai menyampaikan argumen pertamanya, dilanjut 
argumen tandingan dari tim penentang. Suasana debat nampak lebih kondusif dari 
sebelumnya, meskipun saling berebut berbicara masih terjadi. Beberapa siswa juga 
masih langsung menyanggah tanpa memperhatikan instruksi guru. Guru tetap 
memberikan motivasi pada siswa yang tidak berdebat untuk ikut berpendapat atau 
bertanya. Guru mulai berfokus pada siswa yang belum ikut memberikan suaranya 
pada pertemuan sebelumnya. Beberapa siswa nampak tetap tidak memberikan 
pendapatnya meskipun sudah ditunjuk guru, dan hanya tersenyum saja. 
Pukul 08.10, seluruh anggota kelompok yang berdebat dipastikan telah 
menyampaikan argumennya. Guru memutuskan untuk mengakhiri debat yang 
dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab mengenai tawuran pelajar dan program 
wajib belajar bagi anak.  Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi dan 
mengevaluasi jalannya debat. Siswa mengumpulkan lembar penugasan mengenai 
merokok, lalu dibagikan lembar penugasan mengenai narkoba yang dikumpulkan 
pada pertemuan berikutnya. Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama dan 
siswa diinstruksikan untuk menata kembali posisi duduk seperti semula. 
Berikut ini beberapa pertanyaan yang disampaikan siswa selama tindakan 
dilaksanakan : 
1. Apa yang bikin mereka ikut tawuran? padahal misal ada masalah antar 
sekolah kan malah jadi tambah ribut, bukannya nyelesaiin masalah 
2. Mengapa tidak? Kalau tidak dikeluarkan, dia pasti tidak jera, akan 
mengulangi lagi, sudah bikin nama sekolah tercemar, bikin malu. Jadi 
memang sudah sepantasnya mereka itu dikeluarkan 
3. Hukuman yang cocok ya memang dikeluarkan itu, apa ada hukuman lain 
yang lebih tepat? ditangkap polisi bisa jadi 
4. Kalo tawuran dan ngerusak fasilitas umum, apalagi sampai ada yang 
meninggal, ya ngga cuma dikeluarkan, dipenjara aja sekalian, itu sama 
saja membunuh, ya tidak? 
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5. Ya pasti ada kerugiannya dan pasti rugi, memangnya ada keuntungan 
dari tawuran? 
6. Apa akibatnya tawuran? babak belur, mereka yang ikut tawuran tu pasti 
anak nakal, ndugal, anak yang baik-baik mana mau ikut tawuran 
7. Membela nama sekolah apa harus dengan kekerasan? Bisa lewat 
prestasi, menang lomba antar sekolah, jadinya mengharumkan nama 
sekolah 
8. Mereka kan ngebela nama sekolah, kenapa malah dikeluarkan? 
Seharusnya sekolah menghargai usaha muridnya 
9. Kalau dikeluarkan, siswa akan depresi dan merasa masa depannya telah 
hancur, apakah sekolah tega? itu malah bikin siswa males belajar, males 
sekolah lagi. Kan bisa dibina dulu atau diskors 
10. Setiap anak memiliki hak untuk sekolah, kalo dikeluarkan sama saja 
dengan merebut hak untuk sekolah, iya tidak? 
11. Apa ada kerugian dari tawuran? Kalo tidak ya ngga perlu dikeluarkan 
kan 
12. Belum tentu mereka anak nakal, tawuran itu kan karena solidaritas, 
bukan karena nakal nggaknya, misal kamu dibelain sama temenmu atao 
sodaramu pasti seneng kan? Bukan malah dimarahin 
13. Apa ada aturannya ikut tawuran dipenjara? Apa sekolah juga bikin 
aturan siswa harus dikeluarkan kalau ikut tawuran? Sekolah ngga 












CATATAN LAPANGAN 6 
 
Lokasi  : Kelas VIII D 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 28 November 2015 
Waktu  : 09.15 – 10.35 WIB 
Kegiatan  : Debat aktif dengan topik pelajar yang tertangkap menggunakan  
   narkoba harus dihukum penjara 
 
Deskripsi data : 
Informan adalah proses KBM di kelas VIII D. Observasi ini merupakan 
observasi tindakan kelas keempat (kedua pada Siklus 2). Peneliti berkolaborasi 
dengan guru, dimana guru melaksanakan tindakan, sedangkan peneliti hanya 
bertugas untuk mengamati proses pembelajaran yang terjadi. Peneliti ditemani oleh 
rekan sejawat yang membantu dalam melakukan pengamatan. 
Pembelajaran dimulai pukul 09.20 yang diawali dengan berdoa bersama, 
kemudian guru menanyakan kabar siswa, yang dilanjutkan dengan mengabsen 
kehadiran siswa. Siswa memperoleh stimulus dan motivasi dari guru yang 
kemudian mengarah pada materi narkotika. Guru juga memberikan apersepsi 
dengan memberikan pertanyaan seputar narkotika. Siswa menunjukkan respon 
yang positif ketika mengetahui metode debat aktif masih akan dilaksanakan. Siswa 
dipastikan sudah memiliki kelompok masing-masing. Beberapa penjelasan 
mengenai langkah-langkah debat dan peranan yang harus dilakukan siswa selama 
debat berlangsung masih disampaikan guru.  
Pukul 09.30 siswa mulai berpindah posisi duduk, posisi tim penentang dan 
tim pendukung masih sama seperti pertemuan sebelumnya, tidak ada perubahan. 
Siswa mulai berdiskusi setelah mendapatkan lembar permasalahan. Setelah diskusi 
dirasa cukup, guru memulai presentasi dengan media PPT dan memutar video 
mengenai narkoba. Pukul 09.40 debat dimulai dengan argumentasi dari tim 
pendukung. Kemudian bergantian tim penentang yang berargumen. Kelompok 
yang berdebat adalah kelompok terakhir dari kedua tim, dan debat lebih difokuskan 
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pada siswa yang sama sekali belum pernah berkontribusi selama metode debat aktif 
dilaksanakan di kelas.  
Pukul 09.55 bel pertanda jam pelajaran 5 berbunyi. Siswa menunjukkan 
antusiasme dalam berdebat. Suasana debat lebih kondusif, karena siswa mulai 
mentaati instruksi dari guru, meskipun masih ada siswa yang berebut berbicara. 
Siswa mulai memberikan kesempatan pada siswa lain yang belum berpendapat 
ataupun bertanya. Guru juga terus memotivasi siswa untuk berpendapat. Pukul 
10.25 guru menghentikan debat sejenak dan memastikan semua anggota kelompok 
sudah menyampaikan argumentasinya. Dikarenakan waktu yang terbatas, guru 
memutuskan untuk mengakhiri debat yang dilanjutkan dengan diskusi dan tanya 
jawab mengenai narkoba. 
Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan dan mengevaluasi jalannya 
debat yang telah dilaksanakan. Kemudian siswa mengumpulkan penugasan 
mengenai tawuran pelajar, dan siswa memperoleh lembar penugasan mengenai 
motor. Kemudian guru menutup pembelajaran dengan doa bersama dan siswa 
diinstruksikan untuk menata kembali posisi duduk seperti semula. 
Berikut ini beberapa pertanyaan yang disampaikan siswa selama tindakan 
dilaksanakan : 
1. Apakah ada sanksi yang lebih berat dari dipenjara? Kalau hukuman 
mati belum tepat kalau menurut saya 
2. Kalau direhab apa akan membuat efek jera? Dia pasti akan mengulangi 
laginya, contohnya itu artis yang direhab karena narkoba, balik pake 
lagi kan? 
3. Sudah sepantasnya mereka ini dipenjara, apalagi sekarang Indonesia 
sedang darurat narkoba, jadi sanksi yang berat ya siswa harus 
dipenjara, kalau tidak pasti akan mempengaruhi siswa-siswa lainnya 
untuk ikut menggunakan narkoba, ya kan? Bagaimana kalau tidak 




4. Salah satu cara memberantas peredaran narkoba ya siapapun yang 
menggunakan narkoba harus dipenjara, siapapun itu. Apa pelajar ngga 
tau resikonya kalo menggunakan narkoba? Salah satunya ya dipenjara 
5. Kalau tidak dipenjara nanti akan kecanduan terus, iya kan?  
6. Kalau masih anak-anak apa tidak boleh dipenjara? Terus kalo anak 
buat kriminal ngga bisa dipenjara gitu? Kan sudah ada penjara khusus 
buat anak 
7. Bagaimana cara membuat efek jera bagi pengguna? Sudah pasti harus 
dipenjara, tinggal berapa lamanya aja 
8. Apakah pengguna narkoba di kalangan pelajar juga harus dihukum 
seberat-beratnya? 
9. Masa iya pelajar belum cukup umur mau dipenjara? 
10. Narkoba itu termasuk barang haram, jelas sangat berbahaya, kenapa 
pelajar bisa sampai menggunakannya? Dapatnya darimana perlu 
diselidiki, jangan main asal penjara, pengguna itu harus direhabilitasi, 
sedangkan yang dipenjara tu pengedar 
11. Kalau dipenjara, bagaimana dengan masa depan si anak? Kasihan 
orangtuanya, jangan renggut masa depannya, kan bisa dengan sanksi 
lain 
12. Kenapa tidak direhabilitasi saja? Untuk menyembuhkan orang yang 
kecanduan itu harusnya direhabilitasi, bukan dipenjara 
13. Jika pelajar pengguna narkoba itu karena paksaan, apa juga tetap 
dipenjara? 
14. Kenapa tidak diskors saja? 














































































Lampiran 16. Foto Penelitian 
 
Gambar 1. Guru sedang membimbing siswa untuk berdiskusi sebelum memulai     
 debat 
 





Gambar 3. Siswa sedang saling adu argumen yang kemudian dibantu oleh 
anggota timnya 
 
Gambar 4. Siswa sedang memperhatikan video yang diputar ketika guru 





Gambar 5. Tim penentang sedang menyampaikan argumen tandingan 
 
Gambar 6. Tim pendukung yang langsung menyanggahnya 
 
